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PEMBELAJARAN BAIK

Kuliah Kerja Nyata Tematik COVID-19

Catatan praktik baik KKN Tematik COVID-19 secara Luring



SAMBUTAN
DEPUTI BIDANG SISTEM DAN STRATEGI
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA

Saya menyambut baik atas disusunnya “Buku Pembelajaran Baik Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Tematik COVID-19”. Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran untuk seluruh pihak dalam mengedukasi masyarat agar dapat beradaptasi
pada kebiasaan baru yang produktif dan aman COVID-19.

Kejadian pandemi COVID-19 yang melanda di dunia termasuk Indonesia saat ini telah
memberikan pengalaman berharga untuk kita dalam penanggulangan bencana nonalam.
Pandemi ini merupakan bencana nonalam skala nasional yang pertama kali dialami oleh
bagi bangsa kita. Upaya penanganan sudah dilaksanakan secara masif dan terpadu dari
pusat hingga daerah untuk memutus rantai penularan COVID-19 melalui penegakan protokol
kesehatan dan promosi kesehatan. Masyarakat kita dituntut untuk dapat beradaptasi melalui
kebiasaan baru dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat.

Program KKN merupakan bentuk keterpaduan Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu aspek
pendidikan dan pengajaran serta penelitian terapan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. KKN Tematik COVID-19 merupakan sebuah program yang
dilaksanakan melalui kolaborasi dan sinergitas pentahelik yang diikuti oleh 28 perguruan
tinggi, 179 kelompok mahasiswa dan tersebar pada 26 provinsi di seluruh Indonesia. Kami
berharap bahwa mahasiswa yang melaksanakan program KKN Tematik COVID-19 ini, bisa
menjadi agen pengerak untuk memastikan pelaksanaan protokol kesehatan di masyarakat
dilaksanakan dan dipatuhi.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi kepada seluruh tim penyusun dan para pihak
yang telah membantu penyusunan buku ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menuntun langkah kita untuk dapat bersama-sama
melakukan upaya penanggulangan bencana yang lebih baik, sinergis, dan terpadu.
Jakarta, 12 Oktober 2020

Deputi Bidang Sistem dan Strategi BNPB
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Ir. B. Wisnu Widjaja, M.Sc



SAMBUTAN
DIREKTUR PEMBELAJARAN DAN KEMAHASISWAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Assalamu’alaikum WrWhb.
Salam sejahtera bagi kita semua.

Dalam upaya gotong-royong menangani pandemi Covid-19 di Indonesia, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(Ditjen Dikti) berkomitmen untuk berkontribusi, khususnya untuk mendukung Kementerian
Kesehatan (Kemkes) dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Menidaklanjuti
upaya Ditjen Dikti Kemendikbud dalam penanganan COVID-19 melalui program Relawan
Covid-19 Nasional (RECON) yang telah berjalan sejak April 2020 dan sebagai implementasi
Tridharma perguruan tinggi melalui kebijakan Kampus Merdeka, Merdeka Belajar, Ditjen Dikti
Kemendikbud berkolaborasi dengan BNPB, Forum Perguruan Tinggi untuk Pengurangan
Resiko Bencana (FPT-PRB), Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesi (AIPKI),
Ikatan Senat Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI) dan dengan dukungan dari berbagai
stakeholders, menyelenggarakan program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) terkait dengan
Covid-19 dan literasi dan numerasi yang dilakukan secara nasional mulai 17 Agustus 2020.

KKNT ini diharapkan dapat meningkatkan sinergi perguruan tinggi, pemerintah dan
stakeholders (hingga tingkat wilayah) dalam upaya penanganan Covid-19, khususnya untuk
memberikan edukasi dan meningkatkan kesadaran tentang Adaptasi Kebiasaan Baru
untuk masyarakat. KKNT ini diharapkan dapat mendorong kontribusi konkrit mahasiswa
sebagai agent of change untuk mewujudkan masyarakat yang aman dan produktif dalam
menghadapi pandemi. Kami sampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada > 9000
mahasiswa dan dosen pembimbing dari > 200 perguruan tinggi yang telah berpartisipasi
dalam program KKNT ini, serta seluruh stakeholders yang telah mendukung kesuksesan
implementasi KKNT.

Kami mendorong agar perguruan tinggi dapat berbagi praktik baik yang telah dijalankan
untuk dirangkai dalam buku bunga rampai praktik baik implementasi KKNT yang disusun
bersama oleh Kemendikbud, BNPB dan FPT-PRB. Buku diharapkan dapat menginspirasi
dan menjadi pembelajaran bersama untuk semua pihak. Buku ini dan seri terbitan lainnya
menjadi bagian dari knowledge management system Ditjen Dikti, dan diharapkan dapat
menjadi pemantik untuk menginspirasi berbagai pihak, khususnya perguruan tinggi di
Indonesia, untuk menyebarkan “kabar baik” yang dapat menjadi endorfin untuk bangsa
Indonesia, dan menjaga kesehatan mental akibat pandemi. Hal ini sejalan dengan buku yang
telah diterbitkan oleh Ditjen Dikti sebelumnya, yaitu dokumentasi pengalaman inspiratif dari
civitas akademika dalam menjalankan transfomasi pendidikan tinggi dikemas dalam buku
yang berjudul “Potret Pendidikan Tinggi di Masa Covid-19”, dan telah diluncurkan oleh Ditjen
Dikti pada awal Agustus 2020.




“Belajar dari Covid-19”, tema Hardiknas 2020 memberikan makna yang mendalam, bahwa
semua pihak harus “sama-sama belajar”, bergotong royong untuk kembali menyehatkan
dan mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Gotong royong antara dunia pendidikan
dan dunia “nyata” menjadi kunci keberhasilan bangsa untuk menghadapi pandemi dan
bertahan di peradaban baru. Semoga buku ini dapat memberikan pembelajaran untuk
para mahasiswa, dosen, perguruan tinggi, pemerintah dan seluruh stakeholders dalam
berkontribusi konkrit untuk masyarakat.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Jakarta, 12 Oktober 2020

Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan
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Prof. drh. Aris Junaidi, Ph.D.




SAMBUTAN
DIREKTUR SISTEM PENANGGULANGAN BENCANA
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA

Assalamualaikum Wr. Wb

Salam Tangguh.
Salam Kemanusiaan.

Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia
yang tidak diketahui penyebabnya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok. Pada tanggal
7 Januari 2020, Tiongkok mengidentifikasi kasus tersebut sebagai jenis baru virus corona.
Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO menetapkan kejadian tersebut sebagai kedaruratan
kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (KKMMD). Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
sudah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. Virus tersebut ditularkan melalui kontak
langsung dengan tetesan cairan pernapasan orang yang terinfeksi (droplet). Walaupun
COVID-19 sampai saat ini masih terus menyebar, penting bahwa masyarakat harus dapat
mengambil tindakan pencegahan penularan lebih lanjut, mengurangi dampak wabah, dan
mendukung langkah-langkah pengendalian.

Diperlukan upaya yang sistematis, masif dan terstruktur dalam mengatasi persoalan yang
penularan COVID-19 dimasyarakat, salah satunya melalui sektor pendidikan. Penutupan
sektor pendidikan termasuk perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa harus tetap
belajar dari rumah yang menyebabkan banyaknya mahasiswa berada pada wilayah tempat
tinggalnya. Kondisi ini dapat dimanfaatkan dengan tetap memberdayakan mahasiswa untuk
aktif berkontribusi pada lingkungan sekitar melalui program KKN Tematik COVID-19.

Mahasiswa dan DPL perguruan tinggi yang berada di wilayah masing-masing diberdayakan
menjadi agen-agen pemutus mata rantai penyebaran COVID-19. Berbagai program yang
langsung menyentuh kepada masyarakat telah dikembangkan antara lain hidroponik untuk
ketahanan pangan, program penguatan protokol kesehatan, dan program assessment dan
pemantauan protokol kesehatan menggunakan aplikasi InaRisk melalui pola dasawisma.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) bekerjasama dengan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dan Forum Perguruan Tinggi Pengurangan Risiko
Bencana (FPT-PRB), telah melakukan implementasi KKN Tematik Luring (on-sites) pada 28
perguruan tinggi dan 1.667 mahasiswa yang tersebar dari Sumatera hingga Papua. Program
ini juga di ikuti dengan pemberian logistik Alat Perlindungan Diri (APD) kesehatan untuk
mahasiswa dan pembekalan pengetahuan bekerjasama dengan Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia melalui aplikasi IMERI.

Program KKN Tematik ini, juga merupakan upaya BNPB dalam melihat dampak dan
permasalahan secara langsung di masyarakat terhadap bahaya COVID-19, utamanya untuk




mengukur perilaku masyarakat dan tingkat kepatuhan menjalankan protokol kesehatan
(pesan 3M). Hasil penilaian yang dilakukan oleh mahasiswa menjadikan bahan masukkan
bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan yang berdasarkan data dan dinamika
perkembangan masyarakat.

Seluruh proses, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi yang
dilakukan digambarkan melalui Buku Pembelajaran KKN Tematik COVID-19, yang di sajikan
melalui penulisan yang sederhana dan mudah dipahami. Buku Pembelajaran ini, nantinya
merupakan sebuah wadah knowledge deposit (kumpulan-kumpulan pengetahuan) yang
ditata dan dikumpulkan secara baik, terstruktur, serta terukur untuk perbaikan program
perubahan perilaku di masyarakat. Buku ini diharapkan juga dapat menjadi masukan untuk
perbaikan sistem penyelenggaraan KKN Tematik di periode selanjutnya.

Peran seluruh lapisan masyarakat utamanya civitas akademika (masyarakat perguruan
tinggi) sangat diperlukan dalam kolaborasi pentahelix penanggulangan bencana. Buku
Praktik Baik KKN Tematik ini merupakan salah satu langkah dari langkah-langkah besar
lainnya untuk membuat sumber pengetahuan (knowledge storage) untuk perbaikan sistem
penanggulangan bencana melalui input data yang sesuai berdasarkan fungsi waktu (real
time) dan luas wilayah dari jumlah keterlibatan dan keterjangkauan di seluruh Indonesia.

Semoga buku praktik baik KKN Tematik COVID-19 ini dapat dijadikan sebagai instrument
pendukung, dasar, serta gambaran pengetahuan untuk dapat lebih menguatkan kapasitas
masyarakat dan perguruan tinggi dalam upaya bersama menciptakan masyarakat produktif
yang dan aman terhadap COVID-19 di masa yang akan datang dengan tetap melaksanakan
protokol kesehatan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Jakarta, 12 Oktober 2020

Direktur Sistem Penanggulangan Bencana

ttd

Dr. Ir. Udrekh, S.E., M.Sc.




SAMBUTAN

SEKRETARIS DIREKTORAT JENDERAL BINA
PEMERINTAHAN DESA

KEMENTERIAN DALAM NEGERI RI

Pujisyukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas ridho-Nya sehingga “Pembelajaran
Baik Kuliah Kerja Nyata tematik Covid 19” tersusun dengan baik dan diharapkan dapat
memberikan langkah konkrit yang dapat menyelesaikan masalah penyebaran virus Covid
19 di Indonesia.

Begitu besar dampak yang ditimbulkan akibat adanya virus corona ini terutama pada sektor
kesehatan dan ekonomi sehingga diperlukan langkah kerja nyata serta kolaborasi dari
berbagai pihak untuk menyelesaikannya salah satunya melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN).

Dengan terbitnya buku ini diharapkan dalam memberikan solusi yang konkrit untuk
mendorong penanganan covid 19 melalui kolaborasi mahasiswa, Perguruan Tinggi dan
Pemerintah Desa/Kelurahan dalam upaya penanganan Covid 19 di masyarakat.

Semoga dengan Buku ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama dalam
upaya memfasilitasi penyelenggaraan program Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid 19 (KKNT
COVID 19) untuk penanganan Covid 19 di masyarakat.

Jakarta, 12 Oktober 2020

Sekretaris Direktorat Jenderal
Bina Pemerintahan Desa,

ttd

Mohammad Rizal, SE, M.Si




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan
ridho-Nya buku Pembelajaran Baik Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) COVID-19 dapat
diselesaikan sesuai dengan rencana.

KKN merupakan salah satu model penerapan pendidikan perguruan tinggi. Tujuan dari KKN
bagi mahasiswa adalah agar mahasiswa hidup bersama dengan masyarakat, membantu dan
mendampingi masyarakat, menggali potensi sumberdaya manusia dan sumber daya alam
untuk mengatasi permasalahan masyarakat. Kegiatan KKNT COVID-19 untuk mengurangi
penyebaran COVID-19 melalui penerapan protokol kesehatan dan pengembangan model—
model kegiatan tematik dalam mendukung ketahanan pangan, pemulihan ekonomi,
peningkatan pemahaman akan bahaya COVID-19. Selain itu di sisi lain, mahasiswa juga
melakukan penilaian tingkat risiko penyebaran COVID-19 dengan menggunakan aplikasi
InaRisk dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) serta menerapkan konsep
pembinaan Dasawisma.

Berbagai program dan kegiatan ini ditujukan guna membantu masyarakat untuk menjaga
kesehatan diri, tetap produktif dan inovatif dalam kondisi pandemi COVID-19 pada masa
sekarang ini. Pentingnya pencegahan dan pengurangan risiko bencana pandemi ini akan
membantu pemerintah dalam menurunkan angka kasus terkonfirmasi positif maupun
kematian yang masih memiliki pola kecenderungan untuk meningkat sampai saat ini. Melalui
buku pembelajaran praktik baik KKNT COVID-19 ini diharapkan menjadi masukan bagi sistem
penanggulangan bencana BNPB dan pemerintah daerah untuk melihat masalah—masalah
dan solusi sampai ke tingkat masyarakat terendah dalam menghadapi pandemi COVID-19.
Dokumentasi pembelajaran baik KKNT COVID-19 ini juga merupakan bagian dari kegiatan
Penguatan Protokol Sistem Penanggulangan Bencana BNPB dalam menghadapi pandemi
COVID-19 yang bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Kami mengucapkan terima kasih kepada Badan Nasional Penanggulangan Bencana,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian
Kesehatan, Perguruan Tinggi, Dosen Pembimbing Lapangan dan mahasiswa peserta

KKNT COVID-19 serta Department of Foreign Affairs and Trade (DFAT) atas dukungan dan
kerjasamanya dalam penyusunan buku Pembelajaran Baik KKNT COVID-19.

Jakarta, Oktober 2020

Tim Editor
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Abstrak

Covid-19 merupakan nama penyakit yang disebabkan oleh virus corona. Nama ini diberikan
oleh WHO (World Health Organzation) sebagi nama resmi penyakit ini. Covid sendiri
merupakan singkatan dari Corona Virus Disease-2019. Covid-19 yaitu penyakit yang
disebabkan oleh virus corona yang menyerang saluran pernafasan sehingga menyebabkan
demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas serta nyeri tenggorokan. Menurut situs WHO, virus
corona adalah keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau
manusia. Pada manusia corona diketahui menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu
biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS),
dan Severe Acute Respiratory Syndrme (SARS). Berdasarkan survey kami menggunakan
metode luring di Desa Arang Limbung yang merupakan salah satu Desa yang terdapat di
Kecamatan Sungai Raya. Desa Arang Limbung RT/RW 05/11 berada di Kecamatan Sungai
Raya, Kabupaten Kubu Raya termasuk kedalam zona penularan Rendah. Perkembangan
COVID-19 saat ini di Desa Arang Limbung RT/RW 005/011, per bulan September 2020 adalah
0, Suspek O, kasus konfirmasi O, kasus probable 0. Untuk Desa Arang Limbung sendiri
0 kasus Covid19. Bentuk Partisipasi Dalam Memerangi Covid-19 tkelompok 5 Akademi
Kebidanan Panca Bhakti melakukan beberapa kegiatan masyarakat yaitu pembagian
masker, handsainitizer, pemasangan spanduk, poster serta leaflet guna menginformasikan
tentang Covid-19 dan tentu saja tetap mematuhi protocol kesehatan Covid-19.

LATAR BELAKANG

Kuliah Kerja Nyata Tematik COVID-19 adalah Program Pengabdian guna membentuk
kepedulian dalam memberdayakan dan mengedukasi masyarakat untuk mencegah
penyebaran Corona Virus Disease 19 (Covid 19) dengan tetap mematuhi protokol kesehatan
Covid yaitu menjaga jarak fisik (Physical Distancing) dan memakai masker. Mahasiswa
yang mengikuti program dibimbing oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang proses
pembimbingan dan monitoring menggunakan sistem Luring. Desa Arang Limbung adalah
desa di Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia.
Pelaksanaan kegiatan KKNT Tematik Covid-19 dilaksanakan di Desa Arang Limbung karena
lokasi KKNT merupakan daerah terdekat mahasiswa dan dekat dengan Akademi Kebidanan
Panca Bhakti Pontianak serta berdasarkan survey yang telah dilakukan kami mendapatkan
hasil bahwa sebagian warga masih kurang memahamitentang pencegahan covid-19, contoh
ditemukan masyarakat yang belum menggunakan masker, dan tidak menerapkan jaga jarak
(physical distancing). Penduduk Desa Arang Limbung di RT/RW 05/11 sebanyak 600 jiwa.
Masyarakat di Desa Arang Limbung umumnya berprofesi sebagai petani dan umumnya
penduduk lulusan SLTA/sederajat.

Metode yang digunakan adalah metode Luring yaitu pencegahan covid-19, sasaran
masyarakat di RT/RW 005/011, Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten
Kubu Raya. Capaian melakukan kegiatan selama 1 bulan dan tetap menggunakan protokol
kesehatan. Adapun kegiatan adalah Kunjungan kepada ketua RT, pendataan masyarakat




dengan mengunakan aplikasi INARISK, pemasangan spanduk, pemasangan poster, leaflet,
pembagian masker dan handsainitaizer, penyerahan plakat dan pemasangan plang (plang
nama RT) serta dilanjutkan dengan penutupan kegiatan KKNT.

" Survei lapangan di RT/RW 005/017,
Arang Limbung, Kecamatan sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya

Melakukan diskusi dengan Rt 05, kelompok dan masyarakat yaitu cara pencegahan
Covid-19 di Desa Arang Limbung, adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagaimana
protokol maka dapat diambil kesimpulan mengenai penanggulangan dan pencegahan
Covid-19 dan menginformasikan kepada masyarakat Desa Arang Limbung secara umum
yang benar adalah Rajin mencuci tangan, Kurangi berinteraksi dengan orang lain , Gaya
hidup sehat (makan, tidur, olahraga) untuk imunitas tubuh, Jaga jarak aman (1 meter) dengan
orang yang batuk/bersin, Hindari kerumunan, Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut,
Hindari bepergian ke daerah terjangkit atau bila sedang sakit, Etika batuk dan bersin, hindari
meludah di tempat umum, Olah daging mentah dengan hati-hati, Hindari memakan daging
hewan yang sakit/ mati karena sakit, Bila ada gejala, segera berobat dan gunakan masker
bila sedang sakit, Serta selalu berdoa kepada Tuhan yang Maha Melindungi.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) pada semester khusus ini sedikit berbeda dengan yang
biasanya, karena yang biasanya Kuliah Kerja Nyata (KKNT) dengan durasi waktu 1 bulan
dan berbeda dikarenakan dimasa pandemic Covid-19. Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)
merupakan tempat bagi mahasiswa untuk belajar hidup dan mengabdi di masyarakat.
Dengan adanya KKNT ini, diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara
aktif dalam masyarakat, sebab di masyarakat tidak hanya ilmu yang perlu diterapkan tetapi
bagaimana cara mahasiswa menyatu dengan lingkungan masyarakat. Pelaksanaan program
KKNT di Desa Arang Limbung selama kurang lebih satu bulan sejak di mulai tanggal 17
Agustus —24 September 2020 merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan

antara koordinator dan pelaksana.
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Abstrak

Dalam upaya menangani wabah Covid -19 di Indonesia, Kementrian pendidikan dan
Kebudayaan (kemendikbud) memelalui Direktorat jendral pendidikan Tinggi (Ditjen Dikki)
telahberkotmitmenuntuk berpartisipasidalam progaram Relawan Covid-19 Nasional (REKON).
Menindak lanjuti hal tersebut Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak melakukan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid-19 melalui Recon Kemendikbud. Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik Covid-19 merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh mahasiswa secara interdisispliner, institusional, dan kemitraan sebagai
salah satu wujud dari tridharma perguruan tinggi. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus
Covid-19. Berdasarkan data globaal di Indonesia pada bulan agustus tahun 2020 dari
1.026.954 vyang terkonfirmasi 132.816 kasus. Untuk Provinsi Kalimantan Barat terdapat
sebanyak 429 kasus. diKubu Raya sendiri kasus data covid-19 dimana data terakhir yang
terdapat di Dusun Siaga Desa Sungai Raya ada 16 orang yang dinyatakan positif Covid-19.
Kasus tersebut sudah ditangani secara cepat dan tepat sesuai protokol penanganan covid-19
oleh pemerintahan provinsi yang turun langsung beserta Dinkes Kubu Raya. Tujuan dari
KKNtematik adalah Memberi pengalaman belajar yang berharga kepada mahasiswa melalui
keterlibatan mahasiswa secara lansgung serta meningkatkan kepedulian siswa untuk
menghadapi permasalahan yang sekarang sedang terjadi. Meningkatkan kompetensi da
memacu kontribusi konkrit mahasiswa dalam penangan covid 19. Metoda yang digunakan
dalam melakukan KKN Tematik Khusus Covid-19 dengan menggunakan : metoda jejaring
berbasis media sosial melalui Whatt app, inaris, telegram. Dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang pencegahan penyebaran covid-19. Terdapat 4 program kerja
kelompok yaitu pemasang poster dan pendataan warga di Dusun siaga desa sungai raya
kabupaten kubu raya. Melakukan desifektan di masjid AI-HIDAYAH di dusun siaga desa
sungai raya kabupaten kubu raya. Pembagian masker dan leaflet ke masyarakat didesa
sungai raya dusun siaga kabupaten kubu raya. Pembagian hand sanitizer dan leaflet ke
warga di dusun siaga desa sungai raya kabupaten kubu raya.

LATAR BELAKANG

Word Helalth organization (WHO) secara resmi menyatakan virus corona Covid-19 sebagai
pandami. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara
di seluruh dunia. Dilansir dari INFEKSI EMERGING (Media Informasi Resmi Terkini Penyakit
Infeksi Emerging) yang di unggah oleh Kemenkes Rl dan Germas pada tanggal 14 agustus
2020. Menurut World Health Organization (WHO), Coronavirus adalah suatu kelompok
virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa jenis
coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk
pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory-Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan
penyakit COVID-19. Sedangkan COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini
tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, pada akhir bulan Desember
2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di-banyak negara di
seluruh dunia.




Berikut adalah data Global dan data Indonesia tentang perkembangan COVID-19 dan
juga wilayah-wilayah yang terjangkit COVID-19 baik di Indonesia maupun yang di Dunia
(infeksiemerging.kemkes.go.id).
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Melihat diagram diatas, meskipun angka kesembuhan terus mengalami kenaikan namun
juga di ikuti dengan angka terkonfirmasi yang terus mengalami kenaikan juga setiap harinya.
Kondisiinitentu ada kecenderungan mengalami peningkatan jika proses penularan ditengah
masyarakat masih terjadi, solusinya ialah dengan memutus mata rantai penularan dengan
cara menyampaikan edukasi kepada masyarakat tentang gambaran umum COVID-19, tata
cara mencuci tangan yang baik dan benar, memakai masker yang benar, jaga jarak dan
tetap dirumah.
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Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa gejala positif Covid-19 yang paling banyak yaitu
batuk dan kondisi penyerta positif Covid-19 yaitu pada penyakit hipertensi. Untuk Provinsi
Kalimantan Barat terdapat sebanyak 429 kasus.

Di Kubu Raya sendiri kasus data covid-19 dimana data terakhir yang terdapat di Dusun Siaga
Desa Sungai Raya ada 16 orang yang dinyatakan positif Covid-19. Kasus tersebut sudah
ditangani secara cepat dan tepat sesuai protokol penanganan covid-19 oleh pemerintahan
provinsi yang turun langsung beserta Dinkes Kubu Raya. Dari kasus diatas kami memberikan
edukasi tentang covid-19 dengan melakukan penempelan poster (cuci tangan, new normal,
pemakaian masker, adaptasi kebiasaan baru) pembagian leaflet, pembagian hand sanitizer
dan masker dengan tujuan mencegah terjadinya penyebaran virus covid-19. Berikut ini
adalah gambar data penyebaran Covid-19 yang ada di Provinsi Kalimantan Barat
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Percepatan penanganan Covid-19 harus dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan
semua pihak termasuk perguruan tinggi. Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak
terpanggil untuk berkontribusi dalam pencegahan dan penanganan Covid-19 yang sedang
mewabah di masyarakat. Melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPPM) Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak merumuskan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata Tematik Covid-19 melalui Recon Kemendikbud. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
Covid-19 merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa secara interdisispliner, institusional, dan kemitraan sebagai salah satu wujud dari
tridharma perguruan tinggi. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus Covid-19 dengan ciri: (1)
relevan dengan program pembangunan daerah atau pemerintah pusat; (2) relevan dengan
kebutuhan masyarakat; dan (3) relevan dengan visi, misi, renstra, yang dimiliki Akademi
Kebidanan Panca Bhakti Pontianak.

Tujuan khusus dalam kegiatan KKN Tematik ini yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat,
lingkungan kerja, tempat usaha dan mahasiswa terhadap bahaya dan cara pencegahan
Covid-19 melalui-poster, leaflet, video dan pemasangan spanduk , membantu pencegahan
penyebaran virus covid 19 di masyarakat melalui edukasi peasangan poster cuci tangan,
pembagian masker, pembagian hand sanitizer, penyemprotan disinfektan ,membangun
kerjasama dengan berbagai pihak dalam penanganan pencegahan Covid-19 melalui media
social.




Metoda yang digunakan dalam melakukan KKN Tematik Khusus Covid-19 kelompok 2 dengan
menggunakan : metoda jejaring berbasis media sosial melalui Whatt app, inaris, telegram.
Dengan memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pencegahan penyebaran
covid-19. Selain itu anggota KKN Tematik Membagikan masker, membagikan Hans senitizer.
Pembuatan spanduk untuk masyarakat sasaran program terutama masyarakat yang rentan
Covid -19. Pembuatan Brosur tentang pencegahan Covid -19.

No Program dan Jenis Indikator Cara Mengukurnya
Program Keberhasilan
1 Koordinasi lapangan | Berhasil Hasil koordinasi dan sosialisasi
dengan kepala program menunjukkan adanya rasa
RT004/RW006 diterima oleh kepala Rt 004/Rw 006
dusun siaga desa
sungai raya
2 Pendataan warga Berhasil Pendataan warga dan pemasangan
dan pemasangan poster
poster
3 Desinfektan Berhasil Terlaksananya proses desinfektan di
masjid Al-HIDAYAH
4 Pembagian masker | Berhasil Terlaksananya pembagian masker
dan leaflet dan leaflet
5 Pembagian Berhasil Terlaksananya pembagian handsani-
handsanitizer dan tizer dan leaflet
leaflet
6 Penutupan Berhasil Terlaksanakan penutupan KKN
Tematik covid-19 di Desa sungai raya
Dusun siaga

Diskusi yang dilakukan oleh peserta KKN Tematik kelompok 2 adalah:

1. Koordinasi dengan BNPB Provinsi dan Kota Pontianak mengenai teknis pelaksanaan
KKN mulai dari penilaian atau asessment menggunakan INARISK, pengadaan APD bagi
mahasiswa

2. Koordinasi wilayah setempat yaitu Kepala Desa Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Kubu

3. Koordinasi lapangan dengan kepala Rt 004/Rw 006 Dusun Siaga Desa Sungai Raya.
Kemudian peserta KKN tematik menyampaikan program yang akan dilakukan setelah
mendapat izin perserta Melakukan pendataan warga dan menggunakan media sosial
melalui Whatt app untuk memberikan informasi terkait dengan pencegahan covid-19

Diskusirutin antar DPL dan peserta KKN setiap kali sebelum dan sesudah kegiatan asesment,
edukasi penanggulangan COVID-19 dan kegiatan pembagian masker, hand sanitizier

penempelan poster dan pembagian leaflet pencegahan covid-19



KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Pelaksanaan kuliah kerja nyata Tematik (KKNT) di Dusun Siaga di Dusun Siaga Desa Sungai
Raya Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dapat berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan apa yang direncanakan berlangsung dari tanggal 24 agustus sampai dengan
17 september 2020. Setelah + 1 bulan Terdapat 4 program kerja kelompok yaitu pemasang
poster dan pendataan warga di Dusun siaga desa sungai raya kabupaten kubu raya.
Melakukan desifektan di masjid AI-HIDAYAH di dusun siaga desa sungai raya kabupaten
kubu raya. Pembagian masker dan leaflet ke masyarakat didesa sungai raya dusun siaga
kabupaten kubu raya. Pembagian hand sanitizer dan leaflet ke warga di dusun siaga desa
sungai raya kabupaten kubu raya. Selama kegiataan KKNT covid 19 dilakuakan beberapa
kendala yang menghambat proses dalam pelaksanna program ini ada beberapa warga
yang menolak dilakukan pendataan sehingga kami kesulitan dalam pendataan, selain itu
kendala waktu karena setiap dilakukan pendataan ada bebrapa warga yang sedang tidak
berada di rumah dikarenakan sedang bekerja.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih banyak kami ucapkan kepada pihak yang terkait yaitu:

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) memelalui Direktorat jendral
pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti).

2. (BNPB) Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

Direktur Akademi Kebidanan Panca Bhaki Pontianak. Kepala Desa Sungai Raya
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.

Ketua RT/RW 04/06 di Dusun siaga Desa Sungai Raya.

Seluruh Masyarakat Desa sungai Raya Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
Yang berpatrisipasi dalam semua kegiatan KKN.

Seluruh Mahasiswa kelompok 2 KKN Tematik Akbid Panca Bhakti Pontianak
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Koordinasi dengan wilayah setempat

Mahasiswa kelompok KKN memperkenalkan
diri dan menyampaikan yang akan dilaksanakan
dilingkungan RT 004 / RW 006.

Pemasangan poster danpendataan warga

Mahasiswa kelompok KKN memasang poster
diwilayan desa sungai raya dusun siaga.

Penemprotan desinfektan di masjid AL-Hidayah
Dusun Siaga Kabupaten Kuburaya




Pembagian leaflet

Pembagian Masker
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Abstrak

COVID-19 telah dinyatakan sebagai pendemi dunia oleh WHO, dan telah menjadi
masalah global dan dirasakan hingga ke tatanan masyarkat yang paling kecil. WHO
merekomendasikan bahwa cara terbaik untuk mencegah dan memperlambat penyebaran
adalah dengan memiliki pengetahuan dan mendapatkan informasi dengan baik dan benar
tentang COVID-19. Tercatat hingga 23 September 2020 angka kejadian COVID-19 di dunia
mencapai 31.453.048 (31,4 juta) angka kesembuhan 21.583.667 serta 967.347 dinyatakan
meninggal dunia, kasus virusinitelah menyebar di 213 negara. Sedangkan dilndonesia sendiri
yaitu mencapai 252.923 orang positif, 184.298 orang sembuh, 9.837 orang meninggal dunia.
Berdasarkan data Kalimantan Barat terkonfirmasi 879, 720 sembuh dan 7 orang meninggal.
Kabupaten Kubu Raya merupakan kabupaten di Kalimantan Barat yang terkonfirmasi COVID
19 paling banyak yaitu 133. Kondisi ini tentu ada kecenderungan mengalami peningkatan
jika proses penularan di tengah masyarakat masih terjadi, solusinya ialah dengan memutus
mata rantai penularan dengan cara menyampaikan edukasi kepada masyarakat cara
mencuci tangan, memakai masker yang benar, jaga jarak dan tetap dirumah. Percepatan
penanganan Covid-19 harus dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan semua pihak
termasuk perguruan tinggi. Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak terpanggil untuk
berkontribusi dalam pencegahan dan penanganan Covid-19 yang sedang mewabah di
masyarakat. Metode yang digunakan pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
Khusus Covid-19 ini menggunakan Luring (Luar Jaringan), yang dilaksanakan selama
kurang lebih satu bulan dimulai pada tanggal 17 Agustus sampai dengan 24 September
2020 di RT 5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya yang memiliki
jumlah 110 Kepala Keluarga. Kegiatan ini meliputi: pendataan sekaligus pengisian form
INA RISK, pembagian leaflet, penempelan brosur dan poster, pembagian masker, sabun
dan handsanitizer, pembuatan tempat pencucian tangan, penyuluhan mencuci tangan
yang benar serta pelaksanaan penyemprotan desinfektan. Pelaksanaan ini memberikan
Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) pada masyarakat di RT 5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang
Limbung Kabupaten Kubu Raya hanya dapat dilaksanakan pada 63 % yaitu berjumlah 69
KK. Sejumlah 37 % KK tidak dapat dilakukan pendataan dengan alasan menolak serta tidak
ada di tempat yaitu berjumlah 41 KK. Selama proses pelaksanaan tidak terdata individu,
keluarga dan masyarakat yang tertular Covid-19. Berdasarkan hasil penggunaan program
INA RISK untuk penilaian risiko personal, keluarga dan desa seluruhnya tergolong risiko
sedang.

LATAR BELAKANG

COVID-19 telah dinyatakan sebagai pendemi dunia oleh WHO, dan telah menjadi masalah
global dan dirasakan hingga ke tatanan masyarkat yang paling kecil. Presiden Republik
Indonesia telah menyatakan status penyakit ini menjadi tahap Tanggap Darurat pada
tanggal 17 Maret 2020, dan WHO merekomendasikan bahwa cara terbaik untuk mencegah
dan memperlambat penyebaran adalah dengan memiliki pengetahuan dan mendapatkan
informasi dengan baik dan benar tentang COVID-19 (DIKTI, 2020).

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan
hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan akut,
mulai dari flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome




(MERS) dan Sindrom pernapasan akut berat atau Severe acute Respiratory Syndrome
(SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa
pertama kali muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit
Coronavirus Disease-2019 atau yang kita kenal dengan COVID-19 (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang terinfeksi virus ini. COVID-19 ini dapat
menyebar terutama dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut
yang keluar saat orang yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin atau berbicara. Orang dapat
terinfeksi COVID-19 jika menghirup percikan orang yang terinfeksi virus ini, oleh karena itu
penting untuk kita untuk menjaga jarak minimal 1 meter dari orang lain. Percikan-percikan
ini dapat menempel di benda-benda dan permukaan lainnya disekitar orang seperti meja,
gagang pintu, dan pegangan tangan. Orang dapat terinfeksi dengan menyentuh benda
atau permukaan tersebut, kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut mereka. Inilah
sebabnya penting untuk mencuci tanggan secara teratur dengan sabun dan air bersih/
mengalir, atau membersihkan menggunakan cairan antiseptik.

Tercatat hingga 23 September 2020 angka kejadian COVID-19 di dunia mencapai 31.453.048
(31,4 juta) angka kesembuhan 21.583.667 serta 967.347 dinyatakan meninggal dunia, kasus
virus ini telah menyebar di 213 negara. Sedangkan di Indonesia sendiri yaitu mencapai
252.923 orang positif, 184.298 orang sembuh, 9.837 orang meninggal dunia. Di Kalimantan
Barat dapat dilihat pada gambar di bawah ini (https://dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19/).
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Gambar 1. Data Covid 19 Kalimantan Barat
Sumber: https://dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19/

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada gambar 1 bahwa Kalimantan Barat terkonfirmasi
879, 720 sembuh dan 7 orang meninggal. Kabupaten Kubu Raya merupakan kabupaten di
Kalimantan Barat yang terkonfirmasi COVID 19 paling banyak yaitu 133.

Kondisi ini tentu ada kecenderungan mengalami peningkatan jika proses penularan di
tengah masyarakat masih terjadi, solusinya ialah dengan memutus mata rantai penularan
dengan cara menyampaikan edukasi kepada masyarakat cara mencuci tangan, memakai
masker yang benar, jaga jarak dan tetap dirumah. Percepatan penanganan Covid-19
harus dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan semua pihak termasuk perguruan
tinggi. Akademi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak terpanggil untuk berkontribusi dalam
pencegahan dan penanganan Covid-19 yang sedang mewabah di masyarakat. Melalui
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Akademi Kebidanan Panca
Bhakti Pontianak merumuskan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid-19 melalui Recon
Kemendikbud. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Covid-19 merupakan_salahssatu-bentuk



pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa secara interdisispliner,
institusional, dan kemitraan sebagai salah satu wujud dari tridharma perguruan tinggi.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus Covid-19 dengan ciri: (1) relevan dengan program
pembangunan daerah atau pemerintah pusat; (2) relevan dengan kebutuhan masyarakat;
dan (3) relevan dengan visi, misi, renstra, yang dimiliki Akademi Kebidanan Panca Bhakti
Pontianak. Adapun tempat pelaksanaan KKN Tematik ini di RT 5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang
Limbung Kabupaten Kubu Raya.

Metode yang digunakan pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus
Covid-19 ini menggunakan metode Luring (Luar Jaringan), yang dilaksanakan selama kurang
lebih satu bulan dimulai pada tanggal 17 Agustus sampai dengan 24 September 2020 di RT
5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya yang memiliki jumlah 110
Kepala Keluarga. Pelaksanaan selama kegiatan dilakukan berdasarkan protokol kesehatan
Covid-19 yang telah didapatkan peserta melalui pembekalan secara webinar. Kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus Covid-19 ini meliputi: pendataan sekaligus pengisian form
INA RISK, pembagian leaflet, penempelan brosur dan poster, pembagian masker, sabun
dan handsanitizer, pembuatan tempat pencucian tangan, penyuluhan mencuci tangan yang
benar serta pelaksanaan penyemprotan desinfektan.

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus Covid-19 ini memberikan Komunikasi
Informasi Edukasi (KIE) pada masyarakat di RT 5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang Limbung
Kabupaten Kubu Raya hanya dapat dilaksanakan pada 63 % dari seluruh Kepala Keluarga
(110 KK) yaitu berjumlah 69 KK. Sejumlah 37 % KK tidak dapat dilakukan pendataan dengan
alasan menolak serta tidak ada di tempat yaitu berjumlah 41 KK. Selama proses pelaksanaan
tidak terdata individu, keluarga dan masyarakat yang tertular Covid-19. Berdasarkan
hasil penggunaan program INA RISK untuk penilaian risiko personal, keluarga dan desa
seluruhnya tergolong risiko sedang.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Khusus Covid-19 ini merupakan praktek langsung yang
dilakukan kepada masyarakat di RT 5 dan RT 6 RW 10 Desa Arang Limbung Kabupaten
Kubu Raya dengan tujuan agar masyarkat dapat mencegah tertularnya Covid-19. Dalam
pelaksanaan tidak semua masyarakat mendukung kegiatan KKNT ini karena adanya rasa
cemas dan khawatir terhadap penularan Covid-19. Hasil dari kegiatan KKNT ini adalah
terdatanya 63 % Kepala Keluarga yaitu 69 KK yang didapatkan memiliki risiko sedang untuk
terjadinya penularan Covid-19 berdasarkangprogram INA RISK.




UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
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Abstrak

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii) atau bagi masyarakat Bangka biasa disebut
dengan udang satang merupakan salah satu komoditas produksi perikanan budi daya
unggulan di Indonesia, udang ini memiliki harga jual dan pangsa pasar relatif tinggi serta
tahan terhadap penyakit dengan tubuh yang besar dan daging yang rasanya seperti lobster.
Desa Labuh Air Pandan yang merupakan salah satu desa di Kabupaten Bangka merupakan
salah satu desa dengan habitat terbesar Udang satang. Pergerakan ekonomi masyarakat
di desa Labuh Air Pandan sebagaian besar sebagai petani udang namun dengan tehnik
pembudidayaaan yang tradisional. Selama pandemikegiatan pembudidayaan Udang Satang
ini sempat menurun hampir 70 persen yang dikarenakan permintaan yang terus berkurang.
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid 19 Stisipol Pahlawan 12 Sungailiat Bangka
melakukan berbagai upaya dalam menggerakkan kembali ekonomi masyarakat dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas udang satang dan membantu memasarkan produk
dengan memanfaatkan teknologi. Metode yang digunakan adalah survei dan eksperimen.
Tahapan kegiatan meliputi survei dan diskusi dengan masyarakat petani pembudidaya
untuk sesuai dengan protocol covid 19 guna mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
yang mendukung dan menghambat usaha budi daya dengan analisis SWOT, pembuatan
tambak bersama petani udang satang, pelatihan pemasaran produk secara publikasi
baik cetak maupun digital. dan evaluasi kegiatan. Kegiatan yang telah dilakukan memiliki
implikasi positif terhadap masyarakat pembudidaya di antaranya pemahaman masyarakat
mengenai sistem budi daya tambak dan masyarakat mampu memasarkan produk udang
satang secara mandiri. Berdasarkan analisa SWOT dapat disimpulkan bahwa kegiatan budi
daya udang satang di lokasi pengabdian bersifat berkelanjutan dengan berbagai faktor
internal dan eksternal yang ada.

Kata kunci : Covid 19, tambak udang satang, budi daya, pemasaran.

LATAR BELAKANG

Dimasa pandemi saat ini pergerakan ekonomi masyarakat ditingkat desa juga mengalami
beberapa penurunan dan keterlambatan, termasuk di Desa Labuh Air Pandan, Kecamatan
Mendo Barat Kabupaten Bangka, dimana hampir 60 persen masyarakat Desa Labuh Air
Pandan merupakan Petani Tambak Udang (olah data hasil survei jumlah mata pencaharian
masyarakat desa Labuh Air Pandan, 2020) yang menggantungkan hidupnya dari penjualan
Udang satang. Tercatat bahwa sekitar 70 persen petani tambak udang menghentikan
budidayanya dikarenakan sepinya pembeli Udang.

Udang satang atau biasa dikenal khalayak dengan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii)
atau Giant Freshwater Prawn merupakan salah satu jenis Crustacea, yang mempunyai
ukuran terbesar dibandingkan dengan udang air tawar lainnya (Hadie, 2002). Udang galah
merupakan komoditas hasil perikanan air tawar yang sangat potensial untuk dikembangkan
karena memiliki nilai jual yang relatif tinggi, harga Udang Galah saat ini ditingkat petani
tambak udang satang Rp 80.000 per kg, sedangkan harga ditingkat pedagang pengepul Rp
100.000 per kg, bila membeli dipasar harganya mencapai Rp 120.000 per kg (survei awal)

Kegiatan pengembangan udang di Bangka Belitung belakangan cukup marak dijumpai,
tercatat saat ini telah ada 60 perusahaan tambak menginvestasikan usahanya di sektor
perikanan tambak udang namun bukan berinvestasi di usaha tambak udang satang



melainkan usaha tambak udang vaname, hal ini dikarenakan kawasan lokasi bangka belitung
yang merupakan kawasan kepulauan dengan pesisir pantai yang cukup pantai dinilai cocok
untuk dilakukan budidaya udang vaname, serta udang vaname dinilai lebih tahan terhadap
penyakit dibanding dengan udang satang. (hasil wawancara dengan eviria ananda,
pengendali dampak lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Bangka Belitung). Saat
ini pembudidayaan udang satang masih dilakukan secara tradisional, seperti halnya di Desa
Labuh Air Pandang yang dijadikan lokasi Kuliah Kerja Nyata Tematin Covid 19, berdasarkan
pemantauan lapangan masyarakat Desa Labuh Air Pandan membudidayakan udang satang
dengan meletakkan bibit udang di dalam drum (ember besar) dengan pakan hanya berupa
ubi, lalu proses pembesaran dan panen juga dilakukan berdasarkan permintaan, sehingga
besarnya fisik dan kualitas udang satang beragam.

Ditemui dilapangan, Banyak kendala pembudidayaan udang satang di level petani di
Desa Labuh Air Pandan, beberapa hal tersebut kami rangkum mulai dari sektor ekonomi
(modal), sektor pengetahuan (pemahaman akan budidaya petani) dan sektor lingkungan
(ketersediaan bibit).

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yakni bersama Mahasiswa KKNT Covid 19
melaksanakan survei dan diskusi dengan masyarakat petani pembudidaya yang tentunya
sesuai dengan protocol covid 19 guna mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
mendukung dan menghambat usaha budi daya dengan teknik analisis SWOT, pembuatan
tambak bersama petani udang satang, pelatihan pemasaran produk secara publikasi
baik cetak maupun digital. dan evaluasi kegiatan. Kegiatan yang telah dilakukan memiliki
implikasi positif terhadap masyarakat pembudidaya di antaranya pemahaman masyarakat
mengenai sistem budi daya tambak dan masyarakat mampu memasarkan produk udang
satang secara mandiri.
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Desa Labuh Air pandan sebagai Desa terdampak Covid 19

Seiring meningkatnya pandemi covid 19 di kabupaten Bangka berdampak juga terhadap
pergerakan ekonomi masyarakat di Desa Labuh Air Pandan hal ini dapat dilihat dari
menurunnya budidaya tambak udang satang di tahun 2020 yang disebabkan menurunnya
permintaan akan akan udang satang kepada petani tambak udang di desa Labuh Air
Pandan. Dari 246 petani tambak udang di Desa Labuh Air pandan masih 76 petani yang
masih membudidayakan udang satang, atau mengalami penurunan sebanyak 70 persen.
(hasil survei olah data desa, 2020)

Permasalahan budidaya tambak udang masyarakat Desa Labuh Air Pandan

Dari pengumpulan hasil survei yang dilaksanakan terhadap 76 petani tambak yang
menghentikan budidayanya didapati terdapat 3 faktor penurunan budidaya tambak udang
di masyarakat labuh air pandan, yakni 1) sektor ekonomi, setidaknya proses budidaya yang
dilaksanakan saat ini masih sangat bersifat tradisional dikarenakan proses pembuatan
tambak yang dinilai membutuhkan modal yang sangat besar (sekitar 25 juta pertambak
ukuran minimal 15 x 20 m) sedangkan perkiraan hasil panen yang beragam. 2) sektor
pengetahuan, minimnya pemahaman akan budidaya tambak udang dan kurangnya
sosialisasi dari instansi terkait membuat masyarakat labuh air pandan mengembangkan
kemampuan tambak udangnya secara otodidak berdasarkan pengalamannya sehingga
proses pengolahan air dan pemberian pakan udang yang merupakan komponen dasar dari
pengelolaan tambak udang dilaksanakan secara tradisional memanfaatkan sumber daya
yang ada. 3) sektor lingkungan, pada sektor ini dipengaruhi oleh ketersediaan bibit udang
satang. Para petani tambak udang di desa Labuh Air Pandan cenderung mencari bibit udang
dari sungai labuh, atau sungai yang berada di desa tersebut sehingga ketersediaan bibit
udang sangat terbatas dikarenakan tingkat pencemaran sungai yang cukup tinggi.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Bahwa masih terdapat beberapa permasalahan dalam budidaya udang satang di desa Labuh
Air Pandan yang diantaranya permasalan sektor ekonomi, sektor pengetahuan dan sektor
lingkungan sehingga ketika pandemi covid 19 muncul menyebabkan pergerakan ekonomi
masyarakat yang notabene merupakan petani udang satang terhambat. Mahasiswa Stisipol
pahlawan 12 mencoba memberikan edukasi terhadap masyarakat desa Labuh Air Pandan
akan potensi desa dengan terjun langsung bersama aparat desa membantu masyarakat
membuat tambak udang, melaksanan pertemuan dengan petani tambak udang dengan
menghadirkan berbagai narasumber dari dinas perikanan Kabupaten Bangka, membantu
memasarkan produk udang satang dengan memanfaatkan teknologi yang tentunya sesuai
dengan protokol covid 19.
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Abstrak

Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
coronavirus yang baru ditemukan. Covid-19 merubah tatanan pola hidup yang semula normal
berubah menjadi new normal yaitu dengan menerapkan 5M (Memakai masker, Mencuci
tangan, Menjaga jarak, Menghindari kerumunan, dan Menjaga kesehatan). Bukan hanya
pola hidup yang berubah namun pola pembelajaran juga berubah yang semua berada
di sekolah berubah menjadi di rumah. Mensosialisasikan Hal ini menjadi penting dalam
program kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid-19 Luring, karena masih banyak warga
masyarakat yang tidak menaati protokol kesehatan selain itu keterbatasan sarana juga
membuat masyarakat tidak menerapkan protokol kesehatan, siswa/i pelajar juga mengalami
kesulitan dalam kegiatan pembelajaran daring karena mereka masih keterbatasan dalam
sarana yang dimiliki. Sehingga tidak jarang terjadi penurunan nilai bagi para siswal/i.

LATAR BELAKANG

Covid 19 (Corona Virus Disease 2019) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya
ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.
Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh
dunia. Covid-19 dicatat pada Maret 2020 terdapat 1.528 kasus positif Covid-19, diantaranya
81 pasien dinyatakan sembuh dan 136 dinyatakan telah meninggal dunia. Hingga saat ini
perkembangan Covid-19 dinilai relatif pesat yaitu pada bulan Agustus sudah mencapai
123.503 kasus yang terkonfirmasi, 38.539 sedang dalam perawatan, 79.309 dinyatakan
sembuh dan 5.658 dinyatakan telah meninggal dunia. Di daerah Jawa saat ini Jawa Barat
mencapai presentase terkecil yaitu 5.9% atau sebanyak 6.995 kasus, disusul Jawa Tengah
dengan 10151 kasus dan Jawa Timur dengan tingkat kasus paling tinggi yaitu 24115 kasus
Covid-19. "Melihat angka penyebaran virus Covid-19 di Indonesia membuat Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan bersama Nadiem Anwar Makarim sebagai Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). Hal ini erat hubungannya
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era revolusi industri 4.0.
Dimana perkembangan era revolusi industri 4.0 saat ini memiliki andil besar dalam proses
pengajaran dan pembelajaran. Keengwe & Georgina dalam penelitiannya menyatakan
bahwa perkembangan teknologi memberikan perubahan terhadap pelaksanaan pengajaran
dan pembelajaran (Keengwe & Georgina, 2012). Teknologi informasi dapat diterima sebagai
media dalam melakukan proses pendidikan, termasuk membantu proses belajar mengajar,
yang juga melibatkan pencarian referensi dan sumber informasi (Wekke & Hamid, 2013).
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Desa Cipayung yang berada di daerah Cikarang Timur Kabupaten Bekasi memiliki letak
yang berdekatan dengan Sekolah Dasar 02 Cipayung dimana sekolah tersebut juga terkena
imbas dari perkembangan Covid-19 di daerah Jawa Barat sehingga mengakitakan proses
pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. Bagi masyarakat di kota pembelajaran
daring mungkin tidaklah sulit ironinya hal ini berbanding terbalik dengan masyarakat yang
berada di desa. Pembelajaran daring dalam kehidupan baru (new normal) terkesan asing
dan agak menyulitkan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya karena faktor
lingkungan, faktor sarana dan prasarana, faktor ekonomi, dan faktor sosial lainnya.

Hal ini lah yang melatarbelakangi kami tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat dalam hal ini Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dengan tema Covid-19 Luring di
Desa Cipayung, sebagai target pendampingan terhadap masyarakat Desa Cipayung agar
siap menghadapi kehidupan new normal khususnya bagi anak — anak sekolah dasar 02
Cipayung.

METODE

Metode yang kami lakukan dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dengan
tema Covid-19 Luring adalah dengan menggabungkan pola penelitian lapangan dengan
pola normative. Pertama — tama kami menggunakan Metode Observasi (pengamatan),
pengamatan yang dilakukan adalah survei awal guna mengamati keadaan di Desa
Cipayung sehingga kami dapat memperoleh data lapangan mengenai kehidupan di Desa
Cipayung selama masa Covid-19. Untuk kemudian kami lanjutkan dengan metode Interview
(Wawancara), kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui hal — hal apa yang menjadi
kendala dalam kehidupan new normal di Desa Cipayung khususnya dalam hal penerapan
pembelajaran daring bagi siswa/i SD 02 Cipayung. Setelah semua data kami dapatkan
maka, kami melakukan pengolahan data dengan menganalisa kebutuhan masyarakat Desa
Cipayung khususnya siswa/i SD 02 Cipayung dalam menghadapi new normal dan mentaati
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Dari permasalahan lapangan yang ditemukan pada kurun waktu pelaksanaan KKNT
(Kuliah Kerja Nyata Tematik) Covid-19 Luring di Desa Cipayung Kecamatan Cikarang Utara
Kabupaten Bekasi masyarakat disana masih sangat tertutup dalam hal memberikan informasi
dan menerima informasi yang diberikan oleh tim KKNT, sehingga tim KKNT mengalami
kesulitan dalam menjalankan program kerja yang sudah direncanakan. Karena urgensi
dari pelaksanaan KKNT Covid-19 Luring di Desa Cipayung adalah untuk membentuk pola
pembelajaran yang efektif terhadap pelajar tingkat sekolah dasar dan membentuk pola pikir
masyarakat tentang penerapan protokol kesehatan dalam menghadapi new normal di Desa
Cipayung, Kecamatan Cikarang Timur. Meskipun demikian Tim KKNT tetap mengupayakan
pencapaian maksimal dari apayangtelah ditargetkan. Salah satu cara yang dilakukan dengan
cara merubah pola sosialisasi yang awalnya ditargetkan untuk dilaksanakan di satu tempat
(Balai Desa) berubah menjadi kegiatan sosialisasi yang dilakukan dari rumah ke rumah (door
to door). Pada kegiatan sosialisasi ini Tim KKNT dibagi menjadi beberapa kelompok dengan

wilayah RT yang berbeda meskipun masih menjadi bagian dari Desa Cipayung.




Selain kegiatan sosialisasi yang berubah kegiatan pembelajaran juga berubah yang semula
direncanakan terpusat menjadi perkelompok kecil. Perubahan-perubahan yang terjadi
bukan menjadi kendala bagi Tim KKNT akan tetapi menjadi suatu hal yang lebih efektif
karena dengan adanya sosialisasi dari rumah ke rumah mereka bias lebih dekat dengan
warga sehingga apa yang mereka sosialisasikan langsung terserap oleh warga dan terlihat
efek positifnya. Salah satu contoh Tim KKNT memberikan sosialisasi terkait pentingnya
penggunaan masker dengan baik dan benar agar terhindar dari virus Covid-19, awalnya
warga banyak yang tidak menggunakan masker pada saat keluar rumah dengan alasan
hanya dekat atau ada juga warga yang menggunakan masker namun hanya menutupi
area mulut, ada juga yang membawa masker di lehernya namun tidak digunakan dengan
berbagai alasan seperti sulit bernafas ketika menggunakan masker. Setelah disosialisasikan
kegunaan menggunakan masker yang benar banyak dari warga yang mulai menyadari
pentingnya mengenakan masker pada saat beraktifitas diluar rumah guna menjaga dirinya
sendiri dan keluarga di rumah dari penularan virus Covid-19. Untuk mendukung sosialisasi
ini Tim KKNT memberikan masker secara cuma-cuma kepada warga Desa Cipayung.

Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh Tim KKNT adalah mensosialisasikan pola tatanan
hidup baru pada warga Desa Cipayung dengan motto 5 M (Memakai Masker, Mencuci
Tangan, Menjaga Jarak, Menghindari Kerumunan, dan Menjaga Kesehatan). Guna
mendukung kegiatan 5M Tim KKNT membuat dan meletakan tempat cuci tangan di sekitar
Desa Cipayung.

Tim KKNT juga melaksanakan pendampingan bagisiswa/i SD 02 Cipayung yang harus belajar
secara daring di rumah. Dimana, ada beberapa permasalahan yang timbul dari kegiatan
belajar megajar secara daring ini. Diantaranya adalah mereka sulit mengikuti pembelajaran
daring karena sarana dan prasarana mereka terbatas, mereka juga sulit memahami
pembelajaran daring dikarenakan hanya mendapatkan petunjuk dari guru melalui pesan
singkat di Whatsapp untuk selanjutnya mereka jadikan panduan dalam mengerjakan tugas
baik secara tertulis maupun secara media elektronik (rekaman video). Untuk itu tim KKNT
memberikan pendampingan dan pola belajar agar para siswa/i dapat lebih mudah mengikuti
pembelajaran secara daring.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Pelaksanaan KKNT Covid-19 Luring ini masih sangat diperlukan bagi warga masyarakat dan
siswa/i yang harus belajar daring dirumah. Karena dengan diadakannya kegiatan KKNT ini
dapat dilakukan sosialisasimengenaitatanan pola hidup baru diera Covid-19 secaralangsung
hal ini dirasakan lebih efektif jika dibandingkan dengan sosialisasi secara virtual. Sosialisasi
secara langsung dinilai lebih efektif karena bisa langsung diterapkan dan dicontohkan
seperti cara mencuci tangan yang benar, cara memakai masker yang baik, menjaga jarak,
cara belajar efektif yang dapat diterima oleh siswa/i sehingga mereka menjadi senang belajar
daring. Sedangkan jika sosialisasi hanya dilakukan secara virtual bagi masyarakat menjadi
lebih sulit diikuti karena keterbatasan sarana dan prasarana seperti HP dan internet, selain
itu juga menjadi kendala dalam penerapan karena keterbatasan kemampuan menyerap
informasi secara virtual.
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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu program yang termasuk dalam mata kuliah
mahasiswa tingkat akhir di berbagai program studi. Selama masa pandemi ini, program KKN
dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya metode luar jaringan (luring). Beberapa
cara dilakukan seperti melakukan sosialisasi, edukasi, hingga penelitian yang berkaitan
dengan COVID-19. Hal ini bertujuan meningkatkan peran mahasiswa dalam penanganan
COVID-19 ini bersama pemerintah. Beberapa hambatan ditemui seperti masalah keamanan
selama pelaksanaan kegiatan dan masalah jaringan selama proses evaluasi.

LATAR BELAKANG

Infeksi Corona virus (COVID-19) merupakan salah satu kasus pandemiyang memberi dampak
besar di seluruh dunia selama kurang lebih 7 bulan terakhir. World Health Organization
memberi nama virus baru penyebabnya tersebut dengan Severe acute respiratory
syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2).1 Pada mulanya transmisi virus ini belum dapat
ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-manusia. Jumlah kasus terus bertambah
seiring dengan waktu.2Semua aspek mengalami imbas akibat COVID-19 termasuk aspek
pendidikan.3 Salah satunya adalah tingkat perguruan tinggi. Seperti yang sudah diketahui,
kegiatan perkuliahan di perguruan tinggi tidak hanya mengenai materi keilmuan yang
didapat melalui tatap muka tetapi juga materi berbasis skill atau ketrampilan yang didapat
dari praktek, salah satunya kuliah kerja nyata (KKN). Kuliah Kerja Nyata (KKN) kali ini juga
dijalani oleh mahasiswa dengan beberapa modifikasi yang disebut dengan KKN Relawan
Covid Nasional (Recon). Penekanan pelaksanaan protokol kesehatan yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan, merupakan salah satu poin penilaian.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah materi kuliah yang ditempuh mahasiswa semester
akhirdiUniversitas Brawijaya. Selamamasa pandemi, KKN diadakan dengan dua metode yaitu
metode dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring). Metode daring dilakukan dengan
memberikan tugas kepada mahasiswa dengan menentukan tema yang akan dibahas dan
akan dipresentasikan serta dievaluasi melalui daring. Contohnya adalah dengan pemberian
tugas pembuatan video atau poster dengan tema kesehatan. Sedangkan, metode luring
adalah praktek langsung yang dilakukan mahasiswa ke masyarakat. Metode ini dilakukan
dengan beberapa cara. Contoh pertama, sosialisasi mengenai COVID-19. Beberapa tema
yang dibahas antara lain edukasi penggunaan masker, social distancing, dan cuci tangan.4
Sosialisasi ini dilakukan dengan beberapa cara seperti pembuatan flyer, sosialisasi door to
door, pembagian masker, edukasi pembuatan hand sanitizer dan disinfektan, serta edukasi
ke sekolah-sekolah mengenai cara cuci tangan. Selain itu, contoh kedua adalah pembuatan
penelitian berupa survei mengenai COVID-19. Dari kegiatan yang dilakukan, tiap minggunya
mahasiswa akan melaporkan progress report serta kesulitan yang dihadapi di lapangan
kepada masing-masing pembimbing.



Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu sarana untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan soft skill yang telah didapat oleh mahasiswa selama kuliah. Apalagi
selama pandemi, yang notabene masalah utamanya adalah COVID-19, penyakit infeksi
yang berkaitan dengan kesehatan menuntut mahasiswa berperan aktif memberikan
edukasi dalam masyarakat, walaupun tidak semua mahasiswa yang menjalani KKN adalah
mahasiswa kedokteran. KKN dengan metode luring tentunya memiliki tantangan tersendiri
yaitu memastikan mahasiswa tetap menerapkan protokol kesehatan dan menjaga diri
masing-masing selama melakukan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat. Yang
kedua, sebagian mahasiswa yang berada di kota asal masing-masing membuat KKN ini
dilaksanakan secara mandiri yang sebelumnya biasa dilaksanakan secara berkelompok.
Yang ketiga, tantangan koneksi jaringan di masing-masing wilayah mahasiswa yang belum
tentu sama. Padahal, pada proses pelaksanaan KKN dengan metode luring, mahasiswa
diharuskan melaporkan kemajuan kegiatan tiap minggunya dengan pembimbing masing-
masing. Selama proses pelaporan progress report, tiap pembimbing sebaiknya memberikan
umpan balik dan saran yang diperlukan serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang
dirancang masing-masing mahasiswa. Proses ini sekaligus menjadi salah satu bentuk
lain dari transfer of knowledge dari dosen selaku pembimbing selain pemberian materi
kuliah melalui daring. Mata kuliah KKN dengan metode ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman tak ternilai kepada semua mahasiswa khususnya mengenai cara bersosialisasi
dengan masyarakat, mengaplikasikan protokol kesehatan serta edukasi untuk memutus
mata rantai penularan, yang kesemuanya akan menjadi bentuk kontribusi yang dilakukan
universitas Brawijaya dalam penanganan COVID-19 ini.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

COVID-19 merupakan masalah kesehatan global yang memberikan dampak ke semua
aspek kehidupan. Penanganan masalah ini tidak hanya melibatkan pemerintah dan tenaga
kesehatan tetapi juga masyarakat. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan
memiliki peran aktif dalam penanganan COVID-19, tidak harus dalam sisi medis namun dapat
juga diaplikasikan dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai relawan covid nasional
ini.
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Abstrak

Dusun Borogragal, Desa Donowarih, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang memiliki
lokasi yang jauh dari perkotaan dan tidak padat penduduk. Namun tetap memiliki potensi
ancaman virus Covid-19 karena aktifitas sehari-hari penduduk. Posisi geografis dusun yang
berada di area gunung Arjuna meyimpan potensi pertanian yang perlu dikembangkan
sebagai bagian dari strategi ketahanan pangan selama masa pandemi. Untuk itu kegiatan
KKN kelompok ini difokuskan dalam memberikan pendampingan kepada penduduk dalam
pengolahan hasil tani sehingga dapat meningkatkan nilai jual dan memudahkan pengenalan
produk terhadap konsumen di luar area tersebut. Cabai merah (Capsicum annuum L)
yang merupakan salah satu tanaman pertanian di dusun tersebut menjadi sasaran olahan
sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi penduduk. Tanaman cabai merupakan
komoditi hortikultura yang memiliki banyak konsumen, dan penjualan dalam bentuk olahan
diharapkan dapat membantu tercapainya ketahanan pangan.

LATAR BELAKANG

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas jenis tanaman
hortikultura yang memiliki nilai perekonomian yang tinggi untuk wilayah indonesia. Luas area
lahan pertanian cabai merah di Indonesia sekitar 165.000 Hektar sehingga menjadi usaha
budidaya yang terluas dibandingkan komoditas yang lainnya. Konsumsi akan kebutuhan
cabai merah berbanding lurus dengan jumlah kebutuhan konsumen yang memakai cabai
merah serta seiring tingginya ekspor non-migas (Oktoviana, 2012).

Cabai merah pada dasawarsa terakhir ini merupakan komoditas unggulan dibandingkan
komoditas budidaya di Indonesia. Walaupun harga cabai merah di pasar mengalami harga
yang naik turun yangtinggi, para petanitetap memiliki minat yang tinggi untuk dibudidayakan.
Cabai merah memliki daya tahan yang rendah untuk bisa diproduksi oleh karena itu mudah
mengalami pembusukan dan setiap tahun cabai merah tidak selalu dikonsumsi oleh
konsumen sehingga seringkali pascapanen petani mengalami kerugian. Kerusakan cabai
merah disebabkan oleh kadar air yang tinggi sehingga memperbesar kerusakan fisiologis,
mekanis dan aktivitas mikroorganisme (jamur). Pencegahan kerusakan cabai merah bisa
menggunakan bahan pengawet (Oktoviana, 2012).

Dusun Borogragal adalah sebuah dusun yang terletak di desa Donowarih, Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang. Dusun Borogragal yang sangat jauh dari daerah perkotaan
dan tidak padat penduduk sehingga ancaman bahaya virus Covid-19 sangat rendah. Tetapi,
mayoritas masyarakat berkerja sebagai pemasok kebutuhan pangan untuk daerah perkotaan

dan pemahaman protokol kesehatan virus Covid-19 yang diberikan oleh pemerintah masih
rendah. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan edukasi masyarakat tentang protokol kesehatan
virus Covid-19. Dusun Borogragal menyimpan potensi pertanian yang sangat subur. Di
dusun ini terdapat tanaman yang menonjol dan jika dikelola secara profesional maka
akan menghasilkan panen yang lebih baik lagi. Tanaman pertanian yang menjadi andalan
masyarakat Borogragal yaitu kopi, tebu, cabai, apel, jeruk, sayuran dan tanaman pertanian
yang lain terdapat di dusun ini. Hampir semua tanaman disini tumbuh dengan subur. Tidak
banyak hama yang menyerang disini.



Potensi daerah dusun yang dapat dikembangkan untuk menangani pandemi vyaitu
pengolahan hasil kebun untuk menghasilkan harga jual yang lebih tinggi sehingga
meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain itu, peningkatan kreativitas masyarakat
di bidang kerajinan tangan dapat dilakukan menambahkan pendapatan masyarakat.
Pengolahan hasil kebun menjadi sebuah produk yang memiliki harga jual lebih tinggi dan
meningkatkan kreativitas dalam kerajinan tangan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat dusun Borogragal.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan bubuk cabai ini adalah cabai merah (Capsicum
annum L.) khas kaki gunung Arjuna serta bahan pelengkap seperti garam, gula, bawang
merah (Alium cepa) dan bawang putih (Alium sativum). Alat yang digunakan dalam proses
pembuatan bubuk cabai ini adalah blender sebagai alat penghalus bahan dan alat masak
berupa kompor, wajan dan spatula.

B

Penggilingan

Gambar 1. Alur produksi

Proses pembuatan bubuk cabai dimulai dengan mencuci bersih bahan cabai merah yang
sudah didapatkan, dan kemudian dilakukan pengeringan. Proses pengeringan dapat
dilakukan dengan menggunakan panas matahari atau pun dengan menggunakan oven.
Setelah cabai merah kering, maka dilakukan penggilingan untuk memperhalus cabai. Lalu
saat proses penghalusan ditambahkan bawang merah, bawang putih, gula dan garam.
Selanjutnya bahan-bahan tersebut dimasak. Terakhir, masukkan bubuk cabai di botol
kemasan dan siap diproduksi.

Dalam proses pengeringan bawang merah di Dusun Borogragal dengan memanfaatkan
panas matahari membutuhkan waktu 4 sampai 5 hari penjemuran. Proses pengeringan
membutuhkan banyak waktu dikarenakan suhu di daerah dusun cukup rendah dan
sering turun kabut yang menghalangi terik matahari. Hal ini wajar mengingat posisi dusun
yang berada di daerah lereng gunung Arjuna. Proses pengeringan cabai merah dapat
juga dilakukan dengan menggunakan oven. Proses pengeringan menggunakan oven
membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan menjemur saat terik panas
matahari karena oven dapat diatur di sihu optimal yaitu 50° C.




Sebelum proses pengeringan, cabai di-blancing pada suhu 80° C selama 10 menit yang
bertujuan untuk menonaktifkan sebagian besar mikroba pembusuk yang tidak diharapkan
tumbuh di dalam cabai fermentasi, serta untuk memperbaiki kualitas cabai dari segi
warna dan nutrisi. Tujuan utama blancing ialah menonaktifkan enzim, diantaranya enzim
peroksidase dan katalase, dan sebagian dari mikroba yang ada dalam bahan. Selain
itu, perlakuan blancing dengan media air pada suhu 80-90° C selama 10 menit dapat
meningkatkan kecerahan warna, nutrisi dan tekstur (Kusdibyo dan Musadda, 2000). Cabai
yang telah difermentasi selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan alat pengering
berkipas (blower) menggunakan suhu 65°C untuk menguapkan sebagian besar kandungan
air cabai (Bilang, dkk., 2017).

Proses pengeringan dapat mempengaruhi perubahan warna buah cabai. Warna buah pada
cabai ditentukan oleh pigmen yang dikandungnya seperti klorofil, karoten, dan likopen.
Warna yang berubah disebabkan oleh adanya proses degradasi maupun proses sintesis
dari pigmen-pigmen tersebut, misalnya degradasi klorofil yang diikuti dengan munculnya
pigmen likopen. Warna merah pada cabai berasal dari kandungan pigmen karotenoid.
Karotenoid merupakan suatu pigmen berwarna jingga, merah, atau kuning bergantung
pada jenis dan konsentrasinya. Senyawa ini sangat sensitif terhadap alkali dan juga udara
atau temperatur terutama pada suhu tinggi (Parfiyanti, dkk., 2016).

Bahan-bahan pendukung yang lain dicampurkan dengan cabai bertujuan untuk menciptakan
rasa pada bubuk cabai. Karena rasa merupakan parameter yang sangat penting terhadap
penerimaan pada konsumen, dimana rasa merupakan perameter utama yang dipilih oleh
konsumen dalam penerimaan terutama pada produk baru (Saputro, dkk., 2016). Untuk hasil
lamanya bubuk cabai bertahanan adalah berkisar 62,9 hari. Persamaan rentang waktu lama
bubuk cabai bertahan sebagai berikut:
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KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Pengolahan hasil pertanian di dusun Borogragal mendapakan kendala pada tahapan
pengeringan karena cuaca yang sering mengalami penurunan suhu dari terik matahari
karena posisi geografis yang berada di pegunungan. Sehingga diperlukan penggunaan
peralatan oven untuk proses pengeringan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Bubuk
cabai hasil fermentasi dari cabai merah ketika dikemas dengan plastik jenis HDPE (High
Density Poly Ethelene) dengan luas permukaan 0,0024 m? pada tekanan uap jenuh 30°
C dan RH 78% dapat memiliki umur simpan 62,9 hari sehingga menjadi pilihan olahan
hasil pertanian yang mampu meningkatkan nilai perekonomian dan ketahanan pangan



masyarakat dusun Borogragal. Selain proses produksi, salah satu penentu keberhasilan
suatu produk adalah proses pemasaran. Sehingga pendampingan terhadap penduduk
dusun yang belum fasih teknologi sangat diperlukan untuk dapat mengenalkan produk
mereka terhadap masyarakan luas melalui media internet (toko online). Dengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan jumlah penjualan dan menambah nilai ekonomi dari produk
olahan masyarakat dusun Borogragal.
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Abstrak

Kasus pandemik Covid-19 merupakan masalah yang serius bukan hanya bagi Indonesia,
namun seluruh dunia, karena memberikan dampak yang sangat besar di semua sektor
kehidupan. Untuk saat ini penanganan kasus Covid-19 belum bisa dilakukan layaknya
pengobatan pada penyakit lain, karena belum ditemukannya obat khusus bahkan vaksin
pun belum ada. Suatu kondisi yang dilematis, karena kasus penyebaran virus ini tinggi,
sehingga perlu dilakukan penanganan secara preventif agar bias menekan kasus tersebut.
Salah satu upaya untuk menekan penyebaran infeksi virus Corona tersebut adalah dengan
memutus rantai penyebaran virus berupa usaha untuk membudayakan pola hidup sehat.
Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa dalam tubuh yang sehat, pikiran yang positif, pola
hidup yang sehat maka akan meningkatkan imunitas tubuh. Imunitas tubuh yang baik, maka
akan mempersulit masuknya virus menginfeksi tubuh. Sehingga dengan pola hidup yang
sehat akan dapat memutus penyebaran virus corona ini. Metode yang dilakukan dalam
rangka membudayakan pola hidup sehat di masyarakat pedesaan adalah dengan Melakukan
pendekatan atau komunikasi dengan aparat pemerintah desa, melakukan observasi
untuk mendapatkan informasi tentang kondisi masyarakat, permasalahan apa saja yang
timbul terkait Covid-19, Memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang
covid-19 dan protokol kesehatan, pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan diri serta
lingkungan, dan Melakukan demonstrasi dalam rangka memutus rantai penyebaran virus
Covid-19.

LATAR BELAKANG

Awal timbulnya covid masuk ke Indoesia ditandai dengan terpaparnya 2 warga Negara
Indonesia dengan hasil positif terkena virus Corona, yang diumumkan oleh kepala Negara
pada tanggal 2 Maret 2020. Covid 19 ini pertama muncul dari negeri China tepatnya di kota
Wuhan. Karo (2020) menyatakan bahwa Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan
oleh terinfeksinya virus SARS CoV-2, dengan gejala yang ditmbulkan adalah seperti halnya
gejala umum pada gangguan saluran pernafasan baik yang ringan maupun yang berat,
antara lain demam, batuk, sesak nafas, pilek, nyeri tenggorokan, diare dan kelelahan.
Penularan virus Corona ini bisa melalui droplet atau percikan cairan tubuh yang mengenai
seseorang atau benda-benda sekitarnya yang berjarak 1-2 meter biasanya saat batuk dan
bersin. Sampurno, et.al. (2020) menyatakan bahwa penularan virus corona ini rentan pada
individu usia lanjut, dan orang yang mempunyai riwayat medis seperti kardiovaskuler,
diabetes, penyakit pernafasan kronis dan kanker.

Widiyani (2020) dalam Karo (2020) menyatakan bahwa penularan virus Corona yang sangat
cepat sampai hampir semua negara di dunia tidak ada yang dapat memastikan dapat
terhindar dari virus ini, akhirnya organisasi kesehatan dunia )WHO) menyatakan bahwa virus
corona sebagai pandemic pada tanggal 11 Maret 2020.

Kasus pandemik Covid-19 ini sangat mengejutkan Indonesia khususnya dan dunia pada
umumnya, karena sangat berdampak di semua sektor kehidupan, baik sosial, ekonomi dan
politik. Sekolah-sekolah untuk sementara ditutup dengan tidak melakukan tatap muka;
rumah makan, café, tempat-tempat kuliner, tempat wisata ditutup; tempat belanja sepi,
angkutan umum dibatasi; masjid ditutup dan-lain sebagainya. Hal ini menunjukkan.bahwa
kondisi pandemic ini sangat mengkhawatirkan dan perlu dilakukan penanganan yang serius.

Penanganan covid-19 ini belum bisa dilakukan layaknya pengobatan pada penyakit, karena




belum ditemukannya obat khusus bahkan vaksin pun belum ditemukan, namaun para
ilmuwan sedang berupaya untuk membuat vaksin covid ini. Usaha untuk meminimalisir atau
bahkan meniadakan penularan covid ini adalah dengan memutus rantai penularan virus
di masyarakat. Untuk itu perlu adanya edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang
upaya-upaya pemutus rantai penyebaran covid-19, salah satunya adalah edukasi dan
sosialisasi mengenai pola hidup yang sehat. Prinsip yang digunakan adalah dalam tubuh
yang sehat, pikiran yang positif, pola hidup yang sehat maka akan meningkatkan imunitas
tubuh. Imunitas tubuh yang baik, maka akan mempersulit masuknya virus menginfeksi tubuh.
Sehingga dengan pola hidup yang sehat akan dapat memutus penyebaran virus corona ini.

KKNT Covid-19 Luring ini dilakukan di Desa Pageraji Kecamatan Cilongok dan Desa

Banteran Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Metode yang dilakukan dalam

rangka membudayakan pola hidup sehat di masyarakat untuk memutus rantai penyebaran

covid-19 ada beberapa cara yaitu

1. Melakukan pendekatan atau komunikasi dengan aparat pemerintah desa, missal RT,
RW dan Kepala Desa, untuk mencari informasi tentang kondisi masyarakat, aturan-
aturan yang ada di desa dan program-program apa saja yang sedang dijalankan, serta
menginformasikan adanya KKNT.

2. Observasi, sebelum terjun langsung ke masyarakat. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi masyarakat, permasalahan apa saja yang timbul
terkait covid-19.

3. Memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang covid-19, pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan diri serta lingkungan.

4. Melakukan demonstrasi dalam rangka memutus rantai penyebaran virus corona.

Permasalahan di Masyarakat

Beberapa saat setelah virus corona ini masuk ke Indonesia, kasus demi kasus semakin
meningkat, karena tingkat penyebaran virus yang tinggi. Apalagi setelah diterapkannya
status New Normal oleh pemerintah, kenaikan terjadi lagi pada kasus covid-19 ini. Data
terakhir yang penulis input dari https://corona.jatengprov.go.id// pada tanggal 20/09/2020
menunjukkan bahwa kondisi sebaran covid-19 di propinsi Jawa Tengah, adalah sebagai
berikut:

Terkonfirmasi (dirawat) 3.052 +168
Terkonfirmasi {(sembuh) 14.689+159
Terkonfirmas: meninggal 1790+ 5




Total Terkonfirmasi 19.531 +332
suspek 2918 + 46

Kondisi sebaran covid-19 untuk wilayah Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut:

Terkonfirmasi 334
Dirawat (dirawat/dirujuk, isolasi mandiri) 40
Sembuh 282
Meninggal 12
Suspek 27
Suspek Discarded 376

Hal ini berdampak status Kabupaten Banyumas dari zona hijau berubah menjadi zona kuning.
Salah satu alasan diterapkannya new normal adalah kondisi perekonomian Indonesia yang
dianggap sangat mengkhawatirkan, apabila tidak segera diterapkan maka akan lebih banyak
pekerja yang menjadi korban, hal ini diungkapkan Sekretaris Kementerian Koordinator
Perekonomian (Sesmenko) Susiwijono Moegiarso dalam diskusi online Pactoc Connect,
Rabu (3/6/2020) dalam https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5039532. Kondisi
setelah diterapkan new normal ini apabila tidak dibarengi dengan kesadaran dan kerjasama
dari masyarakat maka penyebaran covid-19 akan semakin meningkat dan persoalan ekonomi
akan bertambah dan kemungkinan akan terjadi perubahan sosial yang kompleks.

Secara riil di masyarakat sekarang adalah masih banyak anggota masyarakat yang bebas
beraktifitas tanpa protokol kesehatan layaknya tidak ada wabah penyakit. Penerapan social
distancing tidak sesuai dengan budaya yang ada di masyarakat Indonesia, yang dalam
kehidupan keseharian hubungan sosial sangatlah kental. Selain itu fakta di masyarakat
yang seperti itu ada beberapa faktor penyebabnya, menurut Perkasa (2020) dalam Daud
(2020) dikemukakan ada 6 faktor, yaitu: 1) masyarakat belum merasakan keseriusan wabah
penyakit ini, 2) kebijakan antara pusat dan daerah belum sinkron, 3) adanya ketidaktaatan
daripejabat daerah, 4) Tidak adanya sanksi bagiyang melanggar autran, 5) Belum sinerginya
hubungan antara pemerintah dan non pemerintah 6) Tingkat kepercayaan masyarakat
kepada pemerintah masih rendah.

Setelah melalui metode observasi dalam tahap persiapan dengan melakukan komunikasi

beserta masyarakat desa dan aparat pemerintah desa, didapatkan permasalahan yang ada

di desa KKNT. Seperti halnya masyarakat yang lain, masyarakat di desa KKNT Covid-19

mempunyai beberapa permasalahan, diantaranya:

1.  Banyak masyarakat yang gaptek akan teknologi, sinyal server pun masih susah di
dapat di desa tersebut. Hal ini menyebabkan masayarakat belum banyak mengenal
teknologi internet, kalaupun sudah ada yang menjangkau jumlahnya relative sedikit
dan kemampuan memilah informasi yang manakah seharusnya diambil dan dicerna
juga masih rendah. Media sosial sangat berperan dalam memberikan informasi, mencari
pendapatan dan bercerita tentang pengalaman (Sampurno, et. al., 2020). Namun tidak
semua informasi yang diterima merupakan informasi yang benar, maka wajib bagi
seorang mukmin mencari tau kebenarannya, hingga bisa mengetahui antara informasi
yang benar dan informasi yang salah (Saputra, 2020).

2. Mata pencaharian masyarakat desa KKNT Covid-19 ini beraneka macam, ada yang
sebagai buruh lepas, petani, pedagang, karyawan swasta, yang semuanya terdampak
secara ekonomi karena Covid-19 ini. Meskipun pemerintah sudah memberikan bantuan
dalam rangka meringankan beban ekonomi, missal berupa sembako, bantuan langsung




tunai, subsidi listrik, subsidi PDAM dan kelonggaran kredit bank. Namun apabila kondisi
Covid-19 tidak segera berhenti, pemerintah pun akan kewalahan juga.

Sektor pendidikan pun terdampak karena Covid-19 ini. Pendidikan yang biasanya
dilakukan dengan tatap muka, karena covd-19 ini semua kegiatan belajar mengajar
dilakukan dengan daring atau Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). Hal ini untuk meminimalisir
penyebaran Covid-19 di sekolah terutama di kalangan anak-anak yang belum bisa
menjaga kesehatan diri sendiri. Namun kebijakan ini ternyata ada sisi kekurangannya,
yaitu tidak efektif bagi anak-anak karena mereka kesulitan untuk memahami materi
hanya dengan petunjuk mendengarkan, membaca dan mengerjakan soal. Selain
itu banyak orang tua yang tidak bisa menggunakan smartphone, sehingga muncul
permasalahan yang lain.

Sektor Sosial Budaya, Indonesia memiliki budaya yang sangat beragam. Penerapan
social distancing bias menimbulkan tekanan psikologi, misal kita dituntut untuk berdiam
diri di rumah, orang yang habis bepergian dari luar daerah harus dikarantina selama
14 hari, bahkan orang yang positif terpapar virus corona menjadi terasing dalam
masyarakat. Hal yang sebenarnya ringan namun sulit dihilangkan adalah kebiasaan
berjabattangan. Pandemiini diharuskan untuk menjaga jarak, dan tidak berjabat tangan
karena berjabat tangan termasuk mediapenularan Covid-19. Hal ini menjadi kebiasaan
baru bagi masyarakat desa Banteran dan Pageraji yang tidak biasa dan sulit dilakukan,
saat ini masyarakat diharuskan mencuci tangan saat memegang fasilitas umum agar
terhindar dari Covid-19. Bisa dilihat di beberapa tempat umum terdapat ember/galon
berisi air bersih dan sabun.

Sektor Keagamaan, Pandemi berpengaruh terhadap keagamaan termasuk penghentian
sementara kegiatan keagamaan dan perayaan hari besar keagamaan. Peraturan
penghentian kegiatan keagamaan sebelumnya sudah dibicarakan dengan pemuka
agama. Penutupan masjid sempat terjadi dibeberapa masjid disekitar desa walaupun
mendapat pertentangan dari beberapa pihak namun penutupan sementara tetap
dilakukan. Setelah keadaan sudah mulai membaik beberapa masjid setelah Idul Fitri
membuka Sholat wajib berjamaah dengan jumlah jamaah dibatasi. Sebelum masuk
masjid masyarakat diharap mencuci tangan, lalu dilakukan pengukuran suhu badan,
membawa alat ibadah sendiri dan menggunakan masker saat sholat. Saat ini semua
masjid sudah mulai dibuka untuk pelaksanaan sholat wajib dan sholat jumat.

Sektor Kesehatan, kesehatan di dalam tubuh manusia adalah nomor satu. Pandemi
saat ini mengakibatkan pemberhentian total seluruh pelayanan ataupun fasilitas
umum, musim pancaroba saat ini mudah sekali tubuh mengalami penurunan stamina.
Adanya pandemi mengakibatkan segala bentuk pemeriksaan kesehatan baik di Bidan
setempat ataupun ke Puskesmas menjadi susah. Manusia saat ini dituntut untuk
menjaga kesehatan dirinya sendiri dengan kebiasaan baru yaitu menggunakan masker
dan berjaga jarak.




BUDAYA HIDUP SEHAT

Permasalahan yang kompleks akibat pandemic Covid-19 ini perlu dilakukan beberapa solusi
yang dapat meringankannya. Keputusan pemerintah atas program New Normal ini pun
mengharuskan kita untuk hidup berdampingan dengan virus corona, yang belum ditemukan
vaksin untuk usaha preventif penularannya. Usaha-usaha ini nantinya diharapkan dapat
memutus rantai penyebaran virus Covid-19, yang disesuaikan dengan karakteristik sosial
budaya desa setempat. Salah upaya yang seharusnya dilakukan untuk memutus rantai
penyebaran virus ini adalah membudayakan pola hidup sehat.

Pilihan membudayakan pola hidup sehat ini sebagai upaya pencegahan penyerbaran virus
Corona, karena dengan New Normal kita dituntut untuk memulai kebiasaan baru dengan
hidup berdampingan bersama virus Corona namun mencegah virus tersebut masuk kedalam
tubuh kita, untuk itu kita harus selalu menjaga agar imunitas tubuh dalam kondisi yang baik.

Menurut Sulaeman dan Supriadi (2020) dalam Karo (2020) menyatakan bahwa agar
terhindar dari transmisi virus Covid-19 dan infeksius lainnya masyarakat perlu dibekali
dengan pengetahuan tentang kesehatan dan pola hidup bersih dan sehat, sehingga timbul
kesadartahuan masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan dan diri agar tetap sehat.

Apabila lingkungan tempat tinggal kita bersih dan sehat, maka masyarakat akan merasa
nyaman, tenang dan bahagia sehingga dapat menikmati hidup, terhindar dari stress yang
bisa menurunkan imunitas tubuh. Untuk mendapatkan tubuh yang sehat, maka diperlukan
asupan nutrisi yang bergizi. Dalam tubuh yang sehat pun akan sangat sulit diinfeksi oleh
berbagai agen penyakit seperti virus Corona maupun agen yang lain, karena tubuh tersebut
mempunyai system pertahanan (imunitas) yang kuat.

Usaha-usaha membudayakan pola hidup sehat di Masyarakat

Relawan Covid-19 terjun ke masyarakat dengan membawa misi terjadinya perubahan
perilaku dari yang tidak baik ke perilaku yang baik di masyarakat. Perilaku dalam hal ini
adalah pola hidup keseharian, dari yang belum menerapkan hidup bersih dan sehat, dengan
adanya KKNT ini diharapkan terjadi perubahan menuju hidup yang bersih dan sehat. Upaya
yang sudah dilakukan dan sudah terjadi perubahan perilaku di masyarakat walaupun belum
signifikan adalah:
1.  Melakukan edukasi kepada masyarakat dengan memberikan sosialisasi tentang
pengetahuan mengenai Covid-19 dan protocol kesehatan di forum yang ada di
masyarakat. Bisa dilihat di gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi Tentang Covid-19 dan Protokol Kesehatan




2. Melakukan edukasi dengan menempelkan poster-poster mengenai Covid-19 dan pola
hidup sehat. Bisa dilihat di gambar 2.

Gambar 2. Memberikan Informasi Kepada Masyarakat dengan Poster

3. Melakukan edukasi mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik, ikut serta
dalam program desa tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM),sehingga
lingkungan di sekitar akan bersih. Lihat gambar 3.

Gambar 3. Membuat Pemilahan Sampah dan Membantu Program STBM

4. Melakukan edukasi kepada masyarakat tentang mencegah penularan virus, dengan
memakai masker dan melakukan operasi razia masker. Lihat gambar 4.




5. Melakukan edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya cuci tangan, dan mengecek
kesehatan warga untuk pola hidup bersih dan sehat. Lihat gambar 5.

3 A :
Gambar 5. Edukasi dan Sosialisasi Tentang Cuci Tangan dan Membantu POSBINDU

7.  Melakukan edukasi, sosialisasi dan demonstrasi tentang pentingnya olahraga, sehingga
badan menjadi sehat dan imun akan bertambah. Lihat gambar 7.
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Gambar 7. Olah Raga Sebagai Salah Satu Upaya Menjaga Kesehatan dan Imunitas Tubuh

8. Melakukan edukasi, sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya makanan
bergizi dalam meningkatkan imunitas tubuh. Lihat gambar 8.

Gambar 8. Sosialisasi ke Taman Kanak-kanak Tentang Makanan Bergizi




9. Melakukan edukasi dan sosialisasi untuk menjaga kebersihan lingkungan. Lihat gambar
0.

Gambar 9. Kegiatan Bersih-bersih di Lingkungan Masjid

10. Melakukan edukasi dan sosialisasi tentang protocol kesehatan di UMKM Pembuatan
gula kelapa. Lihat gambar 10.

Gambar 10. Edukasi dan Sosialisasi Tentang Protokol Kesehatan di UMKM Gula Kelapa

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Berdasarkan kegiatan KKNT di Desa Pageraji Kecamatan Cilongok dan Desa Banteran

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas ini dapat disimpulkan:

1. yata banyak masalah yang ditimbulkan akibat pandemik Covid-19 ini terhadap semua
aspek kehidupan masyarakat, baik aspek sosial, budaya, politik maupun ekonomi.

2. Salahsatuupaya untuk menekan penyebaran virus Covid-19 ini adalah dengan memutus
rantai penyebaran virus melalui upaya hidup bersih dan sehat di masyarakat.

3. Usaha untuk membudayakan pola hidup bersih dan sehat di masyarakat, antara lain
dengan edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya berolahraga, makan makanan
yang bersih dan sehat, menjaga kebersihan lingkungan, selalu mencuci tangan dan
menggunakan masker.

Pembelajaran dengan adanya KKNT ini adalah ternyata banyak sekali dampak yang

diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19 ini di masyarakat, namun masyarakat masih

banyak yang mengabaikan pola hidup bersih dan sehat sehingga pendampingan akan
protokol kesehatan dan budaya untuk hidup bersih dan sehat di masyarakat sangat
bermanfaat.
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Abstrak

Masa pandemi yang cukup panjang ini sangat berdampak pada seluruh sisi kehidupan,
tidak terkecuali juga dunia anak. Ditutupnya lembaga pendidikan yang cukup panjang
dan beralih belajar di rumah, membawa dampak pada aktivitas anak di rumah. Sayangnya,
banyak orang tua yang belum siap memberikan fasilitas kegiatan di rumah dan memilih
gawai (gawai) sebagai teman bermain anak. Sementara, dampak gawai secara berlebihan
pada anak, terutama anak usia dini dan anak sekolah rendah sangat berbahaya. Kegiatan ini
memberi jembatan dan solusi atas masalah tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan metode
sosialisasi yang bersifat universal terkait dengan topik ‘Bijak Memberikan Gawai pada Anak
di Masa Pandemi Covid-19’ melalui media Zoom dengan kapasitas 500 peserta. Selain itu,
metode yang digunakan adalah diskusi dan pendampingan intensif kepada orang tua. Target
luaran dari kegiatan ini adalah bertambahnya pemahaman orang tua terhadap dampak
gawai pada anak-anak yang akhirnya bijak memberikan gawai pada anak, khususnya di
masa pandemi covid-19 ini.

Kata kunci; gawai, anak, pembelajaran new normal

LATAR BELAKANG

Masa pandemi yang berdampak pada seluruh lini kehidupan merupakan satu fenomena
yang cukup mengancam dunia. Tidak hanya masyarakat ekonomi lemah, para konglomerat,
pemilik usaha skala besar maupun menengah juga merasakan dampak sulitnya. Laporan
Mereka.com (Rabu, 2 September 2020) mencatat jumlah masyarakat positif covid-19 hingga
saat ini telah mencapai 180.646 orang. Jumlah tersebut meningkat cukup drastis dari hari
sebelumnya sebanyak 177.571 orang. Hal ini menjadikan masyakarat serba takut, bingung,
sementara kebutuhan hidup tidak bisa dibendung.

Satu kondisi yang juga menjadi catatan penting adalah dunia anak selama pandemi. Hal ini
berkaitan dengan kondisi anak yang terlalu lama di rumah karena karantina, tidak dapat
bermain bebas dengan teman-temannya, dan lembaga pendidikan rendah juga ditutup
dalam jangka waktu yang lama sehingga banyak orang tua memilih cara praktis dengan
memberikan gawai kepada anaknya sebagai teman main. Senada dengan kondisi tersebut,
Suara.com (Jumat, 24 Juli 2020) memberikan catatan bahwa anak semakin lekat dengan
gawai sebagai dampak dari pandemi Covid-19.

Banyak faktor mengapa orang tua memberikan gawai pada anak. Alasan kepraktisan
menjadi pilihan yang paling mendominasi. Apalagi bagi mereka yang dua-duanya bekerja
dan meninggalkan anak di rumah bersama pengasuh. Maka, berdasarkan pengamatan di
lapangan, gawai merupakan solusi sesaat yang mereka pilih. Kondisi ini terjadi merata di
seluruh dunia karena pandemi juga melanda hampir seluruh penghuni bumi. Di Amerika,
jauh sebelum pandemi melanda, tercatat lebih dari separo orang tua mengakui bahwa
mereka menggunakan gawai dalam mengasuh anak saat mereka bekerja (Compas.com
Sabtu 29 Juni 2013).

Tampaknya, hal serupa juga dialami oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Salah
satu hasil.survei The Asian Parent Insigt bersama Samsung Kidstime pada tahun. 2014
yang dilakukan kepada 2500 orang tua di Singapura, Indonesia, Malaysia, Singapura dan
Filipina menyatakan bahwa 98% responeden memperbolehkan anaknya menggunakan




smartphone/tablet dengan tujuan edukasi, hiburan, pengenalan teknologi, dan untuk tujuan
ketenangan orang tua karena kesibukan (id.theAsianparent.com 2014).

Tampaklah di sini pengasuhan anak dan gawai di masa pandemi mengalami polemik yang
menuntut segera ada solusi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengurai polemik dan memberi
jalan keluar bagaimana orang tua memiliki pemahaman yang baik terhadap pengasuhan
anak dan memiliki wawasan yang baik tentang fungsi gawai sehingga bijak memberikan
gadged pada anak di masa pandemi Covid-19 ini.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Tim Pengabdi Dosen Bersama mahasiswa peserta
KKNT Covid-19 dengan metode sosialisasi yang bersifat universal terkait dengan topik “Bijak
Memberikan Gawai pada Anak dalam Pembelajaran New Normal” melalui media zoom
dengan kapasitas 500 peserta. Materi yang disajikan dan menjadi bahasan di antaranya:

1. Ketahanan Keluarga
2. Impelementasi IT dalam Masa New Normal
3. Penggunaan Gawai dalam Pembelajaran Daring

Kegiatan ini bermitra dengan beberapa pemerintah desa dan dihadiri oleh peserta dari
seluruh wilayah Indonesia. Kegiatan ini berlanjut dengan pendampingan yang sifatnya
konsultasi secara mendalam. Pendampingan ini merupakan bentuk dari evalusi dari
kegiatan webinar yang telah diselenggarakan. Tim berkoordinasi dengan lembaga desa
untuk membuat jadwal khusus jika masyarakat membutuhkan.

Buak Memberikan Gawal pada Anak",
dalam Pembelajaran Masa New Normal
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Gambar 1. Kegiatan Webinar KKNT




Setelah dilaksanakan webinar daring berbatuan media zooom di program KKN Tematik
COVID-19 Universitas PGRI Semarang, beberapa hasil diskusidengan orang tua siswa, guru,
dan mahasiswa diperoleh data di antaranya sebagai berikut.

Beberapa alasan anak sebaiknya bermain di luar.

1)

Radiasi

Menurut laporan dari WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) pada 2011, ponsel dan
perangkat nirkabel lainnya masuk dalam kategori 2B karena risiko emisi radiasi yang
dihasilkannya. Pada Desember 2013, Dr. Anthony Miller dari University of Toronto
School of Public Health mengungkapkan bahwa paparan frekuensi radio merupakan
ancaman nyata bagi anak-anak. Penelitian yang dilakukan Universitas Leeds di
Nottingham dan Universitas Manchester and Institute of Cancer Research di London,
Inggris, menyatakan bahwa syaraf anak masih berkembang dan tengkorak tipis
membuat anak rentan terserang radiasi dari ponsel. Penggunaan telepon genggam
di dekat kepala anak dikhawatirkan akan menghancurkan sel otak balita.

Mengurangi kemampuan interaksi sosial

Dengan tablet, anak bisa bermain seorang sendiri. Dalam sebuah artikel yang
diterbitkan di The New York Times, penulis buku iBrain:Surviving the Technological
Alteration of the Modern Mind dan Direktur Longevity Center di Universitas
California, Dr Gary Small mengatakan anak-anak yang menghabiskan terlalu banyak
waktu dengan teknologi, akan mengurangi interaksi dan mengganggu keterampilan
komunikasi.

Temperamental

Coba sesekali perhatikan perilaku anak yang berinteraksi dengan gawai berjam-jam
lamanya. Apakah anak Anda menjadi agresif? Tantrum adalah bentuk paling umum
dari agresivitas di kalangan balita. Sikap agresif dan tantrum merupakan akibat dari
paparan gawai. Saat mereka tumbuh dewasa, anak-anak yang kecanduan game
lebih mungkin untuk tidak mematuhi orang tuanya.

Penurunan Perkembangan Otak

Pada lima tahun pertama hidupnya, otak anak berkembang sangat pesat. Studi
menunjukkan bahwa terlalu banyak gawai akan memengaruhi fungsi otak dan
menyebabkan anak menjadi kurang perhatian terhadap lingkungan sekitar. Anak
juga akan mengalami keterlambatan kognitif, gangguan proses belajar, peningkatan
impulsif, dan penurunan kemampuan mengontrol diri. Ahli parenting menyarankan
orang tua untuk mengajak anak bernyanyi, membaca, dan berbicara dengan anak-
anak mereka daripada membiarkannya bermain gawai atau menonton televisi.

Obesitas

Anak-anak yang mengandalkan waktu bermain mereka di depan layar gawai
daripada di taman bermain, tidak dapat membakar kalori di tubuhnya. Satu dari tiga
anak Amerika mengalami obesitas yang dapat menyebabkan komplikasi penyakit
seperti diabetes, serangan jantung, dan stroke. Orang-tua harus mendorong anak-
anak mereka untuk bermain di luar rumah. Orang tua harus memahami bahwa ada
banyak manfaat bermain seperti berjalan, berlari, dan melompat.



6) Merusak penglihatan

Kontak yangterlalulama dilayar komputer dapat merusak mata. Para ahlimengatakan,
penglihatan yang baik diperoleh jika menatap benda dari jarak yang bervariasi.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang kecanduan bermain game komputer
lebih mungkin mengalami gangguan pada mata mereka.

7) Kurang minat bermain di alam terbuka

Gawai ‘membunuh’ perkembangan anak. Sudah seharusnya anak keluar rumah,
berjalan di taman, dan bersosialisasi dengan anak-anak lain. Bukan hanya tinggal di
rumah dan bermain dengan gawai. Beberapa orang tua tidak menyadari bahwa anak
mereka terasing dari alam, tumbuhan, hewan, danau, dan langit. Balita harus mampu
melempar bola, melompat, berlari, dan bernyanyi. Intinya, anak harus aktif bergerak
untuk merangsang perkembangan saraf motorik.

Dengan mengetahui dampak buruk penggunaan gawai berlebihan pada anak, Anda dapat
mengurangi penggunaan gawai mulai dari sekarang. Anak-anak perlu berinteraksi dengan
teman sebaya, dengan keluarganya, dan dengan alam.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Dengan mengetahui dampak buruk penggunaan gawai berlebihan pada anak, kita dapat
mengurangi penggunaan gawai mulai dari sekarang. Kita perlu menyediakan waktu agar
anak dapat secara maksimal mengenal dan mengoptimalkan pembelajaran dalam masa
new normal melalui keluarga dan lingkungan di rumah dan sekitarnya. Meskipun gawai
sebagai media dalam pembelajaran daring. Akan tetapi sebagai orang tua mestinya: 1)
memiliki tekad yang kuat; 2) memberi alternatif kegiatan; 3)sediakan waktu untuk anak; 4)
terus belajar memperkaya ilmu.
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Abstrak

Dewasa ini produksi dan konsumsi berita begitu menebar di mana-mana. Bahkan tidak
hanya yang bersumber dari media arus utama (mainstream) semata, media sosial pun turut
serta menggelontorkan produksi dan konsumsi berita tersebut. Sudah tentu, di media sosial
siapa saja berhak untuk memproduksi dan mengkonsumsi berbagai informasi terkini. Tidak
sedikit pula, segala informasi terkini ditawarkan begitu lengkap dalam grup WhatsApp atau
grup Facebook, misalnya. Dalam kerja produksi dan konsumsi berita yang begitu masif dan
tidak terbendung tersebut sejalan dengan kerja Jurnalisme Warga (Citizen Journalism).
Bahwasanya kerja jurnalisme dilakukan oleh masyarakat umum pula, bukan dari seorang
wartawan dalam media cetak maupun online. Masyarakat turutandildengan begitu aktifdalam
kerja pengumpulan, pelaporan, analisis serta penyampaian berbagai informasi dan berita
paling mutakhir. Dalam jurnalisme warga tersebut, posisi masyarakat tidak hanya menjadi
konsumen media semata, melainkan mereka juga terlibat aktif dalam kerja pengelolaan
informasi yang bergulir tersebut. Produksi dan konsumsi berita tersebut pada masa pandemi
ini pun akan jauh berbeda dan membutuhkan perhatian khusus dari berbagai pihak terkait,
terutama mengenai bagaimana kecemasan dan ketakutan masyarakat yang mengkonsumsi
berita mencekam mengenai Covid-19. Meski berita itu hanya beredar, disebar dan ditebar di
media sosial semata, tidak sedikit di antara masyarakat awam masih tergoda untuk begitu
percaya dengan segala informasi yang tentu belum jelas kebenarannya tersebut.

LATAR BELAKANG

Pada masa pandemi yang menerpa seluruh negara di berbagai belahan dunia seperti
sekarang ini, siapa saja akan begitu mudah dan rentan mengidap persoalan yang timbul
akibat wabah Covid-19. Termasuk dalam hal produksi dan konsumsi berita yang begitu masif
di berbagai media sosial masyarakat. Seakan siapa saja akan begitu kewalahan menerima
berbagai berita yang belum jelas kebenarannya, setiap hari, setiap waktu mengintai kita.
Bahkan tidak hanya berbahaya bagi orang dewasa saja, namun anak-anak pun bisa menjadi
korbannya. Mengingat mereka kini telah begitu dekat dengan ponsel, hampir semua anak-
anak telah memegang ponsel dengan alasan sebagai sarana untuk mengikuti pembelajaran
daring dari sekolah. Dari situ, sudah tentu mereka begitu akrab dengan berbagai jenis media
sosial dalam kehidupan sehari-harinya.

Lebih-lebih saat dihadapkan dengan berbagai persoalan yang menggiring masyarakat
untuk percaya atau tidak dengan wabah Covid-19. Ada yang menganggap itu semua hanya
sebuah konspirasi, serta berbagai hal miring terkait wabah yang menimpa berbagai negara di
belahan dunia tersebut. Ada pula yang beranggapan, kenapa harus takut dengan Covid-19?
Takut itu dengan Tuhan! Begitu banyak pula di antara masyarakat yang beranggapan
begitu, akhirnya mereka dengan terang-terangan melanggar protokol kesehatan, bahkan
tidak mengindahkan untuk menghindari kerumunan. Segala itu tentu sangat berpengaruh
dengan berita apa yang mereka konsumsi, sejauh mana mereka memahamisegala persoalan
yang timbul akibat pandemi.-Siapa saja punya kesempatan untuk percaya atau pun tidak.
Siapa saja juga punya kesempatan untuk mengikuti kelompok mana, baik yang percaya
(mematuhi) atau yang tidak percaya (menolak).

Fenomena tersebut sejalan dengan pemahaman Thohir (2013:17) mengenai relasi agama
dan negara. Bahwasanya kelompok yang menempatkan dan mengekspresikan sikap




keagamaannya dengan paradigma substantif. Pengikut kelompok paradigma substantif
melihat dan memposisikan hubungan agama dan negara bersifat simbiotik, yakni hubungan
timbal balik yang saling memerlukan.

Masyarakat begitu lelah menghadari guyuran informasi yang beraneka rupa setiap harinya,
setiap waktunya. Khususnya bagi masyarakat awam, mereka seakan tiada punya daya
untuk memilah informasi mana yang benar serta informasi mana yang salah. Seperti halnya
menurut Eriyanto (2012:3), bahwasanya bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran
suatu subjek, dan melalui bahasa pula sebuah ideologi terserap di dalamnya, maka aspek
inilah yang masuk dalam kerja analisis wacana.

Dampak lain atas Covid-19 ini pun sangat nampak dalam garis perekonomian suatu
negara yang begitu dirasakan oleh segenap lapisan masyarakat. Mengingat segalanya
membutuhkan biaya, jika anak-anak tidak masuk sekolah, bukan berarti orang tua mereka
tidak mengeluarkan biaya. Justru dengan begitu pengeluaran harian akan menjadi berlipat
ganda, tidak hanya untuk kebutuhan makan dan jajan yang sudah bisa dipenuhi di rumah
saja. Namun ada konsumsi data internet yang tidak bernilai sedikit yang dihabiskan setiap
harinya untuk menunjang pembelajaran daring dari sekolah mereka masing-masing.
Tidak sedikit orang tua pun menjadi stres atas berbagai persoalan yang menimpa. Tindak
kekerasan pun tidak sedikit dikabarkan di berbagai media.

Tentu tidak sedikit yang beranggaan, segala sesuatu yang timbul atas imbas dari wabah
tersebut adalah berbagai aturan yang masih terus dilanggar oleh masyarakat, terkait protokol
kesehatan. Serta tidak sedikit pula di antara mereka yang masih kurang paham dengan
bahaya Covid-19, bagaimana penularannya, bagaimana akibatnya. Akhirnya karena mereka
tidak memahami dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan mereka akan menjadi
abai terhadap segala aturan mengenai protokol kesehatan. Semua yang ada di dunia ini
pasti diikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan harus disepakati oleh seluruh masyarakat
agar bisa mencapai tujuan tertentu. Dikisahkan Anderson (2016:155) bahwasanya kalau mau
main tenis, tentunya menggunakan bola bulat dan ner, dan dari situ ada aturan tentang bola
dan tinggi net. Begitu pula garis batas-batas lapangan yang menentukan di mana poin bisa
didapat. Pemain tenis tidak boleh memukul bola dengan tangan, kaki atau kepala.

Terkait produksi dan konsumsi berita (persebaran informasi) pada masa pandemi tersebut
begitu rupa terkait dengan perkembangan pola pikir dan cara pandang masyarakat dalam
mengonstruksi informasi yang didapat. Sebab sudah menjadi rahasia umum, bahwa kerja
jurnalisme adalah kerja mengonstruksi realitas, yakni bisa disebut juga sebagai kerja
analisis framing. Sejalan dengan yang disampaikan Eriyanto (2012:7), bahwasanya dalam
analisis framing, yang dilakukan kali pertama adalah melihat bagaimana media bekerja
dalam mengonstruksi realitas. Dalam hal ini, peristiwa dipahami bukan sesuatu yang
diterima begitu saja (taken for granted). Sebaliknya, wartawan medialah yang secara aktif
membentuk realitas.

Realitas tercipta dalam konsepsi wartawan yang terjun ke lapangan dan menulis berita
tersebut. Jika dalam wilayah Jurnalisme Warga, maka masyarakatlah yang turut serta
mencipta realitas tersebut. Hanya saja, bagaimana mereka mencipta realitas tersebut,
apakah sesuai dengan realita yang ada atau begitu semena-mena mencipta realitas palsu.

Dari persoalan yang timbul atas itu, kerja mahasiswa KKN Tematik Covid-19 Universitas PGRI



Semarang tahun ini turut menyambut dan merespon berbagai kemungkinan yang dapat
dilakukan guna mengenalkan Covid-19, bagaimana bahayanya, bagaimana pula upaya
pencegahannya, serta mendampingi dalam segenap aktivitas masyarakat dalam lingkup
ekonomi, pendidikan, agama, sosial, kesenian, dan budaya pada masa pandemi.

Tidak sedikit di antara mahasiswa telah melakukan berbagai program kerja yang tepat
sasaran dan dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat luas. Misalnya upaya mereka
dalam sosialisasi pencegahan Covid-19, memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak
usia SD atau jenjang lainnya, memberikan pelatihan terkait pemenukan ekonomi, serta
memberikan edukasi terkait bagaimana memproduksi dan mengonsumsi berbagai informasi
yang berkembang begitu masif pada masa pandemi.

Media akrab di telinga siapa saja sebagai sebuah jalan, penghubung, perantara, saluran,
kendaraan, alat, instrumen, organ, peranti, perangkat, sarana, ataupun wahana. Melalui
media seseorang tentu akan sangat mudah dipertemukan dengan orang lain, bahkan tidak
hanya dalam lingkup kecil semata, tetapi sudah bisa menjangkau berbagai warga di belahan
dunia mana pun. Mengingat saat ini, kita sudah berada dalam masa begitu dekatnya dengan
teknologi dan informasi, internet yang mudah diakses oleh siapa pun dan di mana pun ia
berada.

Media menggelontorkan berbagai informasi, menjadi sebuah jurnal harian yang patut
dikonsumsi oleh masyarakat yang ingin tetap berada dalam kondisi yang sangat sadar
dengan berbagai perkembangan. Memang pada zaman sekarang, tidak sedikit yang
beranggapan bahwa persoalan media telah rampung dan tidak menjadi masalah lagi.

Seperti halnya yang pernah dipaparkan oleh penulis dalam makalah berjudul ‘Kekuatan’
Media Alternatif: Sastra yang disampaikan dalam Parade Obrolan Sastra IV (Sebuah
acara rutin setiap tahun yang diselenggarakan oleh Komunitas Lereng Medini, Boja; Milis
Apresiasi-Sastra (APSAS); dan Pondok Maos Guyub). Dalam kesempatan tersebut penulis
menyampaikan, bahwasanya ketika semua telah terbuka lebar di depan mata kita, bahkan
dapat dikatakan telah menusuk-nusuk serta memaksa kelopak mata kita untuk selalu
membuka setiap saat, kapan pun bila kita mau. Maka jika kita lengah sedikit saja, barang
kali kita akan ketinggalan, bahkan tidak akan menemukan dan tidak mendapatkan apa-apa.

Dalam lingkup kerja Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) yang dibahas, dalam hal ini kerja
tersebut sepenuhnya dilakukan oleh mahasiswa KKNT yang telah selesai menyelenggarakan
kegiatan atas program kerja yang diajukan. Mahasiswa tidak hanya merencanakan dan
melaksanakan kegiatan semata, tetapi selepas itu mereka memproduksi sebuah berita
yang kemudian dipublikasikan di berbagai media massa baik cetak maupun online.

Konstruksirealitas yang diproduksi dalam berbagai berita yang dihimpun mahasiswa tersebut
pun turut serta menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat luas dalam memerangi berita
yang belum jelas kebenarannya. Bisa jadi, kerja mahasiswa KKNT tersebut menjadi kerja
paket plus yang tidak hanya mampu merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan
positif semata. Namun para mahasiswa telah mampu menggiring masyarakat dalam
pemahaman positif terkait segala hal negatif begitu rupa menghampiri mereka. setiap hari,
pada masa pandemi yang tidak sedikit membuat masyarakat menjadi serba kesusahan.ini.




Selain kerja Jurnalisme Warga (Citizen Jurnalism) yang dilakukan oleh mahasiswa KKNT
tersebut, mereka juga telah menciptakan media alternatif dalam upaya mengguyur
masyarakat luas dengan berbagai berita positif yang tentu segalanya didasarkan pada
sebuah konstruksi realitas berita yang sesungguhnya terjadi. Media alternatif tersebut
bahkan tidak hanya yang dikerjakan mereka melalui media sosialnya semata. Namun dalam
hal ini, mereka telah mampu menciptakan media alternatif dalam berbagai blog pribadi yang
dikelola secara gratis, baik melalui blogspot.com atau wordpress.com. Bahkan tidak berhenti
di situ saja, mereka juga turut serta beramai-ramai dalam mengguyur berbagai informasi
atas berbagai kegiatan postifinya yang dapat diunggah sendiri dalam laman kompasiana.
com.

Mahasiswa KEN UPGRIZ
Eesialisasikan Pertingnya
Cuiel Targan Pakai Sahiun di
Era Mew Mormal

Gambar 1. Publikasi selepas menyelenggarakan kegiatan yang dilakukan oleh Kemala Ainun Lutfiana,
mahasiswa KKNT Kelompok 58 dari program studi Pendidikan Matematika.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) yang dikerjakan oleh mahasiswa KKNT Covid-19 oleh
berbagai mahasiswa di seluruh Indonesia, khususnya bagi mahasiswa Universitas PGRI
Semarang, terutama yang dibimbing oleh penulis, dalam hal ini berlaku sebagai Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL), telah secara nyata menjadi salah satu upaya dalam memerangi
berbagai informasi yang masih belum jelas kebenarannya, atau bisa jadi sebuah informasi
bohong. Mereka telah memproduksi sebuah berita harian yang begitu dipertimbangkan
bagaimana konstruksi realitas yang direkam. Sebab dalam penyelesaikan program kerja
yang dilakukan oleh mahasiswa, mereka menjadi pelaku utama yang bergerak dan terjun
langsung kepada masyarakat tempat tinggalnya. Bahkan jika dibilang, kerja mereka tidak
mudah, apalagi pada KKNT Covid-19 yang bergulir tahun ini, mereka bekerja secara individu,
tidak bekerja secara kelompok seperti program yang dilakukan tahun lalu, sebelum pandemi
Covid-19 merebak. Secara langsung maupun tidak langsung, bisa ditegaskan bhwasanya
para mahasiswa telah mampu menggiring masyarakat dalam pemahaman positif terkait
segala hal negatif begitu rupa menghampiri mereka setiap hari, pada masa pandemi yang

tidak sedikit membuat masyarakat menjadi serba kesusahan ini.
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Abstrak

COVID-19 telah memporakporandakan hampir seluruh sendi kehidupan termasuk dunia
pendidikan. Berjalannya dunia pendidikan sekarang ini tidak lagi sama dengan masa-masa
sebelunya. Banyak hal yang berubah, mulai dari tempat belajar yang harus dari rumah saja,
cara belajar yang tadinya bisa tatap muka sekarang lebih banyak dalam jaringan internet.
Metode belajar yang mungkin awalnya tidak terpikirkan menggunakan metode yang dapat
diakses dengan jaringan sekarang ini banyak dimodifikasi agar materi bisa tersampaikan
melalui metode yang dapat dengan mudak diakses siswa dari rumah (Nurmiati et al., 2020).

LATAR BELAKANG

Pandemi COVID-19 yang telah berjalan beberapa bulan menyebabkan penyesuaian di
bidang pendidikan. Guna menghindari terjadinya penularan, maka diambil kebijakan untuk
sekolah dari rumah saja. Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, setiap pengajar
dituntut untuk memahami benar strategi pembelajaran yang akan diterapkan.

Kunci efektifitas dari sistem pembelajaran daring adalah bagimana seorang guru tetap
kreatif untuk menyajikan pembelajaran daring secara menyenangkan dan mudah dimengerti
sehingga para siswa tidak merasa bosan dan tetap produktif di rumah.

Pembelajaran sebelum dan pada masa COVID-19 tidak kehilangan strukturnya, masih tetap
ada kegiatan awal, pertengahan dan akhir pembelajaran. Masih tetap ada warming up dan
cooling down. Masih tetap ada evaluasi yang dilakukan pendidikan untuk melihat tingkat
pemahaman peserta didik. Pendidikan dan peserta didik perlu membuka cakrawala berfikir
dan melihat perkembangan dalam pembelajaran (Nurmiati et al., 2020).

Pembelajaran daring juga memiliki keterbatasan, tidak semuanya berjalan dengan baik
tentunya ada kendala yang dihadapi, semisal masih terbatas dan mahalnya akses internet,
kepemilikan komputer juga merupakan masalah utama yang berdampak pada tidak
meratanya akses pembelajaran daring.

Interaksi sosial dalam pembelajaran daring terbentuk pada saat terjadi komunikasi, baik
verbal maupun non verbal, dengan sasama pembelajar atau antara pembelajaran dengan
intrukstur. Dapat menggunakan media bantu semisal Whatsapp, instruktur bisa memulai
komunikasi semisal dengan membuka percakapan forum diskusi sesaat sebelum sesi
pembelajaran dimulai, dengan chat dan sebagainya(Yuliani et al., 2020).
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Gambar 1. Pembelajaran Daring Berbatuan Grup WhatsApp




Nick Pelling pertama kali menggunakan istilah gamifikasi (gamification) di tahun 2002 pada
presentasi dalam acara TED (Technology, Entertainment, Design). Gamification adalah
pendekatan pembelajaran mengguanakan elemen-elemen di dalam game atau video game
dengan tujuan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan perasaan
enjoy dan engagement terhadap proses pembelajaran tersebut, selain itu media ini dapat
digunakan untuk menangkap hal-hal yang menarik minat siswa dan menginspirasinya untuk
terus melakukan pembelajaran (Jusuf, 2016).

Berikut ini adalah langkah-langkah penerapan gamifikasi dalam pembelajaran :
1. Kenali tujuan pembelajaran

Tentukan ide besarnya

Buat skenario permainan

Buat desain aktivitas pembelajaran

Bangun kelompok-kelompok

Terapkan dinamika permainan

o 0EWwN

Kenali Tujuan Terapkan Dinamika
Pembelajaran Permainan

Bangun Kelompok-

Tentukan |de Besarnya Kelompok

Buat Desain Aktivitas

Buat Skenario Permainan [amsd .
Pembelajaran

Gambar 2. Metode Gamifikasi Dalam Pembelajaran (Adaptasi : Nick Pelling)
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Gambar 3. Gamifikasi Menggunakan Aplikasi Kahoot
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Gambar 4. Pemeringkatan Gamifikasi Kahoot

Setelah diterapkan metode gamifikasi pada pembelajaran daring berbatuan media
Whatsapp grup dan Kahoot dan diterapkan pada pembelajaran anak usia sekolah SD di
program KKN Tematik COVID-19 Universitas PGRI Semarang, beberapa hasil wawancara
dengan guru pamong, orang tua siswa dan siswa yang disampingi pembelajarannya,
diperoleh data diantaranya: 1) Metode gamifikasi dinilai menarik menyenangkan dan efektif
2) Gamifikasi ternyata sangat mudah diterapkan, tidak diperlukan keahlian khusus dalam
hal pemrograman dan pembuatan aplikasi game 3) Tanpa terasa proses pembelajaran lebih
menyenangkan, yang tersebut diungkapkan oleh siswa yang didampingi proses belajar
daringnya dirumah.
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Gambar 5. Proses Pembelajaran Lebih Menyenangkan Menggunakan Metode Gamifikasi, Data Diperoleh

dari Mahasiswa Atas Nama Anisa Dwi Rahayu NPM 17120248 Lokasi Kegiatan di SD'N Grogol 02 / Desa
Grogol Karang Tengah Demak




KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran menggunakan gamifikasi, memberikan alternative untuk membuat
proses belajar lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

Gamifikasi bukan berarti membuat sebuah game, tetapi hanya menerapkan konsep aplikasi
permainan dalam pembelajaran.

Tujuan utama gamifikasi adalah membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, tanpa
disadari oleh para pembelajar.
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Abstrak

Inovasi ini dilatarbelakangi karena beberapa hal diantaranya rendahnya konsumsi
masyarakat akan rempah-rempah yang mengandung manfaat bagi kesehatan, masih
sedikitnya produk olahan rempah-rempah menjadi minuman instan, dan masyarakat masih
kesulitan untuk menemukan produk minuman rempah yang praktis dan instan. Proses
pengolahan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pemilihan rempah segar, proses
pengeringan, proses penggilingan dan pengemasan. Beberapa hasil respon masyarakat
setelah mengkonsumsi wedang rempah celup diantaranya; 1) wedang rempah celup memiliki
manfaat bagi kesehatan tubuh; 2) cara mengkunsumsinya praktis dan mudah dibuat; dan
3) produk rempah ini akan bertahan lebih lama. Masyarakat berharap produk ini memiliki
beberapa varian lagi yang memungkinkan semua kalangan dapat mengkonsumsinya.

LATAR BELAKANG

Merebaknyavirus covid-19 atauyang dikenal Corona diawaltahun 2020 telah mengakibatkan
banyak korban dan terganggunya berbagai aspek kehidupan di dunia. Dikutip dari Kompas.
com pada tanggal 12 Maret 2020, ada 113 negara yang telah terinveksi virus ini. Sementara
itu, jumlah kasus virus corona di seluruh dunia telah mencapai 118.596 kasus dengan korban
meninggal sebanyak 4.262 orang dan jumlah pasien yang sembuh tercatat sebanyak 64.406
orang. Berdasarkan data tersebut, pasien yang terjangkit virus Corona ternyata memiliki
peluang untuk bisa disembuhkan.

Menurut Ahli Penyakit Tropik dan Infeksi dari RSCM, dr Erni Juwita Nelwan mengatakan
bahwa belum ada vaksin untuk virus Corona, namun pasien yang terjangkit tetap
berpeluang sembuh karena virus ini bersifat swasirna atau bisa lenyap dengan sendirinya.
Tubuh pasien terjangkit corona bisa menjadi kebal seiring bekerjanya sistem imunitas untuk
memproduksi zat antibodi. Hal ini akan sangat bergantung pada ketahanan tubuh pasien
menerima dampak yang ditimbulkan oleh virus sembari sistem imunitasnya bekerja (www.
wartaekonomi.co.id). Dalam sebuah wawancara, Guru Besar Universitas Airlangga (Unair)
Surabaya, Profesor Dr. Drh. Chairul Anwar Nidom mengatakan bahwa Covid-19 atau virus
corona dapat ditangkal dengan obat herbal yang biasa ditemui sehari-hari. Pada dasarnya
virus corona ini merupakan satu kingdom dengan influenza yang bisa ditangkal atau dicegah
dengan Curcumin. Tumbuhan curcumin yang dimaksud diantaranya jahe, temulawak, sereh,
kunyit, kayu manis, kayu secang dan sejenisnya (www.ayosurabaya.com).

Tumbuhan curcumin atau yang lebih dikenal empon-empon banyak tersedia di Indonesia.
Bahkan sejak lama, empon-empon atau rempah-rempah banyak digunakan sebagai bahan
dasar pembuat jamu dan bumbu masak. Khasiat rempah-rempah terhadap penyakit yang
berhubungan dengan antioksidan memang sudah dibuktikan di beberapa penelitian antara
lain jahe dan kunyit sebagai antirematik (Defang dkk., 2015), temulawak sebagai antihepatitis
(Devaraj dkk., 2014), serta kencur sebagai antiinflamasi dan relaksasi pembuluh darah
(Hasanah dkk., 2011). Sementara menurut Tortosa dkk (1999), kunyit, jahe, dan temulawak
juga terbukti dapat berfungsi sebagai penghambat oksidasi low density lipoprotein (LDL)
dan akumulasi kolesterol pada makrofag sehingga diduga rempah-rempah tersebut dapat
digunakan sebagai antioksidan dan antiaterosklerosis atau menghambat penyumbatan

pembuluh darah.



Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi rempah-rempah semakin meningkat seiring
melandanya virus Covid-19. Namun, konsumsi minuman rempah belum banyak diminati oleh
anak-anak muda. Minuman ini lebih digemari oleh orang-orang yang lanjut usia, sedangkan
anak-anak muda lebih suka dengan minuman instan. Sementara ini, pengolahan rempah-
rempah menjadi minuman instan belum banyak ditemukan. Konsumsi minuman rempah-
rempah masih dalam bentuk seduhan langsung, jamu serbuk, dan botol. Berdasarkan
observasi, masyarakat di semarang umumnya mengkonsumsi minuman rempah dengan
cara mendatangi kedai-kedai wedang rempah. Kedai rempah yang paling banyak dikunjungi
diantaranya wedangjahe rempah Mbah Jo, Wedang rempah Mbah Kung dan Wedang rempah
Benstrong. Ketiga kedai tersebut rata-rata bisa menghabiskan 100-300 porsi minuman/hari.
Konsumen harus antri selama berjam-jam untuk mengkonsumsi minuman rempah, lebih-
lebih pasca berita tentang mulainya orang Indonesia yang terjangkit Corona.

Mulai tertariknya masyarakat terhadap minuman rempah merupakan peluang pasar yang
sangat menjanjikan. Sementara ini, cara penyajian minuman tersebut hanya dengan seduh
langsung dan tidak praktis. Dengan demikian perlu inovasi untuk mengolah penyajian
minuman rempah.

Salah satu usahayang dilakukan untuk meningkatkan konsumsi minuman rempah khususnya
di kota Semarang adalah menginovasi produk olahan rempah yang langsung dapat
dikonsumsi oleh masyarakat. Produk olahan rempah yang dimaksud adalah pengolahan
lanjutan dari rempah kering menjadi kemasan instan yang dapat langsung dikonsumsi oleh
konsumen. Rempah dikemas dalam bentuk celup, sehingga akan mempermudah konsumen
dalam mengkonsumsinya.

Gambar 1. Penyajian minuman rempah selama ini

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah metode pengembangan. Adapun
proses _pengembangan wedang rempah celup dapat dilihat dalam bentuk diagram alir
berikut ini.




Rempah Segar

Pengeringan

Penggilingan

Pengemasan

Gambar 2. Bagan pengembangan wedang rempah celup

Pengembangan produk dimulai dari proses produksi yaitu mengolah rempah segar yang
kemudian dikeringkan dengan menggunakan teknologi. Selanjutnya diuji kadar air dan
lainnya untuk mengetahui kandungannya. Setelah itu digiling menjadi butiran kecil atau
bubuk menggunakan mesin penggiling dan dikemas juga menggunakan mesin pengemas
otomatis. Setelah dikemas, produk akan diuji terlebih dahulu pada keadaan air seduhan dan
kondisi wedang rempah celup setelah diseduh.

Pengujian produk wedang rempah celup meliputi karakterisasi sifat fisik, kimia, mikrobiologi
dan organoleptik yang mengacu pada standarisasi produk teh celup yang dimodifikasi
berdasarkan keunikan produk wedang rempah celup. Pengujian dilakukan pada keadaan
air seduhan dan juga pada produk wedang rempah celup.

Adapun jenis pengujian pada keadaan air seduhan yaitu karakterisasi sifat organoleptic
meliputi warna, bau, dan rasa. Adapun jenis pengujian pada produk wedang rempah celup
secara langsung yaitu karakterisasi fisik, kimia, dan mikrobiologi meliputi:

Kadar air (b/b)

Kadar abu (b/b)

Kadar abu larut dalam air terhadap abu total (b/b)
Kadar abu tidak larut dalam asam (b/b)
Kealkalian abu larut dalam air (b/b)

Serat kasar

Ekstrak dalam air

Polifenol

©O N A WN S

Cemaran logam
Kadmium (Cd)
Timbal (Pb)
Timah (Sn)
Merkuri (Hg)
10.Cemaran arsen (As)
11. Cemaran mikroba

- Angka lempeng total
- Kapang




Pengolahan dan pengemasan minuman rempah menjadilebih praktis sertainstan merupakan
upaya mempermudah konsumen dalam mengkonsumsi wedang rempah. Masyarakat
sebelumnya kesulitan untuk mengolah dan mencari bahan untuk mengkonsumi minuman
rempah. Dengan wedang rempah celup, kesulitan masyarakat dalam mengkonsumsi
minuman rempah akan semakin mudabh.

Pengembangan minuman rempah ke dalam kemasan praktis celup merupakan cara baru
yang bertujuan agar rempah yang memiliki banyak manfaat dapat disukai oleh semua
kalangan. Minuman rempah diolah dengan cara dan menggunakan teknologi yang baru,
seperti yang telah diterapkan pada pengolahan minuman teh. Rempah dikeringkan atau
dioven, kemudian digiling menjadi bubuk atau potongan kecil serta dikemas dalam kemasan
praktis celup.

Proses pengolahan diawali dengan proses pengeringan berbagai rempah menggunakan
oven pengering. Kemudian dibutuhkan mesin pemotong atau penghancur rempah sehingga
menjadi bubuk atau butiran kecil. Langkah berikutnya adalah proses pengemasan. Proses ini
membutuhkan kantong teh celup untuk memasukkan rempah kedalamnya. Bentuk wedang
rempah celup dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3. wedang rempah celup

Selainmenggunakan kemasan celupyangmenggunakanbenang, kemasaninijugabisatanpa
menggunakan benang. Hal ini berarti cara penyeduhannya langsung memasukan kemasan
celup dan air panas ke dalam gelas. Untuk inovasi selanjutnya, Wedang rempah celup akan
menambah gula dalam kemasannya, sehingga konsumen tidak perlu lagi menambahkan
gula dalam larutan wedang rempah celup. Hal ini akan tambah mempermudah konsumen
dalam mengkonsumsi wedang rempah. Konsumen hanya memerlukan air panas dan gelas.

Untuk pengemasan, wedang rempah celup akan menggunakan kardus kecil. Satu kardus
berisi 25 bungkus wedang rempah. Kemasan kardus dipilih dengan pertimbangan mudah
terurai di tanah dan ramah lingkungan. Sementara desain pengemasan wedang rempah
celup dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4. Kardus kemasan wedang rempah celup




Rencana kedepan, wedang rempah celup ini juga akan dikembangkan lagi dengan
pengemasan ekonomis isi 5 sampai 10 bungkus per kemasan sehingga harga juga akan
lebih terjangkau.

Setelah wedang rempah celup ini diberikan kepada masyarakat untuk dikonsumsi pada
program KKN Tematik Literasi Numerasi UPGRIS, beberapa data hasil wawancara kepada
masyarakat diantaranya; 1) wedang rempah celup memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh;
2) cara mengkunsumsinya praktis dan mudah dibuat; dan 3) produk rempah ini akan
bertahan lebih lama. Masyarakat berharap produk ini memiliki beberapa varian lagi yang
memungkinkan semua kalangan dapat mengkonsumsinya. Produk ini juga tidak mengenal
musim, dalam cuaca apapun minuman rempah cocok untuk dikonsumsi. Produk juga
dikemas dengan kemasan yang menarik sehingga desainnya disesuaikan dengan desain
modern dan cocok untuk semua kalangan. Pengolahan rempah juga akan memanfaatkan
teknologi modern, sehingga jumlah produksi, kecepatan dan keakuratan akan berlangsung
baik.

Pengembangan wedang rempah celup ini sementara ini masih mengalami kendala
diantaranya membutuhkan beberapa uji lab untuk mengetahui kandungan dalam rempah,
serta perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui berapa lama produk ini dapat bertahan.
Ketersedian rempah-rempah juga tidak menentu, sehingga harga rempah-rempah kadang
sulit terdeteksi.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Inovasi pengolahan rempah-rempah ke dalam wedang celup merupakan cara baru untuk
meningkatkan konsumsi masyarakat terhadap minuman rempah. Hal ini dapat dijadikan
peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan ekonomi. Kemasan yang menarik dan praktis
akan mempermudah masyarakat dalam mengkonsumsinya.
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Kegiatan pendampingan bimbingan pembelajaran siswa SD

Abstrak

Setiap orang berhak memiliki kependidikan yang layak dan menunjang. Pendidikan ditembuh
dari mulai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Perguruan Tinggi. Pendidikan dapat
diartikan sebagai tolek ukur untuk mengembangkan keterampilan, kebiasaan dan sikap-
sikap yang diharapkan seseorang menjadi lebih baik. Banyak hal yang berpengaruh dalam
kemajuan pendidikan diindonesia terlebih dalam situasi Covid-19 mengharuskan siswa
harus belajar dari rumah. Atau sering kita kenal dengan istilah daring Pembelajaran dari
rumah layaknya hal yang diperlukan dalam situasi pandemi. Tujuan dari kegiatan ini yaitu
untuk membantu siswa yang membutuhkan dampingan belajar ditengan pandemi Covid-19.
Dari kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif bagi siswa yang kesulitan dalam
mengatasai berbagai persoalan dalam bidang pendidikan.

Kata Kunci: pendidikan, siswa, pembelajaran




LATAR BELAKANG

Pandemi Covid-19 melanda diseluruh belahan dunia. Tidak dapat dipungkiri hampir kurun
waktu tujuh bulan terkahir pandemi meladnda Indonesia. Akibat dari pandemi ini semua
kegiatan masyarakat dibatasi baik dari sektor ekonomi bahkan sampai kependidikan.
Dalam sektor pendidikan ini, pembelajaran daring sebagai cara alternatife dalam mengatasi
persebaran virus Covid-19. Maka dari itu, semua kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah
tanpa harus melakukan pertemuan antara siswa dan guru. Praktik pembelajaran daring ini
dilakukan oleh berbagai tingkatan jenjang pendidikan PAUD, TK, SD, SMP, SMA, hingga
perguruan tinggi.

Adanya pandemi Covid-19 mengharuskan semua anak belajar mandiri di rumah. Dengan
pembelajaran daring ini para siswa kesulitan dalam mengkituti proses pembelajaran.
semula pembelajaran dengan datap muka. Sekarang pembelajaran harus ada di rumah dan
didampingi oleh wali murid. Pembelajraran daring dirasa sangat membosankan karena siswa
kurang memahami materi yang diajarkan. Untuk itulah kegiatan pendampingan belajar ini
perlu dilakukan untuk mendorong siswa untuk lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar (Rudi & Cepi:2008). Belajar dan pembelajaran adalah sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Adanya proses pembelajaran siswa
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode door to door. Metode ini
adalah sebuah metode dimana seorang pendidik mengunjungi kediaman siswa untuk
menyampaikan suatu pembelajaran metode door to door sangatlah tepat dalam proses
pendampingan pembelajaran bagi siswa yang membutuhkan karena dengan adanya
metode ini siswa bisa menayakan langsung mengenai kendala yang ada pada dirinya.

Hal ini dilakukan oleh Mahasiswa KKN Tematik Covid-19 Literasi dan Numerasi. Melakukan
hal yang sama dalam proses pendampingan pembelajaran ditengah pandemi Covid-19.
Mahasiswa melakukan kunjungan di salah satu kediaman rumah siswa dan melakukan
pendampingan pembelajaran secara berkelompok. Walaupun kegiatan ini dilakukan secara
luring berinteraksi dengan satu sama lain. Namun kegiatan ini tetap mematuhi protokol
kesehatan yaitu dengan menggunakan masker dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar (Rudi & Cepi:2008). Belajar dan pembelajaran adalah sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Adanya proses pembelajaran siswa
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan sebagai wujud bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada perkembangan anak untuk mencapai kedweasaan dengan tujuan agar anak cukup
cakap melaksanakan tugas hidupnya. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan
dan dengan demikina akan menimbulkan perubahandalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Oemar Hamalik, 2001:79).

Belajar mengacu pada berbagai pengalaman di lapangan yang menunjukkan berbagai
kesulitan, permasalahan, dan bahkan kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam
belajar. Terlebih dalam situasi pandemi covid-19 semua kegiatan di lakukan di luar pertuan
antara guru dan siswa. Maka dari itu untuk melancarka pembelajaran ini dalam kegiatan
Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid-19 Literasi Dan Numerasi 2020. Sebagai wujud untuk
menciptakan pembelajaran secara lancar dan tepat. Maka dari itu dalam kegiatan ini
diharapkan tidak ada kegagalan dalam mengajari siswa Sekolah Dasar yang membutuhkan
pendampingan pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin 7 September
2020. Dengan kegiatan pendampingan belajar dapat diterima oleh masyarakat sekitar
khususnya RT 04 RW 02 Desa Kalikondang. Selain membantu meringankan tugas dari siswa
kegiatan ini juga mendapatkan apresiasi dari wali murid. Seperti yang diketahui dengan
adanya pandemi Covid-19 banyak orang tua harus memenuhi kebutuhan hidup keluarganya
terlebih banyak korban PHK ataupun mendapatkan penghasilan yang tidak seberapa serta
harus mencari pekerjaan yang lain untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga. Maka dari
itu dengan adanya kegiatan ini dirasa sangatlah membantu proses pembelajaran siswa SD
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tauapun belajar mengenai materi yang
kurang dimengerti.

Menurut Abidin (2006:2) makna layanan bimbingan belajar (layanan pembelajaran)
mengisyaratkan pada tujuanintinya, yaitu memberikan kemudahan siswa dalam menanggapi
berbagai persoalan dilingkungan pendidikan dan mampu mengembangkan sikap siswa
mengenai penerimaan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan materi belajar yang
sesuai dengan tingkat kecepatan, kesulitan belajar, potensi, dan perkembangan diri siswa.
Adapun beberapa hal yang mendasari adanya kegiatan pendampingan belajar disini
diantanya:

a. Menggungkapkan masalah dan kesulitan belajar siswa

Kesulitan dalam belajar dalah hal sangat mutlak di dalam diri anak, setiap anak memiliki
potensi kecerdasan yang berbeda-beda. Maka dari itu mampu mengungkapkan
kesulitan belajar pada siswa adalah hal yang sangat perlu diperhatikan dan sebagai
kegiatan pendampingan proses pembelajaran ini harus bisa mengetahui tingkatan
kesulitan atau pemahaman yang kurang mengenai pembelajaran. Maka dari itu,
mahasiswa KKN dalam melakukan kegiatan ini harus bisa memecahkan perosalan
ini dan melakukan pembelajaran yang efektif, kreatifitas dan inovatif. Tidak lupa
pada proses kegiatan pendampingan belajar berlangsung untuk tidak jenuh dalam
menerima dan memahami materi mahasiswa KKN memberikan refleksi.

b. Membantu Memecahkan Persoalan

Persoalan mengenai pembelajaran siswa sangatlah berbagai macam kendala. Dalam
point ini mahasaiswa_KKN mencoba membantu memecahkan berbagai persoalan
yang terdapat pada Kkesulitan pembelajaran. dalam persoalan ini tidak hanya
mengenai tugas yang diberikan oleh guru akan tetapi berkaitan dengan materi yang




belum dipahami oleh siswa. terlebih dalam pandemi Covid-19 siswa harus belajar
sendiri dirumah. Siswa diharuskan untuk memecahklan persoalan mengenai materi
pembelajaran sendiri.

Dari persoalan ini diharapkan pandemi Covid-19 segera berakhir dan siswa bisa
masuk sekolah seperti biasanya. Agar pendidikan bisa berjalan dengan semestinya.
Pendidikan adalah pokok yang utama dalam kehidupan dengan adanya pendidikan
yang layak mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas dan terdidik.

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya memlalui pengajaran,
pelatihan atau penelitian. Untuk mewujudkan hal tersebut proses kegiatan belajar mengajar
harus perlu dikembangkan walaupun pembelajaran secara individual ditengah pandemi
Covid-19. Hal ini harus dilakukan siswa untuk menunjang pencapaian belajar pembelajaran
otodidak yang dilakukan dirumah mungkin sulit dan akan terasa membosankan, maka
dari itu dengan adanya Mahasiwa KKN Tematik Covid-19 diharapkan mampu meringankan
persoalan yang dialami siswa selama pembelajaran sistem daring.
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Gambar 1 Kegiatan Pendampingan Belajar di Desa Kedungbanjar

Abstrak

Artikel ini akan menitikberatkan pada permasalahan anak khususnya dalam konteks
pendidikan. Kegiatan pendampingan belajar ini melibatkan anak-anak yang ada di
Desa Kedungbanjar RtO5/Rw02, Kec. Taman, Kab. Pemalang. Pendampingan belajar ini
menggunakan metode belajar diskusi yang diharapkan kedepannya anak-anak mampu
berpikir positif dan menambah semangat bagi anak-anak. Peran pendampingan belajar ini
mampu membantu anak-anak dalam kegiatan belajar di masa pandemi covid-19. Dengan
adanya peran pendamping belajar maka kegiatan belajar dapat terarah dan maksimal dalam
belajar.

Kata Kunci: Pendampingan belajar, peran pendamping.




LATAR BELAKANG

Permasalahan yang sedang dihadapi oleh Indonesia pada saat ini adalah terkait covid-19.
Dampak dari covid-19 ini adalah satunya dalam dunia pendidikan. Sistem pendidikan di
Indonesia saat ini adalah berbasis online, maka dengan adanya pendampingan belajar
maka anak-anak dapat belajar dengan terarah. Pendidikan merupakan peranan penting
yang harus dilalukan dalam mendukung kemandirian anak, karena memiliki tugas untuk
menunjang kemandirian anak dan menjadikan baik buruknya moral manusia kedepannya.
(Menurut Suyanto, 2013:183).

Dalam masa pandemi covid-19 ini yang mengharuskan semua anak belajar di rumah masing-
masing. Banyak kendala yang dialami oleh anak saat belajar dari rumah salah satunya
adalah kurangnya pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut terjadi
karena anak lebih menyerap materi dengan cara tatap muka bersama guru dibanding ketika
meraka harus belajar mandiri dari rumah. Kegiatan pembelajaran online saat ini dilakukan
oleh beberapa jenjang mulai dari PAUD, TK, SD, SMA/SMK, hingga perguruan tinggi. Semua
kegiatan pembelajaran online sering dirasa anak membosankan karena terlalu banyak
materi dan tugas. Sehingga dengan adanya pendampingan belajar dengan berbagai cara
mengajar maka anak-anak diharapkan tidak merasa bosan dan lebih semangat untuk belajar
online.

Belajar dan pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Adanya kegiatan pembelajaran maka dapat meningkatkan pengetahuan anak
dan peserta didik lainnya. Maka hal tersebut perlu adanya pendampingan dalam kegiatan
belajar karena dapat membantu meningkatkan pengetahuan anak dan peserta didik.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka metode yang tepat digunakan adalah berupa
pendampingan belajar dan diskusi. Tentunya dalam pemecahan masalah tersebut perlu
menggunakan model ceramah dalam konteks pengetahun teori, sedangkan pendampingan
merupakan bentuk nyata sebuah pengabdian.

Hal ini dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik Covid-19 Literasi dan Numerasi di masa
pandemi ini guna mendampingi anak-anak di Desa Kedungbanjar dalam belajar. Kegiatan
ini dilakukan secara langsung tatap muka namun tetap menerapkan aturan kesehatan yaitu
menggunakan masker.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan pendampingan belajar di desa Kedungbanjar RTO5/RWO02, Kec. Taman,
Kab. Pemalang, memberikan pendampingan kepada anak-anak yang masih bersekolah.
Untuk melancarkan proses pembelajaran maka dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik
Covid-19 Literasi dan Numerasi 2020 diterapkan pendampingan belajar pada anak. Sebagai
wujud perkembangan dalam proses belajar yang tepat dan terarah. Harapannya.tidak
ada kegagalan dalam kegiatan pendampingan belajar pada anak yang saat ini sangat
membutuhkan pendampingan belajar.




Untuk itu kegiatan pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi covid-19 ini lenih
cocok melalui system online atau daring. Pembelajaran daring merupakan kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Sadikin, 2020:
216). Pembelajaran sistem online ini mengacu pada berbagai pengalaman di lapangan
yang menimbulkan berbagai macam kesulitan dan permasalahan yang dialami anak atau
peserta didik dalam proses belajar. Dengan pendampingan belajar yang dilakukan di
Desa Kedungbanjar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat khususnya RT 05/ RWO02
Desa Kedungbanjar. Kegiatan pendampingan belajar ini dilaksanakan pada hari Selasa, 25
Agustus 2020, dalam kegiatan tersebut dapat membantu meringankan tugas sekolah dari
anak dan peserta didik serta pada kegiatan ini mendapat apersepsi baik dari masyarakat
setempat.

Menurut (Wijayanti, 2014: 129) bimbingan belajar adalah sebuah bantuan belajar yang biasa
dilakukan oleh guru maupun nonformal untuk membantu memecahkan masalah peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. Adapun beberapa hal yang mendasari adanya kegiatan
pembelajaran saat ini, diantaranya:

a. Membantu pemecahan kesulitan belajar peserta didik

Dalam hal ini persoalan yang dihadapi oleh peserta didik salah satunya adalah kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran. Maka hal tersebut menjadi dorongan Mahasiswa
KKNT untuk melakukan pemecahan persoalan terhadap kesulitan pembelajaran. Dilihat
dari persoalan ini yang lebih dominan adalah persoalan mengenai materi yang belum
seluruhnya dipahami oleh peserta didik namun tugas selalu diberikan.

Mengingat hal tersebut karena peserta didik dapat memahami materi ketika bertatap
muka dan dijelaskan langsung oleh guru. Dari persoalan tersebut diharapkan covid-19
segera berakhir sehingga peserta didik dapat belajar seperti semula.

b. Upaya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik

Sikap dan kebiasaan belajar yang baik merupakan hal awal yang harus dimiliki anak
dan peserta didik untuk membangun kualitas proses belajar yang baik untuk menuju
prestasi optimal. Mengingat di masa pandemi covid-19 menjadi penghalang dalam
proses pembelajaran yang baik. Maka diperlukannya pendamping belajar agar upaya
pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dapat berjalan dengan lancar.
Mahasiswa KKNT memiliki langkah-langkah untuk mengembangkan kebiasaan belajar
yang baik di masa pandemi seperti ini:

1. Mengatur waktu jadwal
Memilih tempat belajar yang kondusif
Anak-anak dilatih untuk bertanya terhadap hal-hal yang belum diketahuinya

Sering memberikan motivasi terkait kegiatan pembelajaran

o~ W N

Pemberian permainan yang terkait pembelajaran agar peserta didik tidak merasa
bosan.

Dari beberapa langkah tersebut diharapkan peserta didik mampu menyerap materi dan
memahami materi. Selain langkah-langkah tersebut, mahasiswa KKNT juga melakukan
refleksi demi peserta didik agar tidak merasa bosan dalam pembelajaran.



Pendidikan merupakan peranan penting yang harus dilalukan dalam mendukung kemandirian
anak, karena memiliki tugas untuk menunjang kemandirian anak dan menjadikan baik
buruknya moral manusia kedepannya. Untuk mewujudkan hal tersebut maka perlu adanya
kegiatan pembelajaran meskipun di masa pandemi covid-19. Mahasiswa KKNT menjadi
peran pentiing dalam pendampingan belajar. Hal tersebut berguna untuk meningkatkan
kebiasan belajar yang baik di masa pandemi.
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Abstrak

Kembangarum adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
Provonsi Jawa Tengah Indonesia. Menurut data yang diperoleh dari program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang dilaksanakan mulai 18
Agustus sampai 17 September 2020, masyarakat Desa Kembangarum dapat dikatakan
cukup terdampak pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh banyaknya warga yang
kehilangan penghasilan akibat wabah tersebut. Dari permasalahan tersebut, potensi Desa
Kembangarum yaitu belimbing wuluh digali dan dikembangkan sebagai modal pemulihan
ekonomi di era new normal. Pendekatan yang digukan adalah community development
yang berorientasi kepada upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan
menjadikan masyarakat sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan
mereka secara langsung dalam berbagai kegiata pengabdian masyarakat sebagai upaya
meningkatkan peran serta mereka dalam pembangunan demi kepentingan mereka sendiri.
Hasil dari program ini menunjukkan bahwa pendekatan community development dapat
digunakan untuk merangsang ide wirausaha dan membangkitkan semangat warga untuk
berinovasi berbasis bahan baku lokal, belimbing wuluh.

LATAR BELAKANG

Kembangarum adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
Provonsi Jawa Tengah Indonesia. Menurut data yang diperoleh dari program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang dilaksanakan mulai 18
Agustus sampai 17 September 2020, masyarakat Desa Kembangarum dapat dikatakan
cukup terdampak pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh banyaknya warga yang
kehilangan penghasilan akibat wabah tersebut. Dari permasalahan tersebut, potensi Desa
Kembangarum yaitu belimbing wuluh digali dan dikembangkan sebagai modal pemulihan
ekonomi di era new normal. Pendekatan yang digukan adalah community development
yang berorientasi kepada upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan
menjadikan masyarakat sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan
mereka secara langsung dalam berbagai kegiata pengabdian masyarakat sebagai upaya
meningkatkan peran serta mereka dalam pembangunan demi kepentingan mereka sendiri.
Hasil dari program ini menunjukkan bahwa pendekatan community development dapat
digunakan untuk merangsang ide wirausaha dan membangkitkan semangat warga untuk
berinovasi berbasis bahan baku lokal, belimbing wuluh.
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Di tengah masa sulit pandemi Coronavirus Desease 2019 (COVID-19), hampir seluruh
sektor terdampak, tak hanya kesehatan. Sektor ekonomi juga mengalami dampak serius
akibat pandemi virus corona. Menurut data yang diperoleh dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Tematik COVID-19 yang dilaksanakan mulai 18 Agustus sampai 17 September 2020,
masyarakat Desa Kembangarum dapat dikatakan cukup terdampak pandemic COVID-19.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya warga yang kehilangan penghasilan akibat wabah
tersebut. Seperti misalnya pedagang makanan, terutama pedagang jajanan yang sehari-
hari berjualan di sekolah, seperti cireng, cilok, batagor, bakso ikan, dan lainnya. Selama
pandemi, sekolah menerapkan metode belajar dari rumah, hal ini menyebabkan tidak
adanya aktivitas di sekolah sehingga mengakibatkan kegiatan perekonomian di lingkungan
pendidikan itu terhenti. Selain pedagang makanan, banyak warga yang bekerja sebagai
buruh pabrik dirumahkan selama pandemi COVID-19.

Desa Kembangarum pada dasarnya memiliki berbagai potensi lokal seperti banyaknya
jumlah sumber daya manusia di usia produktif. Selain itu, desa ini juga memiliki sumber
daya alam dengan geografi yang cocok untuk tanaman buah dan sayur seperti bawang
merah, kangkung, bayam, jambu air, blewah, melon, semangka, dan belimbing. Khususnya
untuk produksi buah belimbing, Kabupaten Demak merupakan penyumbang terbesar
terbesar di Jawa Tengah yaitu sebanyak 39,307 pohon dengan provitas 64,64 Kg/pohon
sehingga jumlah prosuksinya sebesar 26.981 Ku. Belimbing Demak adalah salah satu jenis
buah belimbing yang menjadi primadona karena rasanya yang enak cenderung sangat
manis, ukurannya besar dan daging yang cukup banyak. Selain buah belimbing yang manis,
Kabupaten Demak juga memiliki belimbing sayur atau belimbing wuluh yang asam. Spesies
ini biasanya dipakai sebagai pelengkap pindang atau sayur asam.

Berdasarkan latar belakang di atas, solusi pemulihan ekonomi Desa Kembangarum perlu
digali berdasarkan potensi kearifan lokalnya. Inovasi produk olahan belimbing wuluh
merupakan salah satu kagiatan yang dapat di lakukan saat ini. Produk olahan tersebut dapat
berupa manisan, dodol, keripik dan sirup. Selain inovasi produk, inovasi pemasaran seperti
e-commerce juga perlu dilakukan untuk memperluas jangkauan calon konsumen dengan
pasar yang luas.

Mitra dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah Indonesia. Mereka merupakan ibu rumah tangga
dan remaja berusia produktif (Gambar 2). Pendekatan yang digunakan adalah Community
Development. Metode ini merupakan pendekatan yang berorientasi kepada upaya-upaya
pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai
subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan mereka secara langsung dalam
berbagai kegiata pengabdian masyarakat sebagai upaya meningkatkan peran serta mereka
dalam pembangunan demi kepentingan mereka sendiri. Tahapan dalam kegiatan KKNT
dilakukan dengan (1) identifikasi kebutuhan masyarakat, (2) perancangan, (3) pembuatan, (4)
pendampingan operasional. Pertama tahap identifikasi kebutuhan masyarakat, wawancara
dan observasi langsung dilakukan kepada mitra. Kedua, tahap perancangan dilakukan
dengan cara studi literature dan diskusi. Tahap ketiga, pembuatan, dilakukan dengan cara
sosialisasi, praktek secara langsung dan diskusi. Terakhir adalah pendampingan yang
dilakukan dengan metode praktek mandiri dan tanya jawab secara langsung.
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Gambar 2. Peran aktif warga Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak

Belimbing wuluh atau Averrhoa bilimbi Linn merupakan tanaman yang berasal dari daerah
Amerika yang beriklim tropis dan dibudidayakan di sejumlah Negara seperti Malaysia,
Argentina, Australia, Brazil, India, Philippines, Singapore, Thailand, dan Venezuela. Belimbing
wuluh masuk ke Indonesia dan tumbuh dengan subur di seluruh wilayah Indonesia, salah
satunya di Bali. Hampir seluruh bagian dari tanaman belimbing wuluh dapat dimanfaatkan
untuk kesehatan [1-5]. Buah belimbing wuluh mengandung banyak vitamin C alami sebesar
25mg/100g belimbing wuluh segar yang berguna sebagai penambah daya tahan tubuh
dari perlindungan terhadap berbagai penyakit. Berdasarkan hasil pemeriksaan kandungan
kimia pada buah belimbing wuluh menunjukan bahwa buah belimbing wuluh mengandung
golongan senyawa oksalat, fenol, flavonoid dan pektin.

Daun belimbing wuluh memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, sulfur, asam format,
peroksidase, kalsium oksalat, dan kalium sitrat. Daun belimbing wuluh dapat dimanfaatkan
sebagai obat rematik, stroke, obat batuk, anti radang, analgesik, anti hipertensi, anti
diabetes. Tanin, flavonoid, dan saponin pada daun belimbing wuluh memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Bunga belimbing
wuluh selain sebagai obat batuk, juga bisa digunakan sebagai obat pegal linu, gondongan,
rematik, sariawan, jerawat, panu, darah tinggi, dan sakit gigi. Selain itu tanaman ini juga
dapat menyembuhkan sakit perut, diare, gangguan pencernaan, radang rectum.

Pada dasarnya, jarang sekali orang mau memakan belimbing wuluh begitu saja. Hanya
orang-orang tertentu yang menyukainya. Meskipun demikian, karena manfaatnya yang
cukup besar bagi kesehatan, potensi usaha belimbing wuluh sangat menjanjikan. Terutama
karena tanaman ini mudah dibudidayakan sedangkan harga jualnya relatif tinggi. Oleh
karena itu inovasi produk agar lebih diminati konsumen sangat diperlukan. Pada program
KKNT COVID-19 di desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak, inovasi
produk olahan belimbing wuluh berupa sirup herbal. Komposisinya adalah buah belimbing
wuluh, bunga belimbing wuluh yang berwarna merah, kayumanis, cengkih, gula, dan air.
Pertama potong-potong belimbing wuluh, masukkan ke dalam wadah dan remat-remat
sampai hancur. Kedua, tambahkan gula ke dalamnya. Diamkan 15 menit sampai airnya keluar.
Ketiga pindahkan ke dalam panci. Masukkan.air, cengkih, kayumanis, dan-bunga belimbing.
Keempat, panaskan dengan api kecil sampai mendidih sambiil diaduk dan sesuaikan rasa
manisnya. Kelima, buang busa-busa yang ada di bagian atas rebusan kemudian angkat.




Pada tahap ini, jika ingin lebih kental maka tambahkan gula dan didihkan lebih lama. Keenam
saring sirup agar terpisah dari ampas dan dinginkan. Tahap terakhir adalah penyajian: Tuang
sedikit sirup belimbing wuluh kemudian masukkan es batu dan tambahkan air dingin dan
sajikan. Gambar 3 menunjukkan produk sirup herbal belimbing wuluh yang dihasilkan
pada program KKNT COVID-19. Per botol ukuran besar 1L, dijual ke konsumen seharga 65
ribu sedangkan untuk botol ukuran kecil 250 mL dengan harga 25 ribu. Keuntungan yang
didapat pada kisaran 20-30%.
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Gambar 2. Peran aktif warga Desa Kembangarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Kegiatan KKNT COVID-19 yang telah dilaksanakan di Desa Kembangarum Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak Jawa Tengah terbukti dapat memberikan motivasi kepada
masyarakat di tengah masa sulit ini. Banyak warga yang masih belum dapat menerima
kenyataan bahwa dampak COVID-19 nyata. Perilaku konsumen, perilaku kerja, dan perilaku
sosial tidak akan kembali seperti saat sebelum ada pandemi. Sistem pembelajaran blended
learning, pembayaran non tunai, kesadaran pentingnya kebersihan dan kesehatan, dll. Oleh
sebab itu tidak boleh hanya “wait and see”, menunggu pandemi ini berakhir tanpa mencari
solusi apapun. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pendekatan community development
cocok digunakan dalam kegiatan KKNT COVID-19. Hal ni terbukti dari jumlah keterlibatan
warga secara aktif selama program ini berlangsung. Namun kegiatan ini tidak akan berjalan
dengan baik tanpa dukungan dari pemerintah Desa Kembangarum baik dukungan berupa
sarana prasarana maupun dukungan moral. Sampai dengan kegiatan KKNT ini berakhir,
inovasi produk olahan belimbing wuluh masih sebatas sirup herbal minuman kesehatan.
Diversivikasi produk seperti manisan, dodol dan keripik masih perlu dilakukan untuk
mewujudkan desa sentra olahan belimbing wuluh. Kegiatan praktek secara langsung

merangsang ide wirausaha dan membangkitkan semangat warga untuk berinovasi.
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Abstrak

Corona virus Disease-2019 (COVID-19) diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada
manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyebaran virus
COVID-19 meningkat semakin cepat melalui tetesan air liur atau keluar dari hidung (droplets)
ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin. Akan tetapi, masih sangat minim pemahaman
dan kesadaran masyarakat di Dusun Kajar Rt 01/02 Rw 06 Desa Pokoh Kidul Kecamatan
Wonogiri Kabupaten Wonogiri yang mematuhi protokol kesehatan saat beraktivitas di luar
rumah. Lokasi tersebut merupakan padat penduduk. Oleh karena itu, perlunya peningkatan
pemahaman COVID-19 dan pentingnya mematuhi protokol kesehatan penanggulangan
COVID-19. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis dari mahasiswa Universitas Setia
Budi Surakarta melakukan pengabdian pada masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik COVID-19 yang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan bekerjasama dengan Badan Nasional Penanggulangan Bencana periode 17
Agustus — 17 September 2020. Kegiatan yang dilakukan dengan metode Edukasi COVID-19
kepada masyarakat Dusun Kajar RT 01702 RW 06 Desa Pokoh Kidul. Pada program KKN
Tematik COVID-19 ini dilakukan sosialisasi promosi kesehatan, penyaluran fasilitas tempat
cucitangan di 4 titik yaitu tembat ibadah (masjid), gereja, PAUD, dan Pos Ronda berupa ember
berkran dan sabun cuci tangan sebanyak 4 buah, pembuatan handsanitizer sebanyak 5 liter
dan dikemas dalam botol dengan volume 60 ml sebanyak 60 buah, pembagian masker
sebanyak 150 buah, dan penyemprotan disinfektan sebanyak 3 liter dengan bahan bayclin,
wipol, dan soklin lantai, serta edukasi protokol kesehatan di lingkungan Dusun Kajar RT
01/02 RW 06 Desa Pokoh Kidul Kabupaten Wonogiri.

Kata Kunci: KKN Tematik, Luring, Relawan COVID-19

LATAR BELAKANG

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu coronavirus
jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus disease (COVID-19). Diketahui,
asal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember tahun
2019. Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada
hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran
nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Guan, dkk
2020). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19 (WHO,
2020). Hingga kini laju persebaran Corona virus Disease-2019 (COVID-19) meningkat
semakin cepat melalui tetesan air liur atau keluar dari hidung ketika orang yang terinfeksi
batuk atau bersin. Upaya memutus mata rantai penyebaran COVID-19 dilakukan pemerintah
dengan menerbitkan beberapa peraturan untuk dipatuhi oleh masyarakat. Masyarakat harus
menerapakan protokol-protokol kesehatan saat keluar rumah atau bepergian kemanapun
untuk mencegah penularan COVID-19 yang sangat cepat menyebar.

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam-menanggulangi penyebaran
COVID-19, penambahan:kasus positif COVID-19 di Indonesia semakin bertambah. Hal
ini_disebabkan karena kurangnya pengetahuan terhadap pandemi yang berimplikasi
terhadap minimnya kesadaran masyarakat sehingga penanganan (pencegahan bagi yang




tidak terinfeksi dan atau pengobatan terhadap yang terkena wabah) kurang terintegrasi-
interkoneksi dalam sistem pemerintahan di negara kita, dari pemerintahan pusat sampai
dengan tingkat desa/kampung. Hal ini sangat berbahaya karena penyebaran COVID-19
sangat rentan tertular melalui mata, hidung, dan mulut (WHQO, 2020).

Kami sebagai mahasiswa aktif yang sedang melaksanakan kuliah kerja nyata sebagai salah
satu mata kuliah yang wajib kami tempuh ingin melaksanakan Kuliah Kernya Nyata (KKN)
Tematik COVID-19 di Dusun Kajar RT 01/02 RW 06 Desa Pokoh Kidul Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Kami memilih Dusun Kajar karna masih banyak warga yang belum
mengetahui tentang corona virus (COVID-19) dan belum melakukan protokol-protokol
kesehatan saat bepergian keluar rumah di era new normal sekarang ini, maka dari itu kami
melakukan edukasi pemahaman dan berkontribusi dalam pelaksanaan penanggulangan
COVID-19 melalui protokol kesehatan yang ada.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka kami tertarik untuk melakukan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 dengan melakukan edukasi di masyarakat
Dusun Kajar RT 01/02 RW 06 Desa Pokoh kidul Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri
dalam melakukan penanggulangan COVID-19 melalui program kerja KKN Tematik COVID-19
yaitu Gerakan kampung sehat menuju adaptasi kebiasaan baru di era new normal. Tema
yang kami buat untuk mengedukasi pencegahan penyebaran dan penularan COVID-19 di
era new normal sekarang ini. Dalam mencegah penularan dan penyebaran COVID-19, pada
program KKN Tematik COVID-19 ini dilakukan sosialisasi promosi kesehatan, penyaluran
fasilitas tempat cuci tangan di 4 titik yaitu tembat ibadah (masjid), gereja, PAUD, dan
Pos Ronda berupa ember berkran dan sabun cuci tangan sebanyak 4 buah, pembuatan
handsanitizer sebanyak 5 liter dan dikemas dalam botol dengan volume 60 ml sebanyak
60 buah, pembagian masker sebanyak 150 buah, dan penyemprotan disinfektan sebanyak
3 liter dengan bahan bayclin, wipol, dan soklin lantai, serta edukasi protokol kesehatan di
lingkungan Dusun Kajar Rt 01/02 Rw 06 Desa Pokoh Kidul.

METODE

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 ini dilakukan dengan metode edukasi
secara daring dan luring. Metode daring oleh masing-masing mahasiswa secara online
menggunakan whatsapp group dan media sosial instagram untuk menyebarkan edukasi
terkait Covid-19, sedangkan untuk metode luring dilakukan dengan terjun langsung
masyarakat dengan menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Program kerja kelompok sebagai penunjang kegiatan inti, antara lain pembagian masker,
handsanitizer, minuman herbal, fasilitas cuci tangan dan disinfektan.

Program KKN dilakukan dengan menerapkan protokol pemerintah yaitu work from home dan
social distancing (Nurhalimah 2020). Adapun program yang akan dilakukan yaitu Edukasi
Masyarakat terhadap COVID-19. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 dilakukan pada
tanggal 17 Agustus — 17 September 2020.



1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang ada, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19
yang dilakukan berdasarkan identifikasi yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi masalah

No VY EEGIE]R Alternatif

Pemahaman
masyarakat terhadap
COVID-19 masih

Pemecahan

Memberikan edukasi
tentang COVID-19
dan cara-cara

Bentuk Kegiatan

Melakukan pembuatan poster
edukasi, banner edukasi, dan stiker
edukasi yang kemudian dibagikan

rendah pencegahan pada tiap warga Dusun Kajar Rt 02
Rw 06 Desa Pokoh Kidul
Penggunaan Memberikan Membuat edukasi penggunaan
protokol kesehatan |edukasi pentingnya | masker kain, handsanitizer, minuman
saat beraktivitas di penggunaan herbal untuk meningkatkan imunitas

luar rumah masih
jarang dilakukan.

protokol kesehatan
di tengah pandemi
COVID-19 serta
mengedukasi
langkah-langkah
penggunaan
protokol kesehatan
yang benar.

dan disinfektan.

Kesulitan orang tua
menghadapi belajar
online

Memberikan
pendampingan
belajar kepada anak-
anak SD kelas1-4

Membantu menjelaskan tentang
materi yang ada di sekolah dan
membantu menyelesaikan pekerjaan
rumah, dengan mengikuti protokol

yang kesulitan kesehatan

belajar online.

2. Edukasi

Edukasi dilakukan agar masyarakat mengetahui tata cara penanggulangan COVID-19
(Sulaeman, dkk 2020). Pada Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 ini edukasi berfokus
pada masyarakat Dusun Kajar Rt 01/02 Rw 06 Desa Pokoh Kidul Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Edukasi yang dilakukan tetap menerapkan sistem social distancing
yaitu sosialisasi menggunakan protokol kesehatan, media, dan poster. Sosialisai berfokus
pada protokol kesehatan yaitu masker, handsanitizer ,dan cara menghadapi era new normal.
Masyarakat diberikan penjelasan mengenai pemahaman berdasarkan sumber terpercaya
yaitu Pedoman Pencegahan COVID-19 dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
sehingga masyarakat mendapatkan informasi yang bisa diterapkan pada keseharian. Berikut
merupakan edukasi yang dilakukan:

a. Edukasi COVID-19 Melalui Sosial Media

Berpedoman pada Surat Dinas KPU RI, Kami menyebarkan edukasi COVID-19 melalui sosial
media. Tujuannya tentu terutama demi menyebarluaskan pengetahuan tentang penanganan
dan pencegahan penyebaran COVID-19. Adapun media sosial yang digunakan.adalah
whatsapp group dan instagram.
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Gambar 1. Edukasi melalui Sosial Media

b. Edukasi COVID-19 Melalui Poster

Di tengah pademi COVID-19, masyarakat melakukan work from home dan social distancing.
Oleh karena itu, kami memberikan poster edukasi COVID-19 yang meliputi poster langkah
mencuci tangan yang benar sebanyak 4 poster yang dibagikan bersamaan dengan
pendistribusiaan tempat cuci tangan yaitu di masjid, gereja, PAUD, dan pos ronda, poster
mengenai COVID-19 (pengertian, gejalaklinis, pencegahan, dan 5 hal penting cegah Covid-19)
sebanyak 6 poster yang dibagikan di 3 pos ronda. Selain itu kami juga membagikan poster
dari KEMDIKBUD sebanyak 54 poster melalui whatsapp group agar edukasi lebih maksimal
serta tanpa melanggar PSBB yang diberlakukan pemerintah.

Gambar 2. Edukasi melalui Poster

C. Edukasi Penggunaan Handsanitizer

Penggunaan handsanitizer merupakan salah satu upaya pencegahan COVID-19. Di
tengah pandemi COVID-19 saat ini, handsanitizer sangat diperlukan jika masyarakat akan
berpergian. Kami membuat handsanitizer sebanyak 5 liter yang dikemas dalam botol 60 ml
sebanyak 60 buah.



Gambar 3. Edukasi Penggunaan Hand Sanitizer

d. Edukasi Mencuci Tangan Dengan Benar.

Mencucitangan dengan benar menggunakan sabun dan air mengalir adalah hal yang sangat
penting dilakukan saat pandemi seperti sekarang. Mencuci tangan hendaklah harus dengan

benar dan menggunakan sabun, karena mencuci dengan air saja tidak dapat membersihkan
kotoran yang berlemak.

Gambar 4. Edukasi Mencuci Tangan Dengan Benar

3. Penyemprotan Desinfektan ke rumah Warga, Tempat ibadah, dan Pos Ronda

Di tengah kebijakan ekonomi new normal, tempat ibadah dan pos ronda mulai dipadati
masyarakat. Untuk mengantisipasi penyebaran COVID-19 di tempat ibadah dan pos ronda,
diperlukan penyemprotan disinfektan secara berkala setelah adanya perkumpulan kegiatan
keagamaan ditempatibadah dan pos ronda. Selain ditempatibadah dan pos ronda kami juga
melakukan penyemprotan disinfektan di setiap rumah warga. Disinfektan yang digunakan
sebanyak 3 liter yang terdiri dari bayclin, wipol, dan soklin lantai.
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Gambar 5. Penyemprotan Disinfektan

4. Penyaluran Protokol Kesehatan Kepada Masyarakat

Produk masker kain dan handsanitizer akan disalurkan kepada masyarakat sebagai protokol
kesehatan yang perlu digunakan di tengah pandemi COVID-19. Jumlah masker kain yang
dibagikan adalah 150 masker, sedangkan untuk jumlah handsanitizer yang dibagikan adalah
60 botol @60 ml, dan pembagian 25 leaflet dimana pada leaflet tersebut berisi tentang
pengetahuan COVID-19 yang meliputi pengertian, gejala klinis, pencegahan, faktor resiko,
10 perilaku hidup bersih dan sehat, langkah mencuci tangan yang benar, dan etika batuk &
bersin. Kami juga melakukan, penyaluran fasilitas tempat cuci tangan di 4 titik yaitu tembat
ibadah (masjid), gereja, PAUD, dan pos ronda berupa ember berkran dan sabun cuci tangan
sebanyak 4 buah.

Gambar 6. Penyaluran Fasilitas Protokol Kesehatan

5. Pendampingan Belajar Murid SD

Pendampingan belajar dilakukan karena banyak orang tua yang merasa kesulitan
mengikuti belajar secara online. Maka dari itu kami melakukan pendampingan belajar untuk
memudahkan belajar secara online. Kegiatan ini dilakukan dengan protokol kesehatan yang
melibatkan siswa siswi SD kelas 1-4.

Gambar 7. Pendampingan Belajar




KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 di lingkungan Dusun Kajar RT 01/02
RW 06 Pokoh kidul Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri selama bulan Agustus-
Septembar 2020 telah berhasil dilakukan. Kegiatan dilakukan untuk memberikan edukasi
mengenai pencegahan COVID-19 dan pentingnya penggunaan protokol kesehatan guna
menanggulangi COVID-19 di era new normal sekarang ini. Sebagai penunjang pencegahan
COVID-19, telah dibagikan masker sebanyak 150 buah, handsanitizer sebanyak 60 botol
@60 ml, dan produk minuman herbal untuk meningkatkan imunitas tubuh sdan disinfektan
yang dapat digunakan oleh masyarakat. Masker yang dibagikan adalah masker kain 2
ply 2 lapis, handsanitizer yang mengandung 70% alkohol, dan disinfektan yang dibuat
menggunakan Bayclin®, Wipol®, dan Soklin® pembersih lantai. Sebagai bentuk peningkatan
pemahaman penanggulangan COVID-19 di Dusun Kajar RT 01/02 RW 06 Pokoh Kidul
telah dilakukan edukasi melalui sosial media, whatsapp group, dan poster. Edukasi dengan
sistem tersebut dilakukan sebagai salah satu bentuk penerapan protokol work from home
dan social distancing. Edukasi dimaksudkan agar masyarakat paham mengenai pentingnya
pengguaan protokol kesehatan saat melakukan aktivitas di luar rumah. Dengan adanya
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik COVID-19 ini mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya usaha pencegahan penyebaran wabah Covid-19 di masa transisi seperti
saat ini. Selama 1 bulan (17 Agustus-17 September 2020) kami menjalankan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik COVID-19 tidak terdapat penambahan kasus COVID-19 di Desa binaan
yang kita gunakan untuk melaksanakan KKN.
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Abstrak

Pandemi Covid 19 ini membuat smuanya berjalan seolah lambat, penuh kekhawatiran
dengan ada banyaknya korban meninggal dunia semakin hari semakin bertambah.
Diterapkannya PSBB ( Pembatasan Sosial Berskala Besar) membuat semua menjadi lambat
bahkan terhenti, mulai dari sisi perekonomian hingga Pendidikan salah satunya kegiatan
KKN, sangat beruntung Pemerintah dalam hal ini kemendikbud dan BNPB memfasilitasi
kegiatan KKNT Rekon ini. Daerah KKN kelompok 16 Universitas Setia Budi di daerah
Tenggarong, Provinsi Kalimantan Timur. Pelaksanaan KKNT yang dilakukan adalah Luring
dalam bentuk sosialisasi terjun langsung ke masyarakat berupa penyuluhan, pembagian
masker, handsanitizer, vitamin, dan resep jamu untuk meningkatkan imun kepada masyarakat
dengan tetap melaksanakan protocol Kesehatan. Kegiatan KKNT sangat bermanfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat terhadap pemahaman tentang Covid 19

LATAR BELAKANG

KKN ( Kuliah Kerja Nyata) merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh mahasiswa
untuk memperoleh gelar sarjana, Tahun 2020 adalah tahun dimana wabah pandemic
global COVID 19 melanda, apa yang harus kita lakukan sebagai seorang pendidik dalam
lingkungan Institusi Perguruan Tinggi, agar pelaksanaan KKN tersebut tetap berjalan lancar
tanpa membebani mahasiswa maupun orang tua mahasiswa, sehingga proses pembelajaran
tetap berjalan lancar dan masa studi mahasiswa juga tidak molor. KKN biasanya dilakukan
di lingkungan dimana letaknya jauh dari lokasi Perguruan Tinggi dengan jarak tempuh yang
lumayan jauh. Dilakukan selama 1-2 bulan, pelaksanaan dilakukan dengan bergabungnya
semua prodi berkumpul sehingga berbagai ilmu bercampur menyatu menjadi satu tujuan
yaitu mengabdi kepada masyarakat. Pandemi Covid 19 ini membuat smuanya berjalan seolah
lambat, penuh kekhawatiran dengan ada banyaknya korban meninggal dunia semakin hari
semakin bertambah. Diterapkannya PSBB ( Pembatasan Sosial Berskala Besar) membuat
semua menjadi lambat bahkan terhenti, mulai dari sisi perekonomian hingga pendidikan.

Pelaksanaan KKN tetap dilakukan dengan adanya Program KKN Recon Relawan KKN
Tematik Covid-19 dari Kemendikbud dan BNPB maka KKN berjalan dengan lancar. Kami
Universitas Setia Budi menjadi salah satu bagian KKN Recon ini, kami mengambil KKN
Luring, dengan melaksanakan KKN di daerah mahasiswa berasal, salah satunya kelompok
kami dari Kelompok 16, dengan jumlah anggota 11 orang, Daerah KKN Tenggarong, Provinsi
Kalimantan Timur. Pelaksanaan dalam bentuk sosialisasi terjun langsung ke masyarakat
berupa penyuluhan, pembagian masker, handsanitizer, vitamin, dan resep jamu untuk
meningkatkan imun kepada masyarakat. KKN Tematik Covid — 19 yang diikuti 11 orang
mahasiswa dengan jabaran daerah sebagai berikut Kota Tenggarong (8 orang), Kota
Palangaka Raya (1 orang), Kabupaten Barito Selatan (1 orang), Kabupaten Mahakam Ulu (1
orang).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Daerah Dusun Batu, Desa Ngampe, Kecamatan
Mejayan, Kabupaten Kutai Kartanegara, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan



sebagai berikut: masih adanya sebagian masyarakat yang menganggap sepele terhadap
pandemi COVID-19 sehingga tidak mengikuti protokol kesehatan yang berlaku, banyaknya
berita hoax melalui pesan berantai yang justru menyebabkan ketakutan berlebihan pada
sebagian orang selama menghadapi pandemi

Permasalahan yang terjadi selama pandemi berlangsung mendorong kami sebagai Tim KKN
Tematik untuk membantu dalam pengatasan permasalahan tersebut, diantaranya adalah:
pembagian perlengkapan kesehatan seperti masker dan hand sanitizer kepada masyarakat
dalam upaya peningkatan kebersihan, pemberian selebaran (brosur) sebagai sarana
tambahan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya kewaspadaan terhadap
COVID-19 sehingga tidak ada lagi ketakutan berlebihan maupun tindakan masyarakat yang
tidak melaksanakan protokol kesehatan.

KKN yang dilaksanakan selama sebulan penuh ini, memberikan manfaat yang sangat besar
terhadap mahasiswa maupun masyarakat sekitar. Bapak Kepala Desa sangat mendukung
kegiatan KKNT Luring ini, karena kegiatan Luring maka tetap dilakukan dengan mematuhi
protokol Kesehatan, dengan menggunakan masker dan faceshield serta jaga jarak.

Kegiatan mahasiswa didukung penuh oleh Kepala Desa dan perangkat desa serta
masyarakat sekitar, dikarenakan mahasiswa juga berasal dari daerah tersebut sehingga
semakin mendukung kegiatan KKN.

Program yang kami lakukan yaitu sebagai berikut : Melakukan koordinasi dengan RT/RW
kelurahan setempat terkait untuk pencegahan pandemi Covid-19, Sosialisasi pentingnya
menerapkan protokol Kesehatan, Melakukan sosialisasi kepada masyarakat baik dengan
cara luring dan daring, Melakukan wawancara kepada masyarakat setempat terkait Covid-19,
Membagikan masker kepada masyarakat., Membagikan resep jamu untuk daya tahan tubuh
Semuanya sangat bermanfaat dan masyarakat sangat antusias dengan adanya penyuluhan
Covid 19, penerapan protokol kesehatan, pemberian masker gratis, dan memberikan resep
jamu peningkat daya tahan tubuh karena sebagian besar kelompok kami berasal dari
program studi Farmasi.

Gambar 1. Kegiatan KKNT Luring




KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

KKNT Covid Luring dapat berjalan dengan lancar meskipun dilaksanakan ditengah pandemic
Covid 19, KKNT Luring tetap dilaksanakan dengan mematuhi protokol Kesehatan. KKNT
Luring sangat bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat terutama terhadap pemahaman
tentang Covid19 .
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Abstrak

Pandemi covid-19 yang berawal dari Kota Wuhan, China kini telah menyebar hampir seluruh
dunia, memaksa kita untuk beradaptasi di era yang baru. Pemerintah menganjurkan
untuk menjaga dan menerapkan pola hidup yang sesuai protokol kesehatan. Program
Jogo Tonggo mampu dalam menggerakkan pemberdayaan masyarakat dalam rangka
penanganan COVID-19. Mahasiswa berkolaborasi dengan bidang satuan tugas penanganan
covid-19 melalui RW dan RT. Bidang satgas yang harus ditangani adalah bidang kesehatan,
ekonomi, sosial keamanan dan hiburan. Empat program kerja yang dilaksanakan adalah
edukasi terkait Covid-19 secara online kepada masyarakat melalui sosial media, pembagian
tempat cuci tangan memakai sabun tingkat RW di Kelurahan Punggawan, penguatan
Posyandu di era Adaptasi Kebiasaan baru tingkat balita Kelurahan Punggawan dan Edukasi
Covid-19 untuk balita (lomba memperindah gambar).

LATAR BELAKANG

Pandemi Covid-19 di Indonesia merupakan bagian dari pandemi penyakit koronavirus 2019
(Covid19) yang sedang berlangsung di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh sindrom
pernapasan akut berat 2 (SARS-CoV-2). Kasus positif Covid-19 di Indonesia pertama kali
dideteksi pada 2 Maret 2020, ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga
negara Jepang . Pada 9 April, pandemi sudah menyebar ke 34 provinsi dengan Jawa
Timur, DKI Jakarta, dan Sulawesi Selatan sebagai provinsi paling terpapar. Sampai tanggal
13 Juli 2020 Indonesia telah melaporkan 76.981 kasus positif terbanyak di Asia Tenggara
melampaui Filipina. Sementara itu, diumumkan 36.689 orang telah sembuh, menyisakan
36.636 kasus yang sedang dirawat.

Kota Surakarta merupakan wilayah otonom dengan status kota di Provinsi Jawa Tengah
dengan letak secara geografis berada antara 110°4515” - 110°45°35” BT dan 7°36’00”-
7°56’00” LS dengan luas wilayah 44,04 km?. Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan, 51
kelurahan, 604 RW dengan jumlah RT sebanyak 2.714 dan jumlah KK sebanyak 169.772 jiwa
pada tahun 2015. Jumlah RW terbesar terdapat di Kecamatan Banjarsari yaitu sebanyak 176
dengan jumlah RT sebanyak 877. Jumlah RW dan RT yang paling kecil adalah Kecamatan
Serengan yaitu hanya sebesar 72 dan 312. Berdasarkan situs resmi kota Surakarta, sampai
tanggal 13 Agustus 2020 sudah 320 kasus terkonfirmasi. 273 diantaranya sembuh, 25 orang
isolasi mandiri, 10 orang perawatan, 12 orang meninggal konfirmasi. Sejumlah 1056 orang
merupakan suspect covid-19.

KKN Tematik Covid-19 merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa sekaligus melatih mahasiswa meningkatkan
kapasistas dirinya dengan cara terlibatlangsung berperan serta melakukan upaya membantu
masyarakat untuk pencegahan, pemutusan rantai penyebaran Covid-19, meningkatkan
ketahanan masyarakat di desanya sendiri untuk siaga, sigap sehingga menjadi desa tangguh
menghadapi wabah Covid-19.

Salah satu program dari Provinsi Jawa Tengah dalam menanggulangi penyebaran Covid-19
adalah dengan pemberdayaan masyarakat. Salah satu programnya adalah Program Jogo
Tonggo. Program Jogo Tonggo dirasa mampu dalam menggerakkan daya masyarakat
dalam rangka penanganan Covid-19, seperti mengerahkan kembali kelompok karang
taruna, Ibu-ibu PKK, RW/RT dan mengaktifkan siskamling/ronda. Hal ini justru dirasa
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memupuk kembali rasa sosial dan tanggung jawab bersama sebagai anggota masyarakat,
dan menggerakkan kembali gotong-royong sesama warga. Jogo Tonggo bukan dibentuk
dari nol tapi menggunakan sumber daya manusia yang sudah ada dimana potensi tersebut
menjadi kekuatan yang harus dioptimalkan melawan Covid-19.

Program Jogo Tonggo mengacu pada Instruksi Gubernur Nomor 1 Tahun 2020 yang
diterbitkan pada Tanggal 1 April 2020. Dimana dalam instruksi tersebut tercantum bahwa
Satgas Jogo Tonggo adalah Satuan Tugas Menjaga Tetangga yang bertugas memastikan
bahwa warga secara bergotong royong melawan penyebaran dan penularan Covid-19 di
wilayahnya, sekaligus memastikan dukungan dari luar wilayahnya untuk melawan Covid-19
tepatsasaran dantepatguna. Selain itu, dalam Pembentukan Satgas Jogo tonggo diharapkan
mampu memperhatikan 4 hal, yaitu : kesehatan, ekonomi, sosial dan keamanan, serta
hiburan. Provinsi Jawa Tengah telah menyiapkan anggaran bagi pelaksanaan Jogo Tonggo,
dalam bentuk kebutuhan belanja barang kebutuhan, seperti masker, thermo gun, sprayer,
APD Sipil untuk petugas penyemprot, sepatu boot, dan desinfektan yang didistribusikan ke
seluruh desa/kelurahan di Provinsi Jawa Tengah.

Jogo Tonggo diharapkan mampu untuk memperkuat/mempersiapkan proses adaptasi
warga ke New Normal, sebagai contoh dengan memberlakukan kebijakan pemakaian
masker bagi warga di lingkungan RT/RW masing-masing, atau melakukan screening
awal, cek suhu tubuh, menyediakan sarana prasarana cuci tangan dengan sabun di titik
tertentu, dimana semua bersumber daya masyarakat. Kemudian juga melaksanakan hal-hal
lainnya secara sukarela seperti pencatatan warga yang terdampak Covid-19, warga yang
sedang menjalani perawatan dan yang sudah sembuh, serta memastikan ketersediaan
bahan pangan. Kolaborasi antara mahasiswa sebagai generasi muda dan pemberdayaan
masyarakat melalui Program Jogo Tonggo merupakan kolaborasi yang efektif dalam rangka
mengurangi penyebaran Covid-19.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi KKN yaitut di Kelurahan Punggawan,
ditemukan beberapa permasalahan. Beberapa permasalahan yang terjadi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. PandemiCovid-19 yang berskala global sedikit banyak membatasiruang gerak mahasiswa
dalam melakukan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)

2. Di masa New Normal ini, kurangnya peran masyarakat untuk menjaga kesehatan dirinya
sendiri dengan kurang adanya kesadaran untuk melakukan protokol kesehatan seperti :

a. Mengabaikan mencuci tangan dengan benar
b. Megabaikan cara hidup sehat untuk menghadapi New Normal
c. Mengabaikan penggunaan masker yang benar saat keluar rumah

d. Kurang menjaga jarak saat bertemu dengan massa banyak.
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Metode yang dilakukan dalam penanganan masalah covid-19 di Kelurahan Punggawan
sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasiiantar anggota kelompok dan pejabat daerah terkait dalam-rangka
mendukung program KKNT di masa pandemik Covid-19 menggunakan media sosial/
online.




2. Melakukan sosialisasi,berupa video penyuluhan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)
kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga pola hidup sehat dimasa New Normal
sekarang.

3. Melakukan sosilaisasi cara menggunakan masker yang baik dan benar di masa New
Normal.

Program kerja yang dilaksanakan adalah berikut ini.

1. Edukasi terkait Covid-19 secara online kepada masyarakat melalui sosial media

a.

b.

Latar belakang kegiatan

Pandemi covid-19 yang berawal dari Kota Wuhan, China kini telah menyebar
hampir seluruh dunia,yang mana memaksa kita untuk beradaptasi di era yang baru.
Pemerintah menganjurkan kita untuk harus menjaga dan menerapkan pola hidup
yang sesuai protokol kesehatan. Di tengah kekhawatiran seluruh lapisan masyarakat,
kini muncul berbagai berita hoax yang menyebar dengan cepat selaras dengan
kekawatiran kita yang sedang berjuang menghadapi pandemi ini. Kami mahasiswa
Universitas Setia budi yang sedang melaksanakan KKNT (kuliah Kerja Nyata Tematik)
dari Kemendikbud membantu melawan berita hoax dan melakukan sosialisasi
terkait Covid-19. Sosialisasi yang kami lakukan melalui platform media sosial seperti
whatsapp yang kami sebarkan setiap pukul 9 pagi dan 5 sore. Adapun berita tersebut
merupakan berita yang sebenarnya dan bukan berita hoax dari sumber terpercaya
yakni dari Kemenkes maupun web resmi dari pemerintah.

Tujuan Kegiatan:

1). Mensosialisasikan pengetahuan seputar covid-19 serta informasi yang benar dan
terbaru dari pemerintah.

2). Agar Masyarakat dapat lebih memahami cara penyebaran dan cara pencegahan
covid-19 sehingga siap untuk menjalankan pola hidup sehat adaptasi kebiasaan
baru.

Bentuk Kegiatan

1). Membentuk grup sosial media yaitu grup whatsapp sebagai sarana penyebaran
informasi edukasi kepada masyarakat.

2). Penyebaran informasi edukasi dilakukan secara rutin setiap hari sebanyak 2x
yakni pada pukul 9 pagi dan 5 sore.

2. Pembagian Tempat Cuci Tangan Memakai Sabun tingkat RW di Kelurahan Punggawan

a.

Latar belakang kegiatan

Tangan merupakan bagian tubuh yang lembab yang paling sering berkontak dengan
kuman yang menyebabkan penyakit. Berdasarkan data dari Pusat Pengendalian
dan Pencegahan Amerika Serikat (CDC) lebih dari 80% penyakit infeksi ditularkan
melalui tangan. Mencuci tangan merupakan kegiatan sederhana dalam pencegahan
penyebaran infeksi dan virus. Mencuci tangan merupakan proses pembuangan
kotoran dan debu secara mekanis dengan memakai sabun dan air mengalir.Mencuci
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tangan juga dapat menghilangkan sejumlah besar virus yang menjadi penyebab
berbagai penyakit, terutama penyakit yang menyerang saluran cerna, seperti diare
dan saluran nafas seperti influenza. Hampir semua orang mengerti pentingnya
mencuci tangan pakai sabun, namun masih banyak yang tidak membiasakan diri
untuk melakukan dengan benar pada saat yang penting. Praktik mencuci tangan
dengan sabun perlu di terapkan sejak usia dini sebagai upaya mencegah penularan
penyakit berbasis lingkungan.

b. Tujuan kegiatan

Menciptakan kebiasaan hidup sehatyang berkesinambungan di kalangan masyarakat
akan pentingnya cuci tangan pakai sabun (CTPS) dalam kehidupan sehari-hari hingga
menjadi suatu perilaku keseharian masyarakat.

Bentuk Kegiatan :

Memberikan tempat cuci tangan dan sabun baik di Kelurahan Punggawan dan
kepada ketua RW.

3. Penguatan Posyandu di Era Adaptasi Kebiasaan baru tingkat Balita Kelurahan Punggawan

a.

b.

Latar belakang kegiatan

Pada kondisi saat ini Indonesia sudah mulai menerapkan adaptasi kebiasaan baru,
yang artinya dapat menjalankan kegiatan sehari-hari seperti biasanya namun tetap
menerapkan protokol kesehatan. Mulai dari penggunaan masker ketika bepergian
keluar rumah, selalu mencuci tangan menggunakan sabun di air yang mengalir dan
menjaga jarak satu sama lain. Posyandu Balita salah satunya, kegiatan ini merupakan
ujung tombak pelayanan kesehatan untuk masyarakat khususnya bayi berusia < 1
tahun, anak balita 1-5 tahun, ibu hamil, ibu menyusui, dan wanita usia subur Oleh
karena itu mahasiswa KKNT Universitas Setia Budi ikut bekerja sama dengan
pengurus program kerja 4 Posyandu yang berada di kelurahan Punggawan untuk
melaksanakan kegiatan posyandu dari rumah ke rumah.

Tujuan Kegiatan

1). Agar masyarakat tetap mendapat pelayanan kesehatan dari pemerintah di masa
pandemic.

2). Mempercepat penurunan Angka Kematian Ibu (AKIl) dan Angka Kematian Bayi
(AKB).

3). Edukasi mengenai bahaya Covid-19, cara penyebaran serta cara pencegahan
yang tepat.

Bentuk Kegiatan
1). Ikut serta dalam kegiatan posyandu keliling.
2). Membagikan masker, handsanitizer, wedang uwuh.

3). Membagikan poster edukasi (contoh : poster cuci tangan, poster ASI eksklusif,
dan sebagainya)

4. Edukasi Covid-19 untuk Balita (Lomba Memperindah Gambar)

a.

Latar belakang kegiatan

Virus Corona adalah bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit pada
hewan ataupun juga.pada manusia. Jumlah kasus Virus Corona terus bertambah
seiring bertambah pulakesembuhan pasien covid-19,tapitidaksedikityang meninggal.
Virus corona ini sangat rentan terkena salah satunya pada anakanak. Semua



kegiatan disekolah diliburkan dalam mencegah penyebaran virus corana. Dalam
mengobati kerinduan anak-anak dan meningkatkan imun mereka yaitu melakukan
hal yang menggembirakan atau menarik salah satunya dengan memperindah gambar
untuk mengurangi rasa bosan atau kejenuhan anak-anak dirumah. Oleh karena itu
mahasiswa KKNT Universitas Setia Budi menyelenggarakan lomba memperindah
gambar pada anak-anak untuk menghibur dan memberikan pengetahuan terhadap
anak-anak di kelurahan Punggawan.

b. Tujuan Kegiatan

Untuk menghibur dan mendidik anak-anak saat belajar dirumah dengan
mengembangkan kreativitas pada masa pandemic.

c. Bentuk Kegiatan :

Lomba memperindah gambar ibu dan anak.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

1. Pelaksanaan kegiatan KKNT Luring kelompok 6 di Kelurahan Punggawan berjalan lancar
sesuai dengan Proker yang disusun. Kegiatan KKNT dimulai dari tanggal 24 Agustus
2020-24 September 2020. Kelurahan Punggawan merupakan kelurahan yang berada
di Kota Surakarta yang bebas dari Covid-19. Hal ini karena aparat pemerintah dan
warga masyarakat saling bahu membahu dan mempunyai kesadaran yang tinggi dalam
mematuhi protokol kesehatan.

2. Kegiatan KKNT di Kelurahan Punggawan didukung oleh berbagai pihak:
a. Pihak pemerintah kota = perijinan di BAPPEDA dan Kesbangpol
b. Pihak Kelurahan = perijinan sampai ke RW, RT, PKK Kelurahan
c. Pihak Kemenkes (Puskesmas) » pembinaan dari Puskesmas Gilingan
d. Pihak Propinsi = program Jogo Tonggo

3. Pelaksanaan kegiatan KKNT di Kelurahan disebar di seluruh RW di Kelurahan Punggawan.
Kelurahan Punggawan terdiri dari 6 RW. Mahasiswa yang berjumlah 11 orang disebar di
6 RW dan membuat wa Grup Jogo Tonggo per RW. Tujuannya adalah agar penyebaran
informasiyang terkait Covid-19 terpusat dari Tim Siaga Covid per RW. Mahasiswa membuat
WA Grup Jogo Tonggo ini yang di dalamnya ada RW dan pengurus-pengurusnya serta
diketahui Bu lurah dan Bu dokter Eni dari Puskesmas Gilingan yang selanjutnya bisa
menginisiasi dan awal penyebaran informasi yang berguna untuk masyarakat sekitar.

4. Empat program kerja telah dilaksanakan dengan sukses. Empat program kerja itu
adalah edukasi terkait Covid-19 secara online kepada masyarakat melalui sosial media,
pembagian tempat cuci tangan memakai sabun tingkat RW di Kelurahan Punggawan,
penguatan Posyandu di era Adaptasi Kebiasaan baru tingkat balita Kelurahan Punggawan
dan Edukasi Covid-19 untuk balita (lomba memperindah gambar).

5. Kendala yang dihadapi adalah banyaknya permintaan masyarakat terkait kegiatan yang
membutuhkan pendanaan, misal pengadaan lomba balita sehat.
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Abstrak

Dalam kondisi saat ini, wabah virus corona bukanlan suatu wabah yang bisa diabaikan
begitu saja. Mengantisipasi dan mengurangi penyebaran virus corona di Indonesia sudah
dilakukan di seluruh daerah. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020
ini menyelenggarakan program KKNT (Kuliah Kerja Nyata Tematik) yang berfokus pada
permasalahan Covid-19. Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa di seluruh Indonesia
agar dapat melakukan upaya pencegahan covid-19 di masyarakat. Kegitan tersebut
dilaksanakan salah satunya oleh mahasiswa STIKes Kuningan yang bertempat di Desa
Cipondok Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan. Metode dalam kegiatan ini yaitu
survei, observasi dan intervensi yang dilakukan kepada masyarakat. Hasil dari kegiatan ini
mahasiwa mampu membuat produk inovasi terkait pencegahan covid-19 berupa tempat cuci
tangan dan MIRAH (Minuman Rempah) untuk daya tahan tubuh sebagai upaya pencegahan
covid-19. Dengan adanya kegiatan KKNT ini diharapkan mahasiswa dapat berperan aktif
dalam upaya pencegahan covid-19 di masyarakat.

LATAR BELAKANG

Tahun 2020 merupakan tahun yang meresahkan bagi seluruh negara termasuk Indonesia.
Hal tersebur disebabkan karena adanya wabah virus Corona (Covid-19). Adanya Covid-19
membuat dunia resah termasuk Indonesia. Covid-19 merupakan jenis virus yang baru
sehingga banyak pihak yang tidak tahu dan tidak mengerti cara penanggulangan virus
tersebut. Seiring mewabahnya virus Corona atau Covid-19 ke ratusan negara, Pemerintah
Republik Indonesia menerbitkan protokol kesehatan. Protokol tersebut akan dilaksanakan
di seluruh Indonesia oleh pemerintah dengan dipandu secara terpusat oleh Kementerian
Kesehatan RI (2020).

Mengantisipasi dan mengurangi penyebaran virus corona di Indonesia sudah dilakukan
di seluruh daerah. Pemerintah Indonesia memberikan kebijakan terkait pencegahan virus
corona dengan cara membatasi aktivitas keluar rumah, kegiatan sekolah dari rumah, bekerja
dari rumah, bahkan kegiatan beribadah pun dirumahkan. Hal ini sudah menjadi kebijakan
pemerintah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang sudah dianalisa dengan
maksimal.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 ini menyelenggarakan program
KKNT (Kuliah Kerja Nyata Tematik) yang berfokus pada permasalahan Covid-19. Program ini
dilaksanakan oleh mahasiswa di seluruh Indonesia agar dapat melakukan upaya pencegahan
covid-19 di masyarakat. Kegitan tersebut dilaksanakan salah satunya oleh mahasiswa STIKes
Kuningan yang bertempat di Desa Cipondok Kecamatan Kadugede kabupaten Kuningan
tahun 2020, sehingga mahasiwa mampu melakukan upaya pencegahan covid-19 di Desa
Cipondok Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan tahun 2020.

Tujuan diadakannya kegiatan ini yaitu untuk melakukan pemberdayaan kepada masyarakat
dengan melakukan survei kepada masyarakat Desa Cipondok untuk mengukur pengetahuan,
sikap serta perilaku masyarakat dengan menggunakan inarisk. Selain mengukur
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pengetahuan, sikap serta perilaku menggunakan inarisk mahasiswa juga melakukan
observasi terhadap masyarakat terutama terhadap kebiasaan/perilaku masyarakat di masa
pandemi covid-19. Disamping mahasiswa melakukan survei dan observasi mahasiwa juga
melakukan intervensi seperti penyuluhan kepada masyarakat Desa Cipondok terkait upaya
pencegahan covid-19 dengan menggunakan berbagai instrumen seperti poster dan video.

Kegiatan KKNT yang dilakukan oleh mahasiswa di Desa Cipondok yaitu dimulai pada tanggal
24 Agustus 2020 sampai dengan 24 September 2020. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 11
mahasiswa Kesehatan Masyarakat STIKes Kuningan. Kegiatan KKNT di Desa Kadugede
terdiri dari 3 metode kegiatan diantaranya melakukan suvei terhadap masyarakat untuk
diukur pengetahuan, sikap serta perilaku masyarakat, melakukan observasi secara langsung
kepada masyarakat, melakukan intervensi secara langsung kepada masyarakat terkait
pencegahan covid-19.

Untuk kegiatan survei yang dilakanakan oleh mahasiswa yaitu dengan cara mahasiswa
melakukan survei kepada 10 kepala keluarga dengan menggunakan instumen yang
tersistem yaitu menggunakan inarisk. Variabel yang diukur dalam kegiatan survei tersebut
yaitu variabel pengetahuan, sikap serta perilaku masyarakat Desa Cipondok terkait isu
Covid-19. Kegiatan survei ini dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada minggu pertama, minggu
kedua dan minggu terakhir kegiatan KKNT, hal tersebut dimaksudkan agar dapat diketahui
pola perubahan antara pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat terkait isu Covid-19.
Berdasarkan hasil survei pada tahap pertama, kedua dan ketiga kepada masyarakat
Desa Cipondok diketahui pengetahuan masyarakat yang tadinya tidak tahu menjadi
tahu, serta perilakunya menjadi berubah ke arah yang lebih baik, yang tadinya tidak mau
menggunakan masker karena mengetahui perlunya menggunakan masker jadi masyarakat
mau menggunakan masker. Berdasarkan hal tersebut diketahui sebanyak 83% masysrakat
Desa Cipondok memiliki pengatahuan yang baik.

Selain mahasiwa melakukan survei mahasiswa juga melakukan intervensiberupa penyuluhan
kepada masyrakat agar masyarakat mengetahui akan pentingnya protokol kesehatan.
Inervensi yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu penyuluhan terhadap masyarakat secara
umum, kepada kader, kepada tokoh masyarakat, kepada anak anak, serta melakukan
penyuluhan ketika kegiatan posyandu.

Isi penyuluhan yang disampaikan yaitu terkait isu covid-19 serta upaya pencegahannya yang
dapat dilakukan oleh masyarakat, sepeti membiasakan menggunakan masker ketika keluar
rumah, membiasakan melakukan cuci tangan pakai sabun, membiasakan jaga jarak, dan lain
sebagainya dengan media yang digunakan yaitu poster serta video pencegahan covid-19.
Selain penyuluhan terkait pencegahan penularan covid-19, mahasiswa juga melakukan
penyuluhan terkit gizi dan pangan yang sangat penting diketahui oleh masyarakat terutama
di masa pandemi covid-19 ini. Setelah adanya intervensi masyarakat mulai memahami akan
pentingnya protokol kesehatan dan sangat terlihat perubahan perilaku masyarakat, yang
tadinya tidak menggunakan masker setelah adanya intervensi jadi mau menggunakan
masker, yang tadinya tidak terbiasa cuci tangan pakai sabun jadi mau membiasakan diri
mencuci tangan pakai sabun, yang tadinya tidak mengerti pentingnya makanan bergizi,
masyarakat menjadi mengerti pentingnya hidup sehat serta konsumsi makanan yang bergizi.

Selain mahasiswa mekukan kegiatan survei, observasi dan intervensi, mahasiswa juga
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melakukan kegiatan pembuatan produk inovasi terkait pencegahan covid-19 di Desa
Cipondok. Produk-produk inovasi yang dibuat oleh mahasiswa di Desa Cipondok yaitu
dengan membuat tempat cuci tangan. Pembuatan tempat cuci tangan ini dimaksudkan
untuk membantu desa memfasilitasi tempat-tempat cuci tangan yang harus ada di tempat
umum, seperti tempat beribadah, pusat desa dan lainnya.

Selain membuat tempat cuci tangan, mahasiswa juga membuat minuman yang disebut
MIRAH (Minuman Rempah). Minuman ini dibuat oleh mahasiswa dari bahan bahan rempah
sebagai upaya pencegahan covid-19 dengan menjaga daya tahan tubuh. Selain itu upaya
pencegahan covid-19 yang dilakukan oleh mahasiswa di Desa Cipondok yaitu dengan
cara praktik pembuatan desinfektan bersama masyarakat Desa Cipondok. Pembuatan
desinfektan ini dimaksudkan untuk menjaga kebersihan tempat-tempat umum serta agar
masyarakat dapat mempraktikannya di rumah sebagai upaya pencegahan covid-19 yang
dapat dilakukan oleh individu/masyarakat.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Kegiatan KKNT yang dilakukan oleh mahasiswa di desa Cipondok Kecamatan Kadugede
tahun 2020 merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai upaya pencegahan penularan
covid-19. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga metode yaitu survei, observasi serta
intervensi kepada masyarakat. Berdasarkan hasil survei, observasi serta intervensi
kepada masyarakat Desa Cipondok, masyarakat mengalami perubahan baik pengetahuan
maupun perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik. Selain melakukan survei, observasi
serta intervensi mahasiswa juga menbuat produk inovasi yang berkaitan dengan upaya
pencegahan covid-19 yang tentunya sangat diterima dengan baik oleh masyarakat.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Badan
Nasional Penanggulangan Bencana yang sudah membrikan kesempatan kepada mahasiswa
Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKes Kuningan untuk dapat terlibat langsung dan
berperan aktif dalam upaya pencegan covid-19 yang dikemas dalam kegiatan KKNT ini.
Kami ucapkan juga kepada Pemerintah Desa Cipondok yang sudah menerima denga
terbuka kegiatan KKNT yang dilakukan oleh mahasiswa, sera kami ucapkan juga terima
kasih kepada STIKes Kuningan yang selalu memberikan dorongan kepada mahasiwa agar
mahasiswa dapat melakukan pemberdayaan kepada masyarakat dan dapat melakukan
perilaku pada masyarakat di masa pandemi covid-19 ini.
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Gambar: Pendampingan belajar pada KKNT Covid 19, Literasi dan Numerasi

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan terutama untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya menciptakan sumber daya manusia, salah
satunga dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Fitria, dkk (2014:2) faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan salah satunya adalah peran keluarga.
Keluarga adalah pendidikan pertama bagi manusia dan contoh nyata dalam meningkatkan
pendidikan.

Pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga setiap harinya berbeda. Namun,
pendidikan keluarga pastilah dimulai dari sebuah kebiasaan. Kebiasaan merupakan sesuatu
hal yang dilakukan berulang-ulang dalam kurun waktu tertentu. Melakukan aktivitas baik
dapat dijadikan sebuah kebiaaan baik, seperti memelihara hewan, menanam bunga, dan
hal lain sebagainya.

Kontribusi orang tua dalam menanamkan kebiasaan baik sangat berpengaruh. Seperti
halnya di masa pandemi Covid 19 yang sedang melanda Indonesia, banyak kebiasaan-
kebiasaan baru yang harus dilakukan. Dengan adanya wacana pemerintah menerapkan
Adaptasi Kebiasaan Baru, keluarga menjadi garda terdepan untuk memberikan pendidikan
kebiasaan baru terkait protokol kesehatan di masa Adaptasi Kebiasaan Baru.

Penggunaan masker menjadi salah satu protokol kesehatan yang wajib dilaksanakan pada
masa Adaptasi Kebiasaan Baru. Kebiasaan menggunakan masker tentulah tidak dapat
secara instan dilaksanakan setiap individu. Kebiasaan menggunakan masker merupakan
kesadaran diri sendiri akan pentingnya kesehatan di masa pandemi.

Pada kegiatan pendampingan belajar anak-anak yang merupakan salah satu program
kerja individu Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Covid 19, Literasi dan Numerasi disDusun
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Guwo RT 03/ RW 03, Desa Trayu, Kecamatan Singorojo, Kabupaten Kendal. Kegiatan
pendampingan tersebut merupakan kegiatan mingguan dengan dengan melibatkan anak-
anak SD/ MI dusun setempat.

Pedampingan belajar dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan, seperti memakai
masker saat pendampingan berlangsung, mencuci tangan sebelum masuk ruangan, dan
tetap jaga jarak. Dengan adanya pendampingan tersebut, masyarakat Dusun Guwo salah
satunya anak-anak yang mulanya belum terbiasa menggunakan masker menjadi mulai
membiasakan diri. Hal tersebut dilakukan agar kebiasaan menggunakan masker melekat
pada diri sendiri, mengingat pandemi Covid 19 masih ada. Protokol kesehatan yang
dilaksanakan setiap hari bahkan setiap detik akan menjadi kebiasaan baik pada masa
mendatang, sehingga tidak hanya dilakukaan selama masa pandemi saja.

Penerapan kebiasaan baik ini dapat diajarkan sejak anak-anak, seperti pada pendampingan
belajar. Anak-anak wajib memakai masker begitu juga balita yang mengikuti pendampingan.
Hal tersebut tidak lepas dari peran orang tua yang mencontohkan kebiasaan menggunakan
masker setiap bepergian. Sehingga anak-anak yang melihat kemudian akan menerapkan
hal yang sama.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan dapat
diterapkan sejak masih anak-anak. Kebiasaan baik tentunya akan berpengaruh pada
kualitas sumber daya manusia. Pada masa pandemi Covid 19, kebiasaan menggunakan
masker menjadi kebiasaan yang harus ditanamkan sejak dini, mengingat beberapa
orang belum terbiasa dengan menggunakan masker. Orang tua, anak, dan masyarakat
harus berkolaborasi dalam pelaksanaan kebiasaan baru dengan baik sehingga mampu
menghadapi masa Pandemi.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan
badan nasional penanggulangan bencana atas diselenggarakannya program Kuliah Kerja
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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah melatih warga memperoleh
keterampilan yang berkaitan langsung dengan pengembangan ketahanan pangan
keluarga, melalui program kebun sayur hidroponik, dengan memanfaatkan lahan sempit
dan terbatas diperkotaan. Ketahanan pangan keluarga menjadi solusi penting selama
pandemik COVID-19. Ketersediaan pangan yang cukup bagi keluarga dan masyarakat pada
umumnya, akan dapat menciptakan kestabilan ekonomi. Metode pelaksanaan pada program
pengabdian pada masyarakat ini, menggunakan metode pelatihan dan pendampingan
secara luring, dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan. Hasil dari pengabdian ini
diharapkan masyarakat tetap produktif dan imunitas meningkat, sehingga masyarakat tidak
perlu khawatir akan kekurangan pangan, tanpa harus pergi berbelanja sayur dan buah ke
luar rumah atau ke pasar karena kebutuhan sayur sudah tersedia dan terpenuhi dirumah.

Keyword : kebun sayur, Hidroponik, ketahaan pangan keluarga

LATAR BELAKANG

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang harus dipenuhi. Gejolak sosial,
ekonomi dan politik, dapat terjadi, apabila ketahanan pangan terganggu. Ketahanan
pangan keluarga menjadi solusi penting di masa pandemi Covid-19 saat ini. Ketersediaan
pangan yang cukup bagi keluarga dan masyarakat pada umumnya, akan dapat menciptakan
kestabilan ekonomi.

Kebun sayur Hidroponik, merupakan upaya dari bentuk ketahanan pangan keluarga di era
pandemi saat ini. Pemanfaatan hidroponik sebagai kebun sayur keluarga merupakan salah
satu metode yang digunakan untuk bercocok tanam dengan memanfaatkan lahan terbatas
diperkotaan. Menanam sendiri sayuran untuk konsumsi keluarga dapat memberi rasa aman,
karena jelas sumbernya dari kebun sendiri. Teknik hidroponik banyak dilakukan dalam skala
kecil sebagai salah satu solusi bertanam yang mudah untuk dipraktikkan oleh siapa saja,
termasuk ibu rumah tangga. Di samping untuk konsumsi di rumah, budidaya hidroponik bisa
juga digunakan sebagai usaha untuk mendapatkan penghasilan.

Hidroponik adalah budidaya menanam dengan memanfaatkan air tanpa menggunakan
tanah dengan menekankan pada pemberian nutrisi. Cara menanam tan aman hidroponik
sangat mudah, dengan menggunakan media tanam tanpa tanah dan memanfaatkan air
sebagai sumber nutrisi utama bagi tanaman. Sistem hidroponik ada bermacam-macam,
salah satunya menggunakan Sistem wick atau sistem sumbu. Sumbu yang digunakan
berasal dari kain flanel serta memanfaatkan botol bekas sebagai instalasinya, sehingga
tidak memerlukan lahan yang luas untuk bercocok tanam.




Metode pelaksanaan pada program pengabdian pada masyarakat ini, menggunakan
metode pelatihan dan pendampingan. Tentunya pendampingan dan pelatihan secara luring
ini, dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol kesehataan.

Gambar 2. Ibu Rumah tangga peserta pelatihan

Tanaman yang biasa ditanam secara hidroponik untuk skala rumah tangga di antaranya
adalah tanaman sayuran daun, seperti : bayam, kangkung, sawi, selada, kailan, pakcoy,
seledri serta tanaman sayuran buah, seperti : tomat, cabe, terong, pare, mentimun, dan
kacang panjang. Hal ini dilihat dari sisi ekonomis tanaman sayuran daun dan sayuran buah
yang lebih cepat dipanen serta kualitasnya lebih baik jika ditanam sendiri untuk kebutuhan
pangan keluarga.

Langkah pertama yang dilakukan untuk membuat kebun sayur keluarga menggunakan
teknik hidroponik, dimulai dengan penyemaian benih sayur yaitu menyiapkan benih sayuran,
nampan, media tanam rockwool, cutter, air, penggaris. Lalu memilih benih dengan merendam
kedalam air bersih yang fungsinya untuk mendapatkan benih yang bagus. Kemudian
Potong rockwool sesuai ukuran dan dibasahi dengan air sampai merata. Selanjutnya setiap
potongan rockwool dilubangi satu per-satu, jika sudah memasukkan benih yang sudah
direndam ke dalam lubang rockwool dan tutup dengan plastik hitam.

Gambar 3. Rockwool / media tanam
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Tempatkan benih yang disemai ditempat yang teduh dan amati hingga 2-3 hari sampai
benih sprout/pecah baru tanaman dikenakan cahaya matahari. Untuk penyiraman selama
masa penyemaian usahakan rockwool selalu dalam kondisi lembab, cukup dengan
menyemprotkan air pada media tanam.

Langkah berikutnya yaitu pembuatan nutrisi dan pemindahan bibit sayur yang berusia 1
minggu ke instalasi botol bekas. Nutrisi yang digunakan untuk bibit sayur yaitu AB Mix,
merupakan nutrisi yang sering digunakan untuk budidaya hidroponik.

Gambar 4. Pembuatan nutrisi & pemindahan bibit

Nutrisi AB Mix perlu dilarutkan terlebih dahulu sebelum digunakan ke tumbuhan. Contoh
benih tanaman yang digunakan pada pelatihan ini adalah caisim. Takaran untuk kebutuhan
nutrisi caisim sebanyak 5 ml nutrisi A : 5 ml nutrisi B : 1 Liter air. Takaran tersebut merupakan
takaran untuk sayur daun pada umumnya, sedangkan untuk takaran pakcoy atau selada
sudah berbeda lagi. Apabila sudah melarutkan nutrisi AB Mix, langkah berikutnya yaitu
memindahkan bibit yang semula di nampan kemudian dipindahkan kedalam netpot dan
botol bekas. Merawat sayuran dengan menambahkan larutan nutrisi apabila sudah menyusut
dan selalu basahi rockwool apabila mulai mengering.

Teknik hidroponik ini telah diperkenalkan kepada warga dan masyarakat sekitar dengan
tujuan sebagai solusi ketahanan pangan sehingga dapat kembali menghidupkan ekonomi
masyarakat yang cukup terhambat akibat pendemi Covid -19. Hidroponik merupakan
inovasi dalam pembudidayaan tanaman tanpa menggunakan media tanah melainkan
menggunakan air (H20). Hidroponik sangat mudah dikembangkan dengan memanfaatkan
lahan sempit bahkan dapat'di kembangkan di atas atap. Tanpa disadari, banyaknya sampah
seperti botol plastik bekas atau gelas plastik yang dapat di manfaatkan sebagai media
tanam di sistem hidroponik. Hasil panen hidroponik dapat dijual ke pasar dan tentunya hal
ini dapat meningkatkan.pendapatan dan produktivitas masyarakat selama dirrumah.




KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan pelatihan hidroponik ini, masyarakat dapat mengetahui bagaimana
memanfaatkan lahan yang sempit dan terbatas agar tetap produktif. Masyarakat juga
memperoleh beberapa keterampilan yang berkaitan langsung dengan pengembangan
ketahanan pangan berupa program kebun sayur keluarga secara hidroponik selama
pandemik COVID-19 serta memperoleh pengetahuan tentang pelatihan hidroponik, seperti
cara penyemaian, cara perawatan, cara membuat larutan nutrisi hidroponik, pemindahan
bibit hidroponik dengan wick system, dan perawatan pasca panen.

Hasil panen dari tanaman hidroponik ini tentunya sangat bermanfaat sebagai solusi
peningkatan ketahanan pangan keluarga di masa pandemic Covid-19. Harapannya,
masyarakat tetap produktif dan imunitas meningkat, sehingga masyarakat tidak perlu
khawatir akan kekurangan pangan, tanpa harus pergi berbelanja sayur dan buah ke luar
rumah atau ke pasar karena kebutuhan sayur sudah tersedia dan terpenuhi dirumah.
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Abstrak

Sejak kemunculan kasus pertama positif Covid-19 di Indonesia tanggal 2 Maret 2020,
jumlah kasus terkonfirmasi positif dan meninggal masih terus meningkat. Pandemi Covid-19
berdampak sistemik dan mengganggu hampir seluruh aspek kehidupan manusia termasuk
dibidang pendidikan tinggi. Kegiatan KKNT ini bertujuan untuk mendukung dan menguatkan
program penanggulangan dan pencegahan Covid-19 yang dilakukan Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah serta sebagai upaya mengedukasi masyarakat tentang bahaya dan
tata cara pencegahan Covid-19. Kegiatan KKNT dilaksanakan mulai dari tanggal 24Agustus
sampai 24September 2020. Adapun kegiatan yang dilaksanakan selama KKNT diantaranya
melakukan silaturahmi dan survey awal ke Desa Cimaranten, koordinasi dan pengenalan
aplikasi Inaristik ke pihak Desa, pengisian Inaristik Personal dan KK, pemasangan spanduk
dan poster, koordinasi dengan pihak Puskesmas Cipicung terkait kegiatan penanggulangan
dan pencegahan Covid-19 yang dilakukan mahasiswa, melaksanakan penyuluhan
mengenai Covid-19 dan praktek cuci tangan pakai sabun di SD 1 Cimaranten, penyemprotan
desinfektan dan kerja bakti di balai Desa Cimaranten dan pembuatan produk inovasi rempah
untuk meningkatkan imunitas yaitu “The Sereh (TEREH)”.Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan KKNT ini adalah wawancara, observasi dan penyuluhan. Teknik pengumpulan
data berupa data primer melalui proses wawancara dan observasi kepada masyarakat
dan data sekunder yang diperoleh dari profil Desa Cimaranten. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner yang ada dalam aplikasi recon kemdikbud dan InARisk. Dengan adanya
kegiatan KKNT ini diharapkan dapat membantu penguatan program penanggulangan dan
pencegahan Covid-19 yang dilakukan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta
dapat meningkatnya kesadaran masyarakat tentang bahaya dan tata cara pencegahannya
Covid-19 sehingga dapat memutus mata rantai penularan Covid-19.

LATAR BELAKANG

Badan Kesehatan Dunia (WHQ) secara resmi menyatakan virus Corona COVID-19 sebagai
pandemi. Di Indonesia, sejak dua kasus pertama COVID-19 yang diumumkan pada 2 Maret
2020, jumlah kasusnya terus meningkat tersebar di 32 provinsi. Dengan jumlah pasien
COVID-19 yang terus meningkat tanpa terkendali menjadikan Presiden Joko Widodo
memutuskan mengambil kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB dalam
menangani pandemi virus Corona atau COVID-19 di Tanah Air. Sebagai tindak lanjut atas
kebijakan PSBB, maka beberapa arahan yang harus ditaati diantaranya 1) Kegiatan sekolah
dan bekerja dilakukan di rumah; 2) Pembatasan kegiatan keagamaan; 3) pembatasan
kegiatan ditempat/fasilitas umum; 4) Pembatasan kegiatan sosial dan budaya; 5) Pembatasan
moda trasportasi; 6) Pembatasan kegiatan aspek lainnya khusus terkait aspek pertahanan
dan keamanan.

Meliahat situasi ini, percepatan penganan COVID-19 harus dilakukan secara menyeluruh
dan melibatkan semua pihak termasuk perguruan tinggi. Peran perguruan tinggi bisa
dijadikan sebagai ujung tobak dalam peranannya untuk mensosialisasikan penanganan
COVID-19 kepada masyarakat. Sebagai perguruan tinggi kesehatan yang ada di Kabupaten
Kuningan Provinsi Jawa Barat, maka STIKes Kuningan terpanggil untuk berkontribusi dalam
pencegahan dan penanganan COVID-19 yang sedang mewabah di masyarakat. Salah
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satu desa yang dijadikan tempat untuk mensosialisasikan penanganan COVID-19 kepada
masyarakat adalah di Desa Cimaranten Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKNT ini adalah wawancara, observasi dan
penyuluhan. Teknik pengumpulan data berupa data primer melalui proses wawancara dan
observasi kepada masyarakat dan data sekunderyang diperoleh dari profil Desa Cimaranten.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang ada dalam aplikasi recon kemdikbud
dan InARisk. Dengan adanya kegiatan KKNT ini diharapkan dapat membantu penguatan
program penanggulangan dan pencegahan Covid-19 yang dilakukan Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah serta dapat meningkatnya kesadaran masyarakat tentang bahaya
dan tata cara pencegahannya Covid-19 sehingga dapat memutus mata rantai penularan
Covid-19. Adapun masyarakat yang dijadikan sampel untuk dilakukannya assesment dalam
kegiatan KKNT ini adalah sebanyak 110 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini bersifat simple random sampling yang merupakan suatu teknik penentuan sampel
secara acak, dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel.
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Kegiatan KKNT yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kesehatan Masyarakat STIKes Kuningan
yang berlokasi di Desa Cimaranten terletak di Kecamatan Cipicung, Waktu pelaksanaan
kegiatan KKNT yaitu tanggal 24 Agustus sampai 24 September 2020. Kegiatan KKNT ini
dilaksanakan selama 1 bulan. Selama melaksanakan KKNT di Desa Cimaranten Kecamatan
Cipicung Kabupaten Kuningan banyak aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa untuk
memutus mata rantai penularan Covid-19, seperti:

1. Pemasangan Poster, Tujuan kegiatan ini yaitu untuk menginformasikan kepada
masyarakat terkait Covid-19 untuk menambah pengetahuan masyarakat sehingga
semakin waspada dan melakukan perilaku 3